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JADWAL SEMENTARA

Perkiraan Tanggal Pre-Efektif : 24 Maret 2022
Perkiraan Masa Penawaran Awal : 28 Maret 2022 - 04 April 2022
Perkiraan Tanggal Efektif : 08 April 2022
Perkiraan Masa Penawaran Umum Perdana Saham : 12 - 14 April 2022
Perkiraan Tanggal Penjatahan : 14 April 2022
Perkiraan Tanggal Pengembalian Uang Pemesanan : 18 April 2022
Perkiraan Tanggal Distribusi Saham Secara Elektronik : 18 April 2022
Perkiraan Tanggal Pencatatan Pada Bursa Efek Indonesia : 19 April 2022
Perkiraan Awal Perdagangan Waran Seri | : 19 April 2022
Perkiraan Akhir Perdagangan Waran Seri I:

Pasar Regular dan Negosiasi : 10 April 2025

Pasar Tunai : 14 April 2025
Perkiraan Periode Pelaksanaan Waran Seri | : 19 Oktober 2022 — 18 April 2025
Perkiraan Akhir Masa Berlaku Waran Seri | : 18 April 2025

INFORMASI DALAM DOKUMEN INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN/ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI TELAH DISAMPAIKAN
KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN (”0OJK”) NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI OJK. DOKUMEN INI HANYA DAPAT
DIGUNAKAN DALAM RANGKA PENAWARAN AWAL TERHADAP EFEK INI. EFEK INI TIDAK DAPAT DIJUAL SEBELUM PERNYATAAN PENDAFTARAN YANG
TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OJK MENJADI EFEKTIF. PEMESANAN UNTUK MEMBELI EFEK INI HANYA DAPAT DILAKSANAKAN SETELAH CALON PEMBELI
ATAU PEMESAN MENERIMA ATAU MEMPUNYAI KESEMPATAN UNTUK MEMBACA PROSPEKTUS INI.

OTORITAS JASA KEUANGAN (“0JK”) TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN
KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN
MELANGGAR HUKUM.

PROSPEKTUS INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA. APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA TINDAKAN YANG AKAN DIAMBIL,
SEBAIKNYA BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG KOMPETEN.

PT WINNER NUSANTARA JAYA TBK (“PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN
SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA, ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS INI.

SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM INI SELURUHNYA AKAN DICATATKAN PADA PT BURSA EFEK INDONESIA (“BEI”).

WANMLE GROUR

PT Winner Nusantara Jaya Tbk
Kegiatan Usaha Utama:
Bergerak dalam bidang property dan real estate
baik secara langsung maupun tidak langsung melalui entitas Perusahaan Anak

Berkedudukan di Batam, Indonesia
Kantor Pusat
Seraya Mas Center Blok H No. 01, Nagoya
Kota Batam, 29454
Telp.: +62 778-426066
Fax: +62 778-458014
Email: winner.corsec@gmail.com

Situs web: www.winnergroup.co.id

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Sebanyak-banyaknya 1.500.000.000 (satu miliar lima ratus juta) saham biasa atas nama yang seluruhnya adalah Saham Baru dan dikeluarkan dari
portepel Perseroan, dengan nilai nominal Rp20 (dua puluh rupiah) setiap saham, yang mewakili sebanyak-banyaknya sebesar 28,65% (dua puluh delapan
koma enam puluh lima persen) dari modal ditempatkan dan disetor Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham (“Saham Yang Ditawarkan”),
dan ditawarkan kepada Masyarakat dengan Harga Penawaran Rp100 (seratus Rupiah) — Rp140 (seratus empat puluh Rupiah) setiap saham, Pemesanan
Saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup pada RDN pemesan yang terhubung dengan
Sub Rekening Efek Pemesan yang digunakan untuk melakukan pemesanan saham. Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum Perdana Saham ini adalah
sebanyak-banyaknya Rp210.000.000.000 (dua ratus sepuluh miliar Rupiah).

Bersamaan Penawaran Umum ini Perseroan juga menerbitkan Waran Seri | sebanyak-banyaknya 1.300.000.000 (satu miliar tiga ratus juta) Waran Seri
| atau sebesar 34,80% (tiga puluh empat koma delapan puluh persen) dari total modal ditempatkan dan disetor penuh pada saat pernyataan pendaftaran
disampaikan, yang menyertai penerbitan Saham Baru adalah efek yang memberikan hak kepada pemegangnya untuk melakukan pembelian Saham Biasa
Atas Nama yang bernilai nominal Rp20 (dua puluh rupiah) setiap sahamnya dengan Harga Pelaksanaan sebesar Rp250 (dua ratus lima puluh Rupiah).
Sehingga seluruhnya adalah sebanyak-banyaknya Rp325.000.000.000 (tiga ratus dua puluh lima miliar Rupiah), yang dapat dilakukan selama masa
berlakunya waran yaitu selama 3 tahun dimana pelaksanaannya terhitung 6 (enam) bulan sejak diterbitkannya waran yaitu dimulai sejak tanggal 19
Oktober 2022 sampai dengan 18 April 2025. Waran Seri | diberikan secara cuma-cuma sebagai insentif bagi para pemegang saham baru yang Namanya
tercatat dalam daftar penjatahan Penawaran Umum yang dikeluarkan oleh Biro Administrasi Efek pada Tanggal Penjatahan. Setiap pemegang 15 (lima
belas) saham baru Perseroan berhak memperoleh 13 (tiga belas) waran dimana setiap 1 (satu) waran memberikan hak kepada pemegang untuk membeli
1 (satu) saham baru Perseroan yang dikeluarkan dari portepel. Waran Seri | yang diterbitkan mempunyai jangka waktu pelaksanaan selama 3 (tiga) tahun
yang dimulai pada 6 (enam) bulan terhitung sejak Waran Seri | diterbitkan. Pemegang Waran Seri | tidak mempunyai hak sebagai pemegang saham
termasuk hak dividen selama Waran Seri | tersebut belum dilaksanakan menjadi saham. Apabila Waran Seri | tidak dilaksanakan sampai habis masa
berlakunya, maka Waran Seri | tersebut menjadi kadaluarsa, tidak bernilai dan tidak berlaku.

Saham Yang Ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum saham perdana ini seluruhnya adalah Saham Baru yang dikeluarkan dari portepel Perseroan,
yang akan memberikan kepada pemegang hak dan yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham Perseroan yang telah ditempatkan dan
disetor penuh, termasuk menghadiri dan mengeluarkan hak suara dalam RUPS yang diselenggarakan oleh Perseroan dan hak atas pembagian dividen.

Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek yang namanya tercantum di bawah ini menjamin dengan kesanggupan penuh (full commitment)
terhadap sisa Saham Yang Ditawarkan yang tidak dipesan dalam Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK
artha’
PT Artha Sekuritas Indonesia

PENJAMIN EMISI EFEK
Akan ditentukan kemudian

FAKTOR RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH MELEMAHNYA DAYA BELI. FAKTOR RISIKO PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN
PADA BAB VI DI DALAM PROSPEKTUS INI.

RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
INI. RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB VI DI DALAM PROSPEKTUS INI.

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI, TETAPI SAHAM-SAHAM TERSEBUT AKAN
DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA (“KSEI”).

Prospektus Awal ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 25 Maret 2022


mailto:winner.corsec@gmail.co
http://www.winnergroup.co.id/

PT Winner Nusantara Jaya Thk (yang selanjutnya disebut “Perseroan”) telah menyampaikan Pernyataan Pendaftaran
sehubungan dengan Penawaran Umum ini kepada Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dengan Surat No.: 003/WNJ-
Tbk/Sp/X1/2021 tanggal 19 November 2021 sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan dalam Undang-Undang
Republik Indonesia No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal, yang dimuat dalam Lembaran Negara Republik Indonesia
No. 64 Tahun 1995, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia No. 3608 dan peraturan pelaksanaannya
(“UuPm”).

Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini direncanakan akan dicatatkan pada PT Bursa
Efek Indonesia (“BEI”) sesuai dengan Surat Persetujuan Prinsip Pencatatan Efek Bersifat Ekuitas No.: S-
00058/BEI.PP3/BEI.PP3/01-2022 tanggal 04 Januari 2022 , sepanjang memenuhi persyaratan pencatatan saham yang
ditetapkan oleh BEI. Apabila Perseroan tidak memenuhi persyaratan pencatatan yang ditetapkan oleh BEIl, maka
Penawaran Umum Perdana Saham ini batal demi hukum dan pembayaran pesanan saham tersebut wajib
dikembalikan kepada para pemesan sesuai dengan UUPM dan Peraturan No. IX.A.2.

Semua Lembaga serta Profesi Penunjang Pasar Modal yang disebut dalam Prospektus ini bertanggung jawab
sepenuhnya atas data yang disajikan sesuai dengan fungsi dan kedudukan masing-masing, sesuai dengan peraturan
perundang-undangan di sektor Pasar Modal, dan kode etik, norma serta standar profesi masing-masing.

Sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana Saham ini, setiap pihak terafiliasi dilarang memberikan keterangan
atau pernyataan mengenai data yang tidak diungkapkan dalam Prospektus ini tanpa persetujuan tertulis dari
Perseroan dan Penjamin Pelaksana Emisi Efek.

Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal serta Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek dalam
Penawaran Umum ini merupakan pihak yang tidak terafiliasi dengan Perseroan baik secara langsung maupun tidak
langsung, sebagaimana dimaksud dalam UUPM.

PENAWARAN UMUM INI TIDAK DIDAFTARKAN BERDASARKAN UNDANG-UNDANG ATAU PERATURAN LAIN
SELAIN YANG BERLAKU DI INDONESIA. BARANG SIAPA DI LUAR WILAYAH NEGARA REPUBLIK INDONESIA
MENERIMA PROSPEKTUS INI ATAU DOKUMEN-DOKUMEN LAIN YANG BERKAITAN DENGAN PENAWARAN
UMUM INI, MAKA PROSPEKTUS ATAU DOKUMEN-DOKUMEN TERSEBUT TIDAK DIMAKSUDKAN SEBAGAI
DOKUMEN PENAWARAN UNTUK MEMBELI SAHAM, KECUALI BILA PENAWARAN TERSEBUT, ATAU PEMBELIAN
SAHAM TERSEBUT TIDAK BERTENTANGAN ATAU BUKAN MERUPAKAN SUATU PELANGGARAN TERHADAP
PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN YANG BERLAKU DI NEGARA TERSEBUT.

PERSEROAN TELAH MENGUNGKAPKAN SEMUA INFORMASI MATERIAL YANG WAJIB DIKETAHUI OLEH PUBLIK
DAN TIDAK TERDAPAT LAGI INFORMASI MATERIAL LAINNYA YANG BELUM DIUNGKAPKAN SEHINGGA TIDAK
MENYESATKAN PUBLIK.
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DEFINISI, ISTILAH DAN SINGKATAN

Istilah dan ungkapan dalam Prospektus ini mempunyai arti sebagai berikut:

Afiliasi : Berarti pihak sebagaimana didefinisikan dalam pasal 1 angka 1 UUPM, yaitu:

e hubungan keluarga karena perkawinan dan keturunan sampai derajat
kedua, baik secara horizontal maupun vertikal;

e  hubungan antara pihak dengan pegawai, direktur atau komisaris dari pihak
tersebut;

e hubungan antara 2 (dua) Perseroan dimana terdapat 1 (satu) atau lebih
anggota direksi atau dewan komisaris yang sama;

e hubungan antara Perseroan dan pihak, baik langsung maupun tidak
langsung, mengendalikan atau dikendalikan oleh Perseroan tersebut;

e hubungan antara 2 (dua) Perseroan yang dikendalikan baik langsung
maupun tidak langsung, oleh pihak yang sama; atau

e hubungan antara Perseroan dan pemegang saham utama.

Akuntan Publik : Berarti Kantor Akuntan Publik Jamaludin, Ardi, Sukimto & Rekan yang
melaksanakan audit atas laporan keuangan Perseroan dalam rangka Penawaran
Umum.

Entitas Anak/Perusahaan : Berarti suatu Perseroan yang laporan keuangannya dikonsolidasikan dengan

Anak Perseroan sesuai dengan prinsip akutansi yang berlaku umum di Indonesia.

Anggota Bursa Berarti Anggota Bursa Efek sebagaimana didefinisikan dalam Pasal 1 ayat (2)
UUPM.

Akta Pendirian : Berarti Akta Pendirian Perseroan Terbatas No. 10 tanggal 10 Oktober 2007, yang

dibuat di hadapan Anly Cenggana, S.H, Notaris di Batam, sebagaimana telah
mendapatkan status badan hukum berdasarkan Surat Keputusan Menkumham
No. C-04333.HT.01.01-TH-2007 tanggal 26 November 2007, serta telah
didaftarkan pada Daftar Perseroan No. 1078/BH 0406/XII/2007 tanggal 04

Desember 2007.

Bank Kustodian : Berarti bank umum yang memperoleh persetujuan dari OJK untuk memberikan
jasa penitipan atau melakukan jasa kustodian sebagaimana dimaksud dalam
UUPM.

Bapepam : Berarti singkatan dari Badan Pengawas Pasar Modal sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 3 ayat 1 Undang-Undang Pasar Modal.

Bapepam atau Bapepam : Berarti Badan Pengawas Pasar Modal Pasar Modal dan Lembaga Keuangan
dan LK atau sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia
Bapepam-LK No. 184/PMK.01/2010 tanggal 11 Oktober 2010 tentang Organisasi dan Tata

Kerja Kementerian Keuangan atau para pengganti dan penerima hak dan
kewajibannya di masa yang akan datang.

Biro Administrasi Efek : Berarti pihak yang ditunjuk oleh Perseroan untuk melaksanakan Administrasi
atau BAE Saham dalam Penawaran Umum Perseroan yang dalam hal ini adalah Perseroan
Terbatas PT Bima Registra, berkedudukan di Jakarta.

Bursa Efek atau BEI : Berarti PT Bursa Efek Indonesia, suatu Perseroan terbatas yang didirikan
berdasarkan hukum Indonesia dan berkedudukan hukum di Jakarta (atau para
pengganti atau penerus haknya), merupakan Bursa Efek sebagaimana
didefinisikan dalam Pasal 1 angka 4 UUPM, dimana saham-saham Perseroan
akan dicatatkan.




Daftar Pemegang Saham

Emisi

Fasilitas Likuiditas

Pembiayaan Perumahan
atau FLPP

Harga Penawaran

Hari Bursa

Hari Kalender

Hari Kerja

IAPI

ISO

KAP

Konfirmasi Tertulis

KSEI

Masa Penawaran

Berarti daftar yang dikeluarkan oleh KSEI yang memuat keterangan tentang
kepemilikan saham oleh para pemegang saham dalam Penitipan Kolektif di KSEI
berdasarkan data yang diberikan oleh Pemegang Rekening di KSEI

Berarti tindakan Perseroan untuk menawarkan Saham Yang Ditawarkan kepada
Masyarakat melalui Penawaran Umum.

Berarti Fasilitas Likuiditas Pembiayaan Perumahan, merupakan program
pemerintah untuk membantu masyarakat berpenghasilan rendah supaya bisa
mengakses kredit kepemilikan rumah (KPR) atau kredit kepemilikan apartemen
(KPA).

Berarti harga setiap Saham Yang Ditawarkan melalui Penawaran Umum ini,
yang besarnya akan ditentukan dan disepakati oleh Perseroan bersamasama
dengan Penjamin Pelaksana Emisi Efek yang akan dicantumkan dalam
Addendum Perjanjian dan syarat-syarat dalam Perjanjian yang harganya telah
ditentukan melalui proses bookbuilding, yaitu Rp **( Rupiah)

Berarti hari di mana Bursa Efek melakukan aktivitas transaksi perdagangan efek,
kecuali hari tersebut merupakan hari libur nasional atau dinyatakan sebagai hari
libur bursa oleh Bursa Efek.

Berarti semua hari dalam 1 (satu) tahun sesuai dengan kalender gregorius tanpa
kecuali, termasuk hari Sabtu, Minggu dan hari libur nasional yang ditetapkan
sewaktu-waktu oleh Pemerintah Republik Indonesia dan Hari Kerja biasa yang
karena suatu keadaan tertentu ditetapkan oleh Pemerintah Republik Indonesia
sebagai bukan Hari Kerja.

Berarti hari kerja pada umumnya tidak termasuk hari Sabtu dan Minggu serta
hari yang ditetapkan oleh Pemerintah Republik Indonesia sebagai hari libur
nasional.

Berarti Institut Akuntan Publik Indonesia.

Berarti International Organization for Standardization, vyaitu sistem
standardisasi manajemen mutu.

Berarti Kantor Akuntan Publik.

Berarti surat konfirmasi mengenai kepemilikan saham yang dikeluarkan oleh
KSEl dan/atau Bank Kustodian dan/atau Perseroan Efek untuk kepentingan
Pemegang Rekening di pasar sekunder.

Berarti PT Kustodian Sentral Efek Indonesia, berkedudukan di Jakarta Selatan,
yang merupakan Lembaga Penyimpanan dan Penyelesaian sesuai dengan
peraturan perundang-undangan di bidang Pasar Modal.

Berarti jangka waktu bagi Masyarakat untuk dapat melakukan pemesanan atas
Saham Yang Ditawarkan dengan cara sebagaimana yang diatur dalam
Prospektus dan Perjanjian Penjaminan Emisi Efek dengan ketentuan masa
penawaran tidak boleh kurang dari 1 (satu) Hari Kerja dan tidak boleh lebih dari
5 (lima) Hari Kerja.




Masyarakat

Manajer Penjatahan

Menkumham

OJK

Partisipan Admin

Partisipan Sistem

Pasar Perdana

Pasar Sekunder

Pemegang Rekening

Pemegang Saham

Pemerintah

Berarti perorangan dan/atau badan hukum, baik warga negara Indonesia
maupun warga negara asing dan/atau badan hukum Indonesia maupun badan
hukum asing, baik yang bertempat tinggal atau berkedudukan hukum di
Indonesia maupun bertempat tinggal atau berkedudukan di luar Indonesia.

berarti pihak yang akan bertanggung jawab sebatas Penjatahan Pasti atas
Saham Yang Ditawarkan menurut syarat-syarat yang ditetapkan dalam
Peraturan IX.A.7 dan dengan memperhatikan SE OJK 15/2020 (sebagaimana
didefinisikan di bawah ini), yang dalam hal ini adalah PT Artha Sekuritas
Indonesia.

Berarti Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia (dahulu
dikenal sebagai Menteri Kehakiman Republik Indonesia, Menteri Kehakiman
dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia, atau Menteri Hukum dan
Perundang-undangan Republik Indonesia atau nama lainnya).

Berarti Otoritas Jasa Keuangan yaitu lembaga yang independen dan bebas dari
campur tangan pihak lain, yang mempunyai fungsi, tugas, dan wewenang
pengaturan, pengawasan, pemeriksaan dan penyidikan kegiatan jasa keuangan
di sektor Pasar Modal, Perasuransian, Dana Pensiun, Lembaga Pembiayaan, Dan
Lembaga Jasa Keuangan Lainnya sebagaimana dimaksud dalam Undang-
Undang No. 21 tahun 2011 tanggal 22 November 2012 tentang Otoritas Jasa
Keuangan yang merupakan peralihan dari Menteri Keuangan dan Bapepam-LK
sejak tanggal 31 Desember 2012.

Berarti partisipan sistem yang memiliki izin sebagai Penjamin Emisi Efek dan
ditunjuk oleh Emiten sebagai pihak yang bertanggung jawab atas penggunaan
Sistem Penawaran Umum Elektronik sesuai dengan ketentuan-ketentuan POJK
41/2020, dalam hal ini adalah PT ARTHA SEKURITAS INDONESIA.

Berarti perusahaan efek yang telah memiliki izin usaha dari OJK atau pihak lain
yang disetujui oleh OJK dan berhak menggunakan Sistem Penawaran Umum
Elektronik sebagaimana diatur dalam POJK 41/2020, termasuk namun tidak
terbatas PT ARTHA SEKURITAS INDONESIA.

Berarti penawaran dan penjualan Saham Yang Ditawarkan oleh Perseroan
kepada Masyarakat selama Masa Penawaran sebelum Saham Yang Ditawarkan
tersebut dicatatkan pada Bursa Efek.

Berarti perdagangan Saham di Bursa Efek yang dilakukan setelah Masa
Penawaran.

Berarti pihak yang namanya tercatat sebagai pemilik Rekening Efek dan/atau
sub Rekening Efek di KSEl yang dapat merupakan Perseroan Efek dan/atau pihak
lain yang disetujui oleh KSElI dengan memperhatikan peraturan perundang-
undangan yang berlaku di bidang Pasar Modal dan peraturan KSEI.

Berarti Masyarakat yang memiliki manfaat atas saham yang disimpan dan
diadministrasikan dalam:

e Daftar Pemegang Saham Perseroan;

e Rekening Efek pada KSEI; atau

e  Rekening Efek pada KSEI melalui Perseroan Efek.

Berarti Pemerintah Negara Republik Indonesia.




Penawaran Awal

Penawaran Umum

Penitipan Kolektif

Penjamin Emisi Efek

Penjamin Pelaksana Emisi

Efek

Peraturan No. VIII.C.4

Peraturan No. IX.A.2

Peraturan No.IX.A.7

Peraturan No. IX.J.1

Perjanjian Pendaftaran
Efek

Penawaran Awal (bookbuilding) adalah ajakan, baik secara langsung maupun
tidak langsung dengan menggunakan Prospektus Awal dan Info Memo Awal,
yang antara lain bertujuan untuk mengetahui minat calon pembeli atas Saham
Yang Ditawarkan dan/atau perkiraan dari Harga Penawaran yang dilakukan
sesuai dengan POJK 23/2017 dan dengan memperhatikan Peraturan IX.A.2 dan
POJK 41/2020.

Berarti kegiatan penawaran umum perdana saham yang dilakukan oleh
Perseroan untuk menjual Saham Yang Ditawarkan kepada Masyarakat
berdasarkan tata cara yang diatur dalam UUPM dan peraturan pelaksanaannya
dan ketentuan-ketentuan lain yang berhubungan, serta menurut ketentuan-
ketentuan yang dimuat dalam Perjanjian Penjaminan Emisi Efek.

Berarti jasa penitipan Efek sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 Angka 16
UUPM.

Berarti Pihak atau pihak-pihak yang membuat kontrak dengan Perseroan untuk
melakukan Penawaran Umum bagi kepentingan Perseroan, menjamin
penjualan Saham Yang Ditawarkan dan melakukan pembayaran hasil
Penawaran Umum kepada Perseroan melalui Penjamin Pelaksana Emisi Efek
sesuai dengan bagian penjaminannya serta untuk membeli Saham Yang
Ditawarkan yang tidak terjual pada tanggal penutupan Masa Penawaran Umum
Perdana Saham sesuai dengan jumlah porsi bagian penjaminan, dengan
memperhatikan syarat-syarat dan ketentuan-ketentuan dalam Perjanjian
Penjaminan Efek dan Addendum Perjanjian Penjaminan Emisi.

Berarti pihak yang melakukan penyelenggaraan dan pelaksanaan Penawaran
Umum yang dalam hal ini adalah PT Artha Sekuritas Indonesia, yang juga
merupakan Penjamin Emisi Efek.

Berarti Peraturan Bapepam-LK No.VII.C.4, Lampiran Keputusan Ketua
BAPEPAM dan LK No. Kep478IBU2009, tanggal 31 Desember 2009 tentang
Pedoman Penilaian dan Penyajian Laporan Penilaian Properti Pasar Modal.

Berarti Peraturan No.IX.A.2, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam-LK No.Kep-
122/BL/2009 tanggal 29 Mei 2009 tentang Tata Cara Pendaftaran Dalam Rangka
Penawaran Umum Perdana Saham.

Berarti Peraturan No.IX.A.7, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam-LK No.Kep
691/BL/2011 tanggal 30 November 2011 tentang Pemesanan dan Penjatahan
Efek Dalam Penawaran Umum Perdana Saham.

Berarti Peraturan Bapepam-LK No.IX.J.1, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam-
LK No. Kep-179/BL/2008 tanggal 14 Mei 2008 tentang PokokPokok Anggaran
Dasar Perseroan yang Melakukan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas dan
Perseroan Publik.

Berarti dokumen Perjanjian Pendaftaran Efek Bersifat Ekuitas di KSEI No. SP-
091/SHM/KSEI/1121 tanggal 26 November 2021, dibuat di bawah tangan yang
bermaterai cukup dan dibuat dibawah tangan oleh dan antara Perseroan
dengan KSEI.




Perjanjian Pengelolaan
Administrasi Saham atau
PPAS

Perjanjian Pengelolaan
Administrasi Waran Seri |
atau PPAW

Perjanjian Penjaminan Emisi
Efek atau "PPEE”

Pernyataan Efektif

Pernyataan Pendaftaran

Pernyataan Penerbitan
Waran Seri |

Berarti Akta Perjanjian Pengelolaan Administrasi Saham Pada Pasar Perdana
dan Pasar Sekunder dan Sebagai Agen Pelaksana Pada Penawaran Umum PT
Winner Nusantara Jaya Tbk No. 127 tanggal 16 November 2021, sebagaimana
diubah dengan Akta Perubahan | atas Perjanjian Pengelolaan Administrasi
Saham Penawaran Umum PT Winner Nusantara Jaya, Tbk. No. 28 tanggal 5
Januari 2022, yang dibuat di hadapan Christina Dwi Utami, S.H., M.Hum., M.Kn.,
Notaris di Kota Administrasi Jakarta Barat,termasuk segenap pengubahan
dan/atau penambahan dan/atau pembaharuan yang dibuat di kemudian hari,
oleh dan antara pihak BAE dan Perseroan sehubungan dengan pengelolaan
Saham Perseroan.

Berarti Akta Perjanjian Pengelolaan Administrasi Waran Seri | PT Winner
Nusantara Jaya Tbk No. 129 tanggal 16 November 2021, sebagaimana diubah
dengan Akta Perubahan | atas Perjanjian Pengelolaan Administrasi Waran Seri |
Dalam Rangka Penawaran Umum PT Winner Nusantara Jaya, Tbk. No. 30
tanggal 5 Januari 2022, yang dibuat di hadapan Christina Dwi Utami, S.H.,
M.Hum., M.Kn., Notaris di Kota Administrasi Jakarta Barat,termasuk segenap
pengubahan dan/atau penambahan dan/atau pembaharuan yang dibuat di
kemudian hari, oleh dan antara pihak BAE dan Perseroan sehubungan
pengelolaan Waran Seri | Perseroan.

Berarti Akta Perjanjian Penjaminan Emisi Efek Penawaran Umum Perseroan No.
126 tanggal 16 November 2021, sebagaimana telah diubah dengan Akta
Perubahan | Atas Perjanjian Penjaminan Emisi Efek PT Winner Nusantara Jaya,
Tbk. No. 168 tanggal 14 Desember 2021 dan Akta Perubahan Il atas Perjanjian
Penjaminan Emisi Efek PT Winner Nusantara Jaya, Tbk. No. 27 tanggal 5 Januari
2022, yang seluruhnya dibuat di hadapan Christina Dwi Utami, S.H., M.Hum.,
M.Kn., Notaris di Kota Administrasi Jakarta Barat, beserta addendum perjanjian,
termasuk segenap pengubahan dan/atau penambahan dan/atau pembaharuan
yang dibuat di kemudian hari, oleh dan antara pihak Penjamin Pelaksana Emisi
Efek, Penjamin Emisi Efek dan Perseroan sehubungan dengan Penawaran
Umum.

Berarti pernyataan OJK yang menyatakan bahwa Pernyataan Pendaftaran
menjadi efektif: (i) pada hari ke-45 (empat puluh lima) sejak tanggal diterimanya
Pernyataan Pendaftaran oleh OJK secara lengkap atau (ii) pada hari ke-45
(empat puluh lima) sejak tanggal perubahan Pernyataan Pendaftaran yang
terakhir disampaikan Perseroan kepada OJK, atau (iii) pada tanggal lain
berdasarkan pernyataan efektif dari Ketua OJK yang menyatakan bahwa tidak
ada lagi perubahan dan/atau tambahan informasi lebih lanjut yang diperlukan,
sebagaimana dimaksud dalam Peraturan No. IX.A.2 sehingga Perseroan melalui
para Penjamin Emisi Efek berhak menawarkan dan menjual Saham Yang
Ditawarkan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Berarti dokumen yang wajib disampaikan kepada Otoritas Jasa Keuangan oleh
Emiten dalam rangka Penawaran Umum atau Perseroan Publik.

Berarti Akta Pernyataan Penerbitan Waran Seri | No. 128 tanggal 16 November
2021, dan Akta Perubahan Il atas Pernyataan Penerbitan Waran Seri | Dalam
Rangka Penawaran Umum PT Winner Nusantara Jaya, Tbk. No. 29 tanggal 5
Januari 2022, sebagaimana telah diubah dengan Akta Perubahan | Atas
Pernyataan Penerbitan Waran Seri | Dalam Rangka Penawaran Umum PT
Winner Nusantara Jaya, Tbk. No. 169 tanggal 14 Desember 2021, yang
seluruhnya dibuat di hadapan Christina Dwi Utami, S.H., M.Hum., M.Kn., Notaris
di Kota Administrasi Jakarta Barat.
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Pernyataan Pendaftaran
menjadi Efektif

Perseroan

Perseroan Efek

PPh

POJK No.8/2017

POJK No.17/2020

POJK No. 21/2015

POJK No. 25/2017

POJK No.30/2015

POJK No.33/2014

POJK No.34/2014

POJK No.35/2014

POJK No. 41/2020

POJK No.42/2020

Berarti efektifnya Pernyataan Pendaftaran sebagaimana dimaksud dalam
Peraturan No. IX.A.2, yaitu:

1. Atas dasar lewatnya waktu, yakni:

a. 45 (empat puluh lima) hari sejak tanggal Pernyataan Pendaftaran
diterima OJK secara lengkap, yaitu telah mencakup seluruh kriteria
yang ditetapkan dalam peraturan yang terkait dengan Pernyataan
Pendaftaran dalam rangka Penawaran Umum dan peraturan dengan
Penawaran Umum; atau

b. 45 (empat puluh lima) hari sejak tanggal perubahan terakhir yang
disampaikan Perseroan atau yang diminta OJK dipenuhi; atau

2. Atas dasar Pernyataan Efektif dari OJK bahwa tidak ada lagi perubahan
dan/atau tambahan informasi lebih lanjut yang diperlukan

Berarti PT Winner Nusantara Jaya Tbk, suatu Perseroan terbatas yang didirikan
berdasarkan hukum Negara Republik Indonesia dan berkedudukan serta
berkantor pusat di Batam.

Berarti pihak yang melakukan kegiatan usaha sebagai Penjamin Emisi Efek,
Perantara Pedagang Efek, dan/atau Manajer Investasi sesuai ketentuan dalam
Pasal 1 angka 21 UUPM.

Berarti Pajak Penghasilan.

Berarti Peraturan OJK No.8/P0OJK.04/2017 tentang Bentuk dan Isi Prospektus
dan Prospektus Ringkas Dalam Rangka Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas.

Berarti Peraturan OJK No.17/P0OJK.04/2020 tentang Transaksi Material Dan
Perubahan Kegiatan Usaha.

Berarti Peraturan OJK No. 21/P0OJK.04/2015 tentang Penerapan Pedoman Tata
Kelola Perseroan Terbuka.

Berarti Peraturan OJK No. 25/P0OJK.04/2017 Tentang Pembatasan Atas Saham
Yang Diterbitkan Sebelum Penawaran Umum.

Berarti Peraturan OJK No.30/POJK.04/2015 tentang Laporan Realisasi
Penggunaan Dana Hasil Penawaran Umum.

Berarti Peraturan OJK No0.33/POJK.04/2014 tentang Direksi dan Dewan
Komisaris Emiten atau Perseroan Publik.

Berarti Peraturan OJK No0.34/P0OJK.04/2014 tentang Komite Nominasi dan
Remunerasi Emiten atau Perseroan Publik.

Berarti Peraturan OJK No.35/POJK.04/2014 tentang Sekretaris Perseroan
Emiten atau Perseroan Publik.

Berarti peraturan OJK No. 41/P0OJK.04/2020 tentang Pelaksanaan Kegiatan
Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang, dan/atau Sukuk
Secara Elektronik.

Berarti Peraturan OJK No0.42/POJK.04/2020 tentang Transaksi Afiliasi Dan
Transaksi Benturan Kepentingan.
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POJK No.55/2015

POJK No.56/2015

Pihak Terafiliasi

Prospektus

Prospektus Awal

Prospektus Ringkas

PSAK

Rekening Efek

Rupiah atau Rp

RUPS

RUPSLB

SABH

Saham Baru

Saham Yang Ditawarkan

SEOJK No.15/2020

Berarti Peraturan OJK No0.55/POJK.04/2015 tentang Pembentukan dan
Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit.

Berarti Peraturan OJK No.56/P0OJK.04/2015 tentang Pembentukan dan
Pedoman Penyusunan Piagam Unit Audit Internal.

Berarti seluruh pihak baik berbentuk Perseroan terbatas, kelompok atau badan
usaha yang mempunyai hubungan afiliasi dengan Perseroan sebagaimana
didefinisikan dalam UUPM.

Berarti setiap informasi tertulis sehubungan dengan Penawaran Umum dengan
tujuan agar Pihak lain membeli Efek.

Berarti dokumen tertulis yang dipersiapkan oleh Perseroan dan Penjamin
Pelaksana Emisi Efek dalam rangka Penawaran Umum dan memuat seluruh
informasi dalam Prospektus yang disampaikan kepada OJK sebagai bagian dari
Pernyataan Pendaftaran, kecuali informasi mengenai jumlah dan Harga
Penawaran dari Saham Yang Ditawarkan, penjaminan emisi Efek atau hal-hal
lain yang berhubungan dengan persyaratan Penawaran Umum yang belum
dapat ditentukan.

Berarti pernyataan atau informasi tertulis yang merupakan ringkasan dari
Prospektus Awal.

Berarti Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan, yang ditetapkan oleh lkatan
Akuntan Indonesia dan berlaku umum di Indonesia.

Berarti rekening yang memuat catatan posisi saham dan/atau dana milik
Pemegang Saham yang diadministrasikan oleh KSEI, Bank Kustodian, atau
Perseroan Efek berdasarkan perjanjian pembukaan Rekening Efek yang
ditandatangani dengan Pemegang saham.

Berarti mata uang sah Negara Republik Indonesia.

Berarti Rapat Umum Pemegang Saham yang diselenggarakan sesuai dengan
ketentuan Anggaran Dasar Perseroan.

Berarti Rapat Umum Pemegang saham Luar Biasa yang diselenggarakan sesuai
dengan ketentuan Anggaran Dasar Perseroan.

Berarti Sistem Administrasi Badan Hukum—-Kementerian Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia atau pendahulu dan penggantinya.

Berarti saham biasa atas nama yang akan diterbitkan dan dikeluarkan dari
portepel Perseroan dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham.

Berarti Saham Baru yang ditawarkan dan dijual kepada Masyarakat oleh Para
Penjamin Emisi Efek melalui Penawaran Umum, yang selanjutnya akan
dicatatkan pada BEI pada Tanggal Pencatatan.

Berarti Surat Edaran OJK No. 15/SEQJK.04/2020 tentang Penyediaan Dana
Pesanan, Verifikasi Ketersediaan Dana, Alokasi Efek untuk Penjatahan Terpusat,
dan Penyelesaian Pemesanan Efek dalam Penawaran Umum Efek Bersifat
Ekuitas Berupa Saham Secara Elektronik.
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SEOJK No. 20/2021

Sistem Penawaran Umum
Elektronik

Single Investor
Identification atau SID

Subrekening Efek atau SRE
Subrekening Efek Jaminan

atau SRE 004

Suku Bunga

Surat Kolektif Saham

Tanggal Distribusi

Tanggal Pembayaran

Tanggal Pencatatan

Tanggal Pengembalian/
Refund

Tanggal Penjatahan

Berarti Surat Edaran OJK No. 20/SEQJK.04/2021 tentang Kebijakan Stimulus dan
Relaksasi Ketentuan Terkait Emiten atau Perusahaan Publik dalam Menjaga
Kinerja dan Stabilitas Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona Virus Disease
2019

Berarti sistem teknologi informasi dan/atau sarana yang digunakan untuk
melaksanakan kegiatan dalam Penawaran Umum sebagaimana dimaksud
dalam POJK No. 41/2020.

Berarti kode tunggal khusus yang diterbitkan oleh lembaga penyimpanan dan
penyelesaian dan digunakan oleh nasabah, pemodal, dan/atau pihak lain
berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku untuk
melakukan kegiatan terkait transaksi efek dan/atau menggunakan jasa lainnya,
baik yang disediakan oleh lembaga penyimpanan dan penyelesaian, pihak yang
ditunjuk oleh lembaga penyimpanan dan penyelesaian atau ketentuan
peraturan perundang-undangan.

Berarti rekening efek dari setiap nasabah yang tercatat dalam rekening efek
partisipan pada lembaga penyimpanan dan penyelesaian.

Berarti SRE yang digunakan nasabah anggota kliring untuk menempatkan
agunan berupa efek dan/atau dana yang dapat digunakan oleh lembaga kliring
dan penjamin untuk menyelesaikan transaksi bursa dan/atau menyelesaikan
kewajiban nasabah anggota kliring.

Berarti tarif suku bunga rekening giro per tahun yang berlaku di bank penerima
yang bersangkutan.

Berarti Surat Saham atau Surat Kolektif Saham sebagaimana diatur dalam
Anggaran Dasar Perseroan.

Berarti tanggal penyerahan Efek beserta bukti kepemilikan Efek yang wajib
dilakukan kepada pembeli Efek dalam Penawaran Umum paling lambat 1 (satu)
Hari Kerja setelah Tanggal Penjatahan.

Berarti tanggal pembayaran oleh Penjamin Emisi Efek melalui Partisipan Admin
kepada Emiten atas hasil penjualan bersih Saham Yang Ditawarkan melalui
Penawaran Umum (setelah dikurangi imbalan-imbalan), yang akan dilakukan 1
(satu) Hari Bursa sebelum Tanggal Pencatatan.

Berarti tanggal pencatatan Saham Yang Ditawarkan dalam rangka Penawaran
Umum di Bursa Efek, yang wajib dilaksanakan paling lambat 2 (dua) Hari Kerja
setelah Tanggal Distribusi Efek.

Berarti tanggal pengembalian uang pemesanan pembelian Saham Yang
Ditawarkan oleh Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan melalui Penjamin Emisi
Efek, kepada para pemesan yang sebagian atau seluruh pesanannya tidak dapat
dipenuhi karena adanya penjatahan atau dalam hal Penawaran Umum
dibatalkan, bagaimanapun Tanggal Pengembalian akan dilaksanakan 1 (satu)
Hari Kerja setelah Tanggal Penjatahan atau 1 (satu) Hari Kerja setelah tanggal
diumumkannya pembatalan Penawaran Umum.

Berarti tanggal penjatahan Efek untuk suatu Penawaran Umum yang wajib
diselesaikan paling lambat 1 (satu) Hari Kerja setelah berakhirnya masa
Penawaran Umum.




UUPM

UUPT

UU Ketenagakerjaan

Winner Group

Berarti Undang-Undang No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1995 No. 64, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia No. 3608).

Berarti Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 No. 106, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia No. 4756).

Berarti Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 No. 39, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia No. 4279)

PT Winner Nusantara Jaya Tbk dan seluruh Perusahaan Anak




SINGKATAN NAMA PERSEROAN

Perseroan : Berarti PT Winner Nusantara Jaya Tbk.
Winner Group Berarti PT Winner Nusantara Jaya Tbhk dan seluruh Perusahaan Anak

Pemegang Saham Berbadan Hukum
PNI : Berarti PT Pemenang Nusantara Internasional

Perusahaan Anak

APS : Berarti PT Angkasa Pura Sanjaya

GIA : Berarti PT Gosyen Indo Asia

KBI : Berarti PT Kaliban Bangun Indonesia

PKG : Berarti PT Putra Karya Gemilang

WNI : Berarti PT Wijaya Nusantara Internasional
KSWN : Berarti PT Karya Sapta Wira Nusantara
Pemnas : Berarti PT Pemenang Properti Nasional
PYP : Berarti PT Pemenang Yabes Properti
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RINGKASAN

Ringkasan di bawah ini memuat fakta-fakta serta pertimbangan-pertimbangan yang paling penting bagi Perseroan
serta merupakan bagian yang tidak terpisahkan dan harus dibaca dalam kaitannya dengan informasi lain yang lebih
rinci, termasuk laporan keuangan dan catatan atas laporan keuangan terkait, serta faktor risiko, yang seluruhnya
tercantum dalam Prospektus ini. Seluruh informasi keuangan yang tercantum dalam Prospektus ini bersumber dari
laporan keuangan Perseroan yang dinyatakan dalam mata uang Rupiah dan disajikan sesuai dengan Standar
Akuntansi Keuangan di Indonesia.

Seluruh informasi keuangan, termasuk saldo dan jumlah, yang disajikan dalam Prospektus ini dibulatkan dalam
Rupiah, kecuali dinyatakan lain. Oleh karena itu, setiap perbedaan yang terjadi atas penjumlahan informasi keuangan
tersebut yang disajikan dalam tabel-tabel yang tercantum dalam Prospektus ini, yaitu antara nilai menurut hasil
penjumlahan dengan nilai yang tercantum dalam Prospektus, disebabkan oleh faktor pembulatan tersebut.

1. KETERANGAN SINGKAT MENGENAI PERSEROAN

PT Winner Nusantara Jaya Tbk adalah suatu Perseroan terbatas yang didirikan berdasarkan hukum negara Republik
Indonesia, berkedudukan di Kota Batam (“Perseroan”) sebagaimana termaktub dalam Akta Pendirian Perseroan
terbatas “PT Winner Nusantara Jaya Tbk” No. 10 tanggal 10 Oktober 2007, yang dibuat dihadapan Anly Cenggana, SH,
Notaris di Batam (“Akta Pendirian Perseroan”). Akta Pendirian Perseroan telah memperoleh pengesahan Badan
Humum sebagaimana termaktub dalam Keputusan Menteri Hukum Dan Hak Asasi Manusia No. C-04333.HT.01.01-
TH-2007 tanggal 26 November 2007, serta telah didaftarkan pada Daftar Perseroan No. 1078/BH 0406/X11/2007
tanggal 04 Desember 2007.

Anggaran Dasar Perseroan terakhir diubah sebagaimana termaktub dalam Akta Pernyataan Keputusan Pemegang
Saham Perubahan Anggaran Dasar PT Winner Nusantara Jaya Tbk No. 83 tanggal 15 Oktober 2021, yang dibuat di
hadapan Notaris Christina Dwi Utami, SH, M.Hum., MKn di Kota Administrasi Jakarta Barat sebagaimana telah
disetujui oleh Menkumham berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-0058412.AH.01.02.TAHUN 2021 tanggal 21
Oktober 2021 dan telah diberitahukan kepada Menkumham berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan
Perubahan Anggaran Dasar No. AHU-AH.01.03-0463376 tanggal 21 Oktober 2021 dan Surat Penerimaan
Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan No. AHU-AH.01.03-0463377 tanggal 21 Oktober 2021, serta telah
didaftarkan pada Daftar Perseroan No. AHU-0182966.AH.01.11.TAHUN 2021 tanggal 21 Oktober 2021.

Perseroan beralamat di Seraya Mas Center, Blok H No. 01, Nagoya, Kota Batam.

Kegiatan dan Prospek Usaha

Perseroan merupakan suatu perseroan terbatas yang saat ini memiliki kegiatan usaha utama yang bergerak sebagai
Developer Real Estat yang dimiliki sendiri atau disewa, real estate atas dasar balas jasa (fee) atau kontrak, aktivitas
Perseroan holding, aktivitas kantor pusat, aktivitas konsultasi manajemen lainnya dan aktivitas keinsinyuran dan
konsultasi teknis yang berkaitan dengan itu.

Berikut adala kegiatan usaha yang dimiliki Perseroan:
1) Kegiatan Usaha Utama
e Sebagai developer real estate
e Sebagai Real estat atas dasar balas jasa (fee) atau kontrak
e Aktivitas kantor pusat
e Aktivitas konsultasi manajemen lainnya
2) Kegiatan Usaha Penunjang
Selain kegiatan usaha utama sebagaimana dimaksud di atas, Perseroan juga dapat melakukan kegiatan usaha

pendukung untuk melakukan segala kegiatan-kegiatan yang diperlukan, untuk mendukung terlaksananya
kegiatan usaha utama.
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e Melakukan pembelian, penyewaan, atau tindakan lainnya untuk memperoleh hak kepemilikan maupun
penggunaan atas tanah, bangunan, sarana transportasi dan/atau obyek lainnya yang diperlukan dalam
kegiatan usaha Perseroan;

e  Melakukan kerjasama dengan pihak lain;

e kegiatan penunjang lain yang lazim dilakukan oleh Perseroan sejenis sepanjang tidak bertentangan dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Perseroan dan Entitas Anak memiliki persediaan tanah yang sedang dan akan dikembangkan, dengan rincian sebagai
berikut di bawah ini:

Tanah dengan luas lahan sebesar 29.589,62m? yang berlokasi di Pantai Timur, Tanjung Piayu, Batam, dimana
seluas 27.557,49 m? telah dikembangan dengan konsep hunian sedangkan sisanya akan dikembangkan sebagai
properti investasi.

Tanah dengan luas lahan sebesar 27.420 m? yang berlokasi di Punggur, Kota Batam, Kecamatan Nongsa,
Kelurahan Kabil, Provinsi Kepulauan Riau dimana seluas 20.750,34 m? telah dikembangan dengan konsep hunian
sedangkan sisanya akan dikembangkan sebagai properti investasi.

Tanah dengan luas lahan sebesar 23.998,78 m? yang berlokasi Trans Barelang, Kota Batam, Kecamatan Sagulung,
Kelurahan Tembesi, Provinsi Kepulauan Riau dimana seluas 19.177,31 m? telah dikembangan dengan konsep
hunian sedangkan sisanya akan dikembangkan sebagai properti investasi.

Tanah dengan luas lahan sebesar 6.272 m? yang berlokasi di Bengkong, Kota Batam, Kecamatan Bengkong,
Kelurahan Tanjung Buntung, Provinsi Kepulauan Riau dimana seluas 4.669 m? telah dikembangan dengan
konsep hunian sedangkan sisanya akan dikembangkan sebagai properti investasi, dengan rincian sebagai
berikut:

a. Tanah yang terletak di Kelurahan Tanjung Buntung, Kecamatan Bengkong, Kota Batam, Provinsi Kepulauan
Riau di atas tanah HGB (Induk) No. 5999 seluas 4.669 m2 (Proyek Green Canyon) yang saat ini SHGBnya
telah mengalami pemecahan sertifikat.

b. Tanah yang terletak di Kelurahan Tanjung Buntung, Kecamatan Bengkong, Kota Batam, Provinsi Kepulauan
Riau seluas 1.603 m? (seribu enam ratus tiga meter persegi).

Tanah dengan luas lahan sebesar 30.091 m? yang berlokasi di Tiban Utara, Kota Batam, Kecamatan Sekupang,
Kelurahan Patam Lestari, Provinsi Kepulauan Riau, dimana seluas 2.229 m? telah dikembangan dengan konsep
hunian sedangkan sisanya akan dikembangkan sebagai mixed use development.

Beberapa peluang yang menciptakan prospek usaha yang cemerlang bagi perseroan sebagai berikut:

a)

Prospek Ekonomi Indonesia

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Pertumbuhan Ekonomi Indonesia di kuartal Il 2021 tumbuh
sebesar 7,07% YoY, dengan ekpektasi pertumbuhan ekonomi secara full year sebesar 4,4% YoY di 2021, dan 5,0%
YoY di 2022. Kenaikan tersebut seiring dengan adanya pelonggaran pembatasan yang dilakukan oleh
Pemerintah. Di sisi lain, dalam rangka pemulihan ekonomi pemerintah berupaya menyediakan stimulus untuk
meningkatkan tingkat daya beli masyarakat, dimana stimulus tersebut salah satunya untuk sektor properti.
Beberapa kebijakan yang telah dikeluarkan antara lain berupa program relaksasi pajak atas pembelian rumah,
Loan to Value (LTV) dan Financing Value sebesar 100% untuk kredit rumah. Selain itu, masih rendahnya tingkat
suku bunga acuan Indonesia sebesar 3,5% dan tingkat rata-rata suku bunga KPR sebesar 8,44% akan berdampak
positif untuk sektor properti.

xiii



b)

Prospek Usaha Industri Properti Di Indonesia

Menurut data dari Bank Indonesia (Bl), Rendahnya suku Bunga KPR membuat Pertumbuhan kredit properti pada
bulan Juli 2021 tumbuh sebesar 4,9% YoY. Walupaun masih lebih rendah dibandingkan dengan pertumbuhan di
bulan sebelumnya yaitu sebesar 5,3% YoY, dimana menurunya pertumbuhan kredit properti disebabkan adanya
kebijakan PPKM ditengah kenaikan kasus varian baru dari covid-19 pada bulan Juli 2021. Meskipun demikian,
proses vaksinasi di Indonesia terus di dorong oleh pemerintah dalam upaya menangani kasus covid-19 ini. Oleh
karena itu, diharapkan program vaksinasi dapat menurunkan tingkat kenaikan kasus covid sehingga kondisi
perekonomian Indonesia diharapkan kembali membaik.

Berdasarkan data Bl harga properti residensial mengindikasikan adanya kenaikan di kuartal 1l 2021.
Pertumbuhan indeks harga properti residensial (IHPR) kuartal 1l 2021 tercatat tumbuh sebesar 1,49% YoY lebih
tinggi dari pada pertumbuhan di Kuartal sebelumnya sebesar 1,35% YoY. Kenaikan harga properti tersebut
terjadi pada rumabh tipe kecil dan tipe rumah menengah yang masing-masing tercatat tumbuh sebesar 2,07%
YoY dan 1,59% YoY lebih tinggi dari 1,78% YoY dan 1,46% YoY. Dimana Kalimantan dan Batam sebagai kota
dengan kenaikan IHPR teringgi.

Kenaikan harga properti masih belum diringi dengan tingkat penjualan properti residensial pada kuartal Il 2021,
dimana penjualan properti mengalami penurunan sebesar -10,1% YoY yang disebabkan dari kebijakan PPKM
yang membuat permintaan terhadap properti kembali melemah. Namun pertumbuhan fasilitas KPR dan KPA
meningkat sebesar 7,24% YoY. Selain itu, pencairan fasilitas likuiditas pembiayaan perumahan (FLPP) tercatat
sebesar Rp59,12 triliun atau tumbuh sebesar 7,23% YoY. Kenaikan pada fasilitas KPR, KPA dan FLPP
mengindikasikan adanya kenaikan permintaan terhadap properti. Di sisi lain, berdasarkan data dari kementrian
PUPR angka backlog perumahan Indonesia sebesar 11,04 juta, tingginya angka backlog perumahan menjadi
peluang bagi Perseroan-Perseroan Properti di Indonesia untuk memenuhi kebutuhan permintaan tersebut inline
dengan rencana Pemerintah untuk menurunkan angka Backlog menjadi 5 juta di tahun 2024.

Penjelasan mengenai kegiatan dan prospek usaha Perseroan selengkapnya dapat dilihat pada Bab VIII Keterangan
Tentang Perseroan, Kegiatan Usaha, serta Kecenderungan dan Prospek Usaha dalam Prospektus ini.

2.

KETERANGAN TENTANG SAHAM YANG DITAWARKAN

Ringkasan struktur Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan adalah sebagai berikut:

Jumlah saham yang ditawarkan :  Sebanyak-banyaknya 1.500.000.000 (satu miliar lima ratus juta) Saham

Baru atau sebesar-besarnya 28.65% (dua puluh delapan koma enam
puluh lima persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh Perseroan
setelah Penawaran Umum Perdana Saham.

Rasio Saham Baru dan waran seri | . Setiap 15 (lima belas) Saham Baru akan mendapatkan 13 (tiga belas)
Waran Seri |

Jumlah  Waran seri | vyang : Sebanyak-banyaknya 1.300.000.000 (satu miliar tiga ratus juta) Waran

ditawarkan Seri | atau sebesar 34,80% (tiga puluh empat koma delapan puluh

persen) dari total modal ditempatkan dan disetor penuh pada saat
pernyataan pendaftaran disampaikan, yang menyertai penerbitan

Saham baru.

Jumlah saham yang dicatatkan . Sebanyak-banyaknya sebesar 5.235.200.000 (lima miliar dua ratus tiga
puluh lima juta dua ratus ribu) saham biasa atas nama

Nilai Nominal : Rp 20.- (dua puluh rupiah) per lembar saham.

Harga Penawaran : Rpl00 (seratus Rupiah) — Rp140 (seratus empat puluh Rupiah).per
lembar saham.

Nilai Emisi . Sebanyak-banyaknya Rp210.000.000.000,- (dua ratus sepuluh miliar
Rupiah)

Harga pelaksanaan waran seri | : Rp 250.- (dua ratus lima puluh Rupiah)

Masa pelaksanaan waran seri | : 19 Oktober 2022 — 18 April 2025

Masa Penawaran Umum ;12 April 2022 - 14 April 2022

Tanggal Pencatatan di BEI ;19 April 2022
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Saham Yang Ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham ini seluruhnya adalah Saham Baru yang
dikeluarkan dari portepel Perseroan dan akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam
segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk hak atas
pembagian dividen dan sisa kekayaan hasil likuidasi, hak untuk menghadiri dan mengeluarkan suara dalam Rapat
Umum Pemegang Saham (“RUPS”), hak atas pembagian saham bonus dan hak memesan efek terlebih dahulu sesuai
dengan ketentuan dalam UUPT dan UUPM.

Saham Yang Ditawarkan dimiliki secara sah dan dalam keadaan bebas, tidak sedang dalam sengketa dan/atau
dijaminkan kepada pihak manapun serta tidak sedang ditawarkan kepada pihak lain.

Penjelasan mengenai saham yang ditawarkan selengkapnya dapat dilihat pada Bab | Tentang Penawaran Umum
dalam Prospektus ini.

3.  RENCANA PENGGUNAAN DANA

Seluruh dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Perdana setelah dikurangi biaya-biaya emisi akan digunakan
oleh Perseroan untuk:

a) Sekitar Rp100.000.000.000 (seratus miliar Rupiah) rencananya akan digunakan oleh Perseroan untuk membeli
tanah dalam jangka waktu selambat-lambatnya pada akhir kuartal ke Il di tahun 2022 dengan rincian sebagai
berikut:

1) Sekitar Rp70.000.000.000 (tujuh puluh miliar Rupiah) untuk pembelian potensial di Kota Madya Batam dan
sekitarnya dengan total seluas 10 (sepuluh) hektar, dimana lahan tersebut akan dikembangkan dengan
konsep mixed used.

2) Sekitar Rp30.000.000.000 (tiga puluh miliar Rupiah) untuk pembelian tanah potensial di kabupaten Bogor
dan sekitarnya dengan total seluas 7.000 m? (tujuh ribu meter persegi), dimana lahan tersebut akan
dikembangkan dengan konsep hunian atau residential (perumahan).

b) Sisa dana yang diperoleh akan dipergunakan untuk modal kerja dengan rincian sebagai berikut:

1) Modal kerja untuk Perseroan sekitar 32% (tiga puluh dua persen) dari sisa dana tersebut;
Modal kerja Perseroan akan digunakan untuk biaya pematangan lahan, biaya pengembangan infrastruktur,
dan pengembangan fasilitas seperti club house dan kolam renang, di lahan yang telah dimiliki oleh Perseroan
yang berlokasi di Batam.

2) Modal kerja untuk PKG sekitar 18% (delapan belas persen) dari sisa dana tersebut;
Modal kerja PKG akan digunakan untuk biaya pematangan lahan, biaya pengembangan infrastruktur dan
fasilitas seperti automatic gate, di lahan yang telah dimiliki oleh PKG yang berlokasi di Batam.

3) Modal kerja untuk GIA sekitar 18% (delapan belas persen) dari sisa dana tersebut;
Modal kerja GIA akan digunakan untuk biaya pematangan lahan, biaya penghijauan dan pengembangan
fasilitas seperti kolam renang dan automatic gate, di lahan yang telah dimiliki oleh GIA yang berlokasi di
Batam.

4) Modal kerja untuk KBI sekitar 16% (enam belas persen) dari sisa dana tersebut; dan
Modal kerja KBI akan digunakan untuk biaya penghijauan, biaya pengembangan infrastruktur dan fasilitas
seperti club house, di lahan yang telah dimiliki oleh KBI yang berlokasi di Batam.

5) Modal kerja untuk WNI sekitar 16% (enam belas persen) dari sisa dana tersebut.
Modal kerja WNI akan digunakan untuk biaya konstruksi, di atas lahan yang dimiliki oleh WNI yang berlokasi
di Batam.

Dana yang diperoleh Perseroan dari hasil Penawaran Umum ini akan disalurkan kepada Perusahaan Anak di atas
dalam bentuk penyertaan modal.
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Sedangkan dana yang diperoleh Perseroan dari pelaksanaan waran seri |, apabila dilaksanakan oleh pemegang saham,
akan digunakan seluruhnya untuk modal kerja Perseroan.

Keterangan selengkapnya mengenai rencana penggunaan dana dari hasil Penawaran Umum Perdana Saham dapat
dilihat pada Bab Il dalam Prospektus ini.

4. STRUKTUR PERMODALAN DAN PEMEGANG SAHAM
Berdasarkan Akta no. 83/2021, struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp20 Per Saham

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nilai Nominal (Rp) (%)
Modal Dasar 14.940.800.000 298.816.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
PT Pemenang Nusantara Internasional 3.730.000.000 74.600.000.000 99,861%
Liu Yut Men 4.750.000 95.000.000 0,127%
Russiana 250.000 5.000.000 0,007%
Wahyu Mardiyanti, ST 200.000 4.000.000 0,005%
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 3.735.200.000 74.704.000.000 100%
Saham Dalam Portepel 11.205.600.000 224.112.000.000

Apabila Saham Yang Ditawarkan Perseroan habis terjual seluruhnya dalam Penawaran Umum ini, struktur
permodalan dan pemegang saham Perseroan sebelum dan setelah Penawaran Umum ini, secara proforma menjadi
sebagai berikut:

Modal Saham
Saham Biasa Atas Nama
Dengan Nilai Nominal Rp20 (dua puluh Rupiah) Setiap Saham

Sebelum Penawaran Umum Setelah Penawaran Umum
Keterangan Nilai Nominal Rp20,- Per Saham Nilai Nominal Rp20,- Per Saham
Jumlah Saham Jumlah Nominal Jumlah Saham Jumlah Nominal
Modal Dasar 14.940.800.000 298.816.000.000 14.940.800.000 298.816.000.000
Modal Disetor & Ditempatkan Penuh:
PT Pemenang Nusantara Internasional 3.730.000.000 74.600.000.000 99,861% 3.730.000.000 74.600.000.000  71,248%
Liu Yut Men 4.750.000 95.000.000 0,127% 4.750.000 95.000.000 0,091%
Russiana 250.000 5.000.000 0,007% 250.000 5.000.000 0,005%
Wahyu Mardiyanti, ST 200.000 4.000.000 0,005% 200.000 4.000.000 0,004%
Masyarakat - - - 1.500.000.000 30.000.000.000  28,652%
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor
Penuh 3.735.200.000 74.704.000.000 100% 5.235.200.000 104.704.000.000 100%
Saham dalam Portopel 11.205.600.000 224.112.000.000 9.705.600.000 194.112.000.000

Dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham ini, Perseroan secara bersamaan akan menerbitkan sebanyak-
banyaknya 1.300.000.000 (satu miliar tiga ratus juta) Waran Seri | atau sebesar 34,80% (tiga puluh empat koma
delapan puluh persen) dari total modal ditempatkan dan disetor penuh pada saat pernyataan pendaftaran
disampaikan. Waran Seri | ini diberikan secara cuma-cuma kepada para pemegang Saham Baru Perseroan yang
namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham pada Tanggal Penjatahan seperti yang termuat dalam Prospektus.
Waran Seri | tersebut diterbitkan berdasarkan Perjanjian Penerbitan Waran Seri |

Dengan asumsi seluruh pemegang saham hasil Penawaran Umum Perdana Saham melaksanakan seluruh Waran Seri
| sebanyak-banyaknya 1.300.000.000 (satu miliar tiga ratus juta) Waran Seri | atau sebesar 34,80% (tiga puluh empat
koma delapan puluh persen) dari total modal ditempatkan dan disetor penuh pada saat pernyataan pendaftaran
disampaikan, yang menyertai penerbitan Saham Baru sehingga rasio Waran adalah Setiap pemegang 15 (lima belas)
saham baru Perseroan berhak memperoleh 13 (tiga belas) waran dimana setiap 1 (satu) waran memberikan hak
kepada pemegang untuk membeli 1 (satu) saham baru Perseroan. maka struktur permodalan dan pemegang saham
Perseroan sebelum dan setelah Pelaksanaan Waran Seri | secara proforma adalah sebagai berikut:
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Modal Saham
Saham Biasa Atas Nama
Dengan Nilai Nominal Rp20 (dua puluh Rupiah) Setiap Saham
Sesudah Penawaran Umum Sesudah Pelaksanaan waran

Jumlah Nilai Jumlah Nilai
Keterangan 3 .
Jumlah Saham Nominal (%) Jumlah Saham Nominal
(Rp) (Rp)

Modal Dasar 14.940.800.000 298.816.000.000 14.940.800.000 298.816.000.000

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:

PT Pemenang Nusantara Internasional 3.730.000.000 74.600.000.000 71,248% 3.730.000.000 74.600.000.000 57,076%
Liu Yut Men 4.750.000 95.000.000 0,091% 4.750.000 95.000.000 0,073%
Russiana 250.000 5.000.000 0,005% 250.000 5.000.000 0,004%
Wahyu Mardiyanti, ST 200.000 4.000.000 0,004% 200.000 4.000.000 0,003%
Masyarakat 1.500.000.000 30.000.000.000 28,652% 1.500.000.000 30.000.000.000 22,953%
(Masyarakat) Hasil Pelaksanaan Waran - - 1.300.000.000 26.000.000.000  19,892%
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 5.235.200.000 104.704.000.000 100% 6.535.200.000 130.704.000.000 100%
Saham Dalam Portepel 9.705.600.000 194.112.000.000 8.405.600.000 168.112.000.000

5. KHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

Ikhtisar data keuangan penting yang disajikan di bawah ini disusun berdasarkan, serta harus dibaca bersama-sama
dengan dan mengacu pada Laporan keuangan Perseroan untuk periode delapan bulan yang berakhir tanggal 31
Agustus 2021 dan untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2020 di audit oleh Akuntan Raynold Nainggolan
(ljin Akuntan Publik No.1317) dan untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2019 dan 2018 oleh Akuntan Wisnu
Adi Nugroho (ljin Akuntan Publik No. 1728) sampai dengan tanggal efektifnya Pernyataan Pendaftaran.

Perseroan memanfaatkan ketentuan relaksasi sebagaimana diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.
7/P0JK.04/2021 tentang Kebijakan dalam Menjaga Kinerja dan Stabilitas Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona Virus
Disease 2019 dan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 20/SEOQJK.04/2021 tentang Kebijakan Stimulus dan
Relaksasi Ketentuan Terkait Emiten atau Perusahaan Publik dalam Menjaga Kinerja dan Stabilitas Pasar Modal Akibat
Penyebaran Corona Virus Disease 2019 dan oleh karenanya Perseroan telah mengungkapkan Ikhtisar Data Keuangan
Penting Perseroan per tanggal 31 Desember 2021 pada Bab IV Prospektus ini, dimana ikhtisar data keuangan penting
dimaksud diambil dari informasi keuangan yang menjadi tanggung jawab manajemen Perseroan serta tidak diaudit
atau direview oleh Akuntan Publik.

LAPORAN POSISI KEUANGAN

*(dalam Jutaan Rupiah)

31 Agustus 31 Desember

Keterangan

2021 2021%*) 2020 2019 2018
ASET
Total Aset Lancar 115.803 119.575 70.999 38.712 27.131
Total Aset Tidak Lancar 137.576 144.317 12.952 30.764 18.508
TOTAL ASET 253.379 263.892 83.952 69.476 45.639
LIABILITAS DAN EKUITAS
Total Liabilitas Jangka Pendek 67.278 73.944 76.456 64.836 50.976
Total Liabilitas Jangka Panjang 11.464 13.311 14.100 16.587 7.611
Total Liabilitas 78.742 87.255 90.557 81.423 58.588
Total Ekuitas 174.637 176.637 (6.605) (11.947) (12.949)
TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS 253.379 263.892 83.952 69.476 45.639

*) Laporan keuangan konsolidasian tahun buku 31 Desember 2021 tidak diaudit
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LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

*(dalam Jutaan Rupiah)

31 Agustus 31 Desember

Keterangan :

2021 2020 *) 2021 **) 2020 2019 2018
Pendapatan 20.218 19.564 37.238 26.785 11.459 5.136
Beban Pokok Pendapatan 10.719 10.384 21.271 13.429 4.983 2.227
Laba Kotor 9.498 9.180 15.967 13.356 6.476 2.909
Laba (Rugi) Usaha 5.265 4.658 7.456 6.764 1.028 (2.481)
Laba (Rugi) Sebelum Pajak Final Dan Pajak 107.397 4859  109.333 6.871 1277 (2.464)
Penghasilan
Beban Pajak Final 426 267 772 402 91 -
Laba (Rugi) Sebelum Pajak Penghasilan 106.970 4.592 108.561 6.469 1.187 (2.464)
Beban Pajak Penghasilan - Neto (335) (449) (320) (972) (270) 233
Laba (Rugi) Neto
Periode/Tahun Berjalan 106.635 4.142 108.241 5.498 917 (2.231)
Penghasilan Komprehensif Lain (5) - (4) (4) (3) -
Laba (Rugi) Komprehensif
Periode/Tahun Berjalan 106.630 4.142 108.237 5.494 913 (2.231)
EPS *(dalam Rp) 454 778 65 908 187 (407)

*) Laporan keuangan konsolidasian tahun buku 31 Agustus 2020 tidak diaudit
**) Laporan keuangan konsolidasian tahun buku 31 Desember 2021 tidak diaudit

LAPORAN ARUS KAS
*(dalam Jutaan Rupiah)
31 Agustus 31 Desember
Keterangan
2021 2020 *) 2021 **) 2020 2019 2018
Arus Kas Neto Digunakan Untuk Aktivitas Operasi (66.872) (833) (77.830) (381) (9.365) (4.423)
Arus Kas Neto Digunakan Untuk Aktivitas Investasi (18.208) (3.081) (9.825) (2.795) (14.275) (9.808)
Arus Kas Neto Diperoleh Dari Aktivitas Pendanaan 87.195 2.838 91.944 1.885 20.742 15.040
Kenaikan (Penurunan) Kas Dan Bank 2.115 (1.076) 4.288 (1.291) (2.898) 810
Kenaikan Neto Kas Dan Bank
Sehubungan Dengan Akuisisi - 1.236 - 1.236 - -
Kas Dan Bank Awal Periode/Tahun 1.779 1.834 1.779 1.834 4,733 3.923
Kas Dan Bank Akhir Periode/Tahun 3.894 1.994 6.067 1.779 1.834 4.733

* Laporan keuangan konsolidasian tahun buku 31 Agustus 2020 tidak diaudit
**) Laporan keuangan konsolidasian tahun buku 31 Desember 2021 tidak diaudit
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RASIO-RASIO KEUANGAN PENTING

31 Agustus 31 Desember
2021 2020 *) 2021****) 2020 2019 2018

Keterangan

RASIO PERTUMBUHAN

Pendapatan 3,34% 156,10% 39,03% 133,75% 123,11% *x%
Beban Pokok Pendapatan 3,23% 212,58% 58,40% 169,50% 123,75% **
Laba Bruto 3,46% 112,63% 19,55% 106,24% 122,62% **x
Laba (Rugi) Usaha 13,03% 579,67% 10,23% 557,98% -141,43% **x
Laba Neto 2474,48%° 577,54% 1868,73%° 499,56% -141,10% **
Jumlah Aset 201,81%° 21,58% 214,34%° 20,84% 52,23% *k
Jumlah Liabilitas -13,05% 14,58% -3,65% 11,22% 38,98% **
Jumlah Ekuitas -2744,01% -46,06% -2774,29% -44,71% -7,74% *¥

RASIO SOLVABILITAS (%)

Rasio total kewajiban terhadap aset (%) 31,08% 110,45% 33,06% 107,87% 117,20%  128,37%
Rasio total kewajiban terhadap ekuitas (%) 45,09% -1447,68% 49,40% -1371,04% -681,54% -452,45%
Rasio total utang berbunga terhadap ekuitas (%) 31,52% -644,67% 33,00% -599,47% -289,65% -168,81%
Rasio total ekuitas terhadap total aset (%) 68,92% -7,42% 66,94% -7,87% -17,20% -28,37%
Interest Coverage Ratio (ICR) (x) 459,96° 84,76 237,65° 56,42 15,86 ok k
Debt Service Coverage Ratio (DSCR) (%) 171,60%° 11,73% 162,20%° 16,91% 4,72% -9,08%

RASIO PROFITABILITAS (%)

Margin laba kotor - Gross profit margin (%) 46,98% 46,92% 42,88% 49,86% 56,51% 56,64%
Margin laba usaha - Operating profit margin (%) 26,04% 23,81% 20,02% 25,25% 8,97% -48,31%
Margin laba bersih - Net profit margin (%) 527,43%° 21,17% 290,67%° 20,53% 8,00%  -43,44%
Tingkat pengembalian aset - ROA (%) 42,09% 4,90% 41,02% 6,55% 1,32% -4,89%
Tingkat pengembalian modal - ROE (%) 61,06% -64,27% 61,28% -83,24% -7,68% 17,23%

RASIO LIKUIDITAS (%)

Rasio kas - cash ratio (%) 5,79% 2,64% 8,20% 2,33% 2,83% 9,28%
Rasio cepat - quick ratio (%) 22,45% 11,94% 23,65% 9,93% 8,94% 10,99%
Rasio lancar - current ratio (%) 172,13% 96,52% 161,71% 92,86% 59,71% 53,22%

*)  Laporan keuangan konsolidasian tahun buku 31 Agustus 2020 tidak diaudit

**)  tidak dapat ditentukan karena tidak ada penyajian informasi keuangan komparatif tahun 2017

***) tidak ada beban bunga pada periode laporan keuangan tahun 2018

****) Laporan keuangan konsolidasian tahun buku 31 Desember 2021 tidak diaudit

0)  kenaikan rasio pada tanggal 31 Agustus 2021 dan 31 Desember 2021 terutama dampak keuntungan selisi nilai wajar properti investasi yang dicatat
pada penghasilan lain-lain

Keterangan selengkapnya mengenai ikhtisar data keuangan penting Perseroan dapat dilihat pada Bab IV Prospektus
ini.
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6.

KETERANGAN TENTANG ENTITAS ANAK

Nama
Perusahaan

Kegiatan Usaha

Real Estat Yang

Persentase
Kepemilikan

Tahun
Pendirian

Tahun Mulai
Penyertaan

Status Operasional

1 PT Angk.asa Pura Dimiliki Sendiri Atau 58,00% 2015 2020 Beroperasi
Sanjaya . R
Disewa Properti
PT Gosyen Indo Real Estat Yang
2 Asia Dimiliki Sendiri Atau 99,81% 2012 2020 Beroperasi
Disewa Properti
PT Kaliban Bangun Real Estat Yang
3 Indonesia Dimiliki Sendiri Atau 95,03%** 2014 2014 Beroperasi
Disewa Properti
PT Putra Karya Real Estat Yang
4 Gemilang Dimiliki Sendiri Atau 24,00%*** 2010 2010 Beroperasi
Disewa Properti
PT Wijaya Real Estat Yang
5 Nusantara Dimiliki Sendiri Atau 95,00% 2019 2019 Beroperasi
Internasional Disewa Properti
PT Karya Sapta Real Estat Yang
6* Wira Nusantara Dimiliki Sendiri Atau 30,00% 2020 2020 Beroperasi
Disewa Properti
PT Pemenang Real Estat Yang
7* Properti Nasional Dimiliki Sendiri Atau 40,00% 2021 2021 Belum Beroperasi
Disewa Properti
PT Pemenang Real Estat Yang
8* : Dimiliki Sendiri Atau 40,00% 2021 2021 Belum Beroperasi
Yabes Properti . R
Disewa Properti
PT Pemenang Real Estat Yang 40,00% (secara
9* Pembangunan Dimiliki Sendiri Atau tidak langsung 2021 2021 Belum Beroperasi
Nusantara Disewa Properti melalui PYP)

Catatan:

* Berdasarkan bukti setoran modal KSWN, Pemnas, PYP dan Pemnus, maka pengakuan KSWN, Pemnas, PYP dan Pemnus
sebagai entitas anak dan pengakuan Perseroan sebagai pengendali ke 4 (empat) entitas anak tersebut baru terjadi pada
Oktober 2021.

* %k

Kepemilikan Perseroan menjadi sebesar 90,53% pada KBl adalah berdasarkan Akta Berita Acara Rapat Umum Pemegang
Saham Luar Biasa No. 27 tanggal 19 Agustus 2021 yang dibuat di hadapan Septa Dorothe Undap, S.H., M.Kn., Notaris di
Kota Batam sebagaimana ditegaskan dengan Akta Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa No. 11 tanggal
8 Oktober 2021, yang dibuat di hadapan Septa Dorothe Undap, S.H., M.Kn., Notaris di Kota Batam, sebagaimana telah
diberitahukan kepada Menkumham berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar No. AHU-
AH.01.03-0469432 tanggal 4 November 2021 dan Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan No. AHU-
AH.01.03-0469433 tanggal 4 November 2021, serta telah didaftarkan pada Daftar Perseroan No. AHU-
0193163.AH.01.11.Tahun 2021 tanggal 4 November 2021.

*** Kepemilikan Perseroan menjadi sebesar 51,20% terhadap PKG adalah berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat

Umum Pemegang Saham Luar Biasa No. 50 tanggal 23 Agustus 2021, sebagaimana telah diberitahukan kepada
Menkumham berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan Data Perseroan No.AHU-AH.01.03-0451114 tanggal 21
September 2021, serta telah didaftarkan pada Daftar Perseroan No. AHU-0162110.AH.01.11.Tahun 2021 tanggal 21
September 2021.

Kontribusi pendapatan Entitas Seluruh Anak usaha terhadap Perseroan adalah sebesar 76,77% dari pendapatan
Perseroan per tanggal laporan keuangan 31 Agustus 2021.
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7. FAKTOR RISIKO

A. Risiko Utama yang Mempunyai Pengaruh Signifikan Terhadap Kelangsungan Usaha Perseroan adalah Risiko
Melemahnya Daya Beli Masyarakat

B. Risiko Usaha yang Berhubungan dengan Kegiatan Usaha Perseroan:

- Risiko Pembatalan Pembelian

- Risiko Permodalan

- Risiko Keterlambatan Penyelesaian Proyek

- Risiko Kenaikan Harga Bahan Baku/Material

- Risiko Keterlambatan Pengiriman Bahan Baku/Material
- Risiko Dalam Pemilihan Mitra Subkontraktor/Supplier
- Risiko Tidak Terpenuhinya Kebutuhan SDM

- Risiko Kredit Konsumen

- Risiko Perijinan

- Risiko Legalitas Tanah

C. Risiko Umum:

- Risiko Imbas Krisis Ekonomi di Berbagai Belahan Dunia
- Risiko Politik dan Keamanan di Indonesia

- Risiko Perubahan Kebijakan atau Peraturan Pemerintah
- Risiko Terjadinya Bencana Alam

- Risiko Konflik atau Ketegangan Sosial

D. Risiko Bagi Investor:

- Risiko Tidak Likuidnya Saham Yang Ditawarkan Pada Penawaran Umum Perdana Saham
- Risiko Fluktuasi Harga Saham Perseroan
- Risiko Kebijakan Dividen

Keterangan selengkapnya mengenai faktor risiko dapat dilihat pada Bab VI dalam Prospektus ini.

8.  KEBIJAKAN DIVIDEN

Setelah Penawaran Umum Perdana Saham, manajemen Perseroan memiliki kebijakan untuk membayarkan dividen
dengan rasio sebesar-besarnya sejumlah 25% (dua puluh lima persen) dari laba tahun berjalan konsolidasi Perseroan,
dimulai tahun buku 2022 yang besarnya dikaitkan dengan keuntungan Perseroan pada tahun buku yang bersangkutan,
dengan tidak mengabaikan tingkat kesehatan Perseroan dan tanpa mengurangi hak dari Rapat Umum Pemegang
Saham Perseroan untuk menentukan lain sesuai dengan Anggaran Dasar Perseroan. Faktor-faktor yang menentukan
pembagian dividen Perseroan bergantung kepada laba bersih, ketersediaan dana cadangan, persyaratan belanja
modal, hasil usaha dan kas. Faktor — faktor tersebut pada akhirnya bergantung kepada berbagai hal termasuk
keberhasilan dalam pelaksanaan strategi usaha, keuangan akibat adanya kompetisi dan pengaturan, kondisi
perekonomian secara umum dan hal-hal lain yang berlaku secara khusus terhadap Perseroan atau usaha Perseroan.
Sebagian besar faktor-faktor tersebut berada di luar kendali Perseroan. Pembayaran Dividen kepada Pemegang
Saham dilakukan berdasarkan keputusan RUPS Tahunan Perseroan.

Keterangan selengkapnya mengenai kebijakan dividen dapat dilihat pada Bab X dalam Prospektus ini.
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PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Perseroan dengan ini melakukan Penawaran Umum Perdana Saham sebanyak-banyaknya 1.500.000.000
(satu miliar lima ratus juta) lembar saham baru dengan nilai nominal Rp20 (dua puluh Rupiah) setiap saham,
yang mewakili sebanyak-banyaknya sebesar 28,65% (dua puluh delam koma enam puluh lima persen) dari
modal yang telah ditempatkan dan disetor Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham, yang
ditawarkan kepada Masyarakat dengan kisaran Harga Penawaran Awal sebesar Rp100 (seratus Rupiah) —
Rp140 (seratus empat puluh Rupiah) Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum Perdana Saham ini adalah
sebanyak-banyaknya Rp210.000.000.000 (dua ratus sepuluh miliar Rupiah).

Pemesanan saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik harus disertai dengan ketersediaan dana
yang cukup pada RDN pemesan yang terhubung dengan Sub Rekening Efek Pemesan yang digunakan untuk
melakukan pemesanan saham. Nilai Penawaran Umum Perdana Saham ini adalah sebanyak-banyaknya
Rp210.000.000.000 (dua ratus sepuluh miliar Rupiah).

Bersamaan Penawaran Umum ini Perseroan juga menerbitkan Waran Seri | sebanyak-banyaknya
1.300.000.000 (satu miliar tiga ratus juta) Waran Seri | atau sebesar 34,80% (tiga puluh empat koma delapan
puluh persen) dari total modal ditempatkan dan disetor penuh pada saat pernyataan pendaftaran
disampaikan, yang menyertai penerbitan Saham Baru adalah efek yang memberikan hak kepada
pemegangnya untuk melakukan pembelian Saham Biasa Atas Nama yang bernilai nominal Rp20 (dua puluh
rupiah) setiap sahamnya dengan Harga Pelaksanaan sebesar Rp250 (dua ratus lima puluh Rupiah). Sehingga
seluruhnya adalah sebanyak-banyaknya Rp325.000.000.000 (tiga ratus dua puluh lima miliar Rupiah), yang
dapat dilakukan selama masa berlakunya pelaksanaan terhitung 6 (enam) bulan setelah tanggal pencatatan
yaitu dimulai sejak tanggal 19 Oktober 2022 sampai dengan 18 April 2025. Waran Seri | diberikan secara
cuma-cuma sebagai insentif bagi para pemegang saham baru yang Namanya tercatat dalam daftar
penjatahan Penawaran Umum yang dikeluarkan oleh Biro Administrasi Efek pada Tanggal Penjatahan. Setiap
pemegang 15 (lima belas) saham baru Perseroan berhak memperoleh 13 (tiga belas) waran dimana setiap 1
(satu) waran memberikan hak kepada pemegang untuk membeli 1 (satu) saham baru Perseroan yang
dikeluarkan dari portepel. Waran Seri | yang diterbitkan mempunyai jangka waktu pelaksanaan selama 3 (tiga)
tahun yang dimulai pada 6 (enam) bulan terhitung sejak Waran Seri | diterbitkan. Pemegang Waran Seri |
tidak mempunyai hak sebagai pemegang saham termasuk hak dividen selama Waran Seri | tersebut belum
dilaksanakan menjadi saham. Apabila Waran Seri | tidak dilaksanakan sampai habis masa berlakunya, maka
Waran Seri | tersebut menjadi kadaluarsa, tidak bernilai dan tidak berlaku.

Saham Yang Ditawarkan akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam segala
hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk hak atas
pembagian dividen dan sisa kekayaan hasil likuidasi, hak untuk menghadiri dan mengeluarkan suara dalam
RUPS, hak atas pembagian saham bonus dan hak memesan efek terlebih dahulu sesuai dengan ketentuan
dalam UUPT dan UUPM.

PT Winner Nusantara Jaya Thk
Kegiatan Usaha Utama:
Bergerak dalam bidang property dan real estate
baik secara langsung maupun tidak langsung melalui entitas Perusahaan Anak

Berkedudukan di Batam, Indonesia
Kantor Pusat
Seraya Mas Center
Blok H No. 01, Nagoya, Kota Batam, 29454
Telp.: +62 778-426066
Fax: +62 778-458014
Email: winner.corsec@gmail.com

Situs web: www.winnergroup.co.id

FAKTOR RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH MELEMAHNYA DAYA BELI. FAKTOR
RISIKO PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB VI DI DALAM PROSPEKTUS INI.

RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG
DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI. RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA
SAHAM PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB VI DI DALAM PROSPEKTUS INI.

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI DILAKSANAKAN MELALUI E-IPO SEBAGAIMANA DIATUR
DALAM POJK 41/2020 YANG MENCAKUP PENAWARAN AWAL, PENAWARAN EFEK, PENJATAHAN EFEK
DAN PENYELESAIAN PEMESANAN ATAS EFEK YANG DITAWARKAN.

1



mailto:winner.corsec@gmail.co
http://www.winnergroup.co.id/

Berdasarkan Akta No. 83/2021, struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan adalah
sebagai berikut:

Sebelum IPO

Keterangan

Nilai Nominal Rp20,- Per Saham

Jumlah saham Jumlah Nominal

Modal Dasar

14.940.800.000 298.816.000.000

Modal Disetor & Ditempatkan Penuh:

PT Pemenang Nusantara Internasional 3.730.000.000 74.600.000.000 99,861%
Liu Yut Men 4.750.000 95.000.000 0,127%
Russiana 250.000 5.000.000 0,007%
Wahyu Mardiyanti, ST 200.000 4.000.000 0,005%
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 3.735.200.000 74.704.000.000 100%

Saham dalam Portopel 11.205.600.000 224.112.000.000

Dengan asumsi terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini,
maka struktur permodalan dan pemegang saham Perseroan sebelum dan setelah Penawaran Umum Perdana
Saham ini secara proforma adalah sebagai berikut:

Modal Saham
Saham Biasa Atas Nama
Dengan Nilai Nominal Rp20 (dua puluh Rupiah) Setiap Saham
Sebelum Penawaran Umum Setelah Penawaran Umum

Keterangan Nilai Nominal Rp20,- Per Saham

Nilai Nominal Rp20,- Per Saham

Jumlah Saham

Jumlah Nominal

%

Jumlah Saham

Jumlah Nominal

%

Modal Dasar 14.940.800.000 298.816.000.000 14.940.800.000 298.816.000.000

Modal Disetor & Ditempatkan Penuh:
PT Pemenang Nusantara Internasional 3.730.000.000 74.600.000.000  99,861% 3.730.000.000 74.600.000.000  71,248%
Liu Yut Men 4.750.000 95.000.000 0,127% 4.750.000 95.000.000 0,091%
Russiana 250.000 5.000.000 0,007% 250.000 5.000.000 0,005%
Wahyu Mardiyanti, ST 200.000 4.000.000 0,005% 200.000 4.000.000 0,004%
Masyarakat - - - 1.500.000.000 30.000.000.000 28,652%

Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 3.735.200.000

74.704.000.000

100%

5.235.200.000

104.704.000.000

100%

11.205.600.000

224.112.000.000

9.705.600.000

194.112.000.000

Saham dalam Portopel

Dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham ini, Perseroan secara bersamaan akan menerbitkan
sebanyak-banyaknya 1.300.000.000 (satu miliar tiga ratus juta) Waran Seri | atau sebesar 34,80% (tiga puluh
empat koma delapan puluh persen) dari total modal ditempatkan dan disetor penuh pada saat pernyataan
pendaftaran disampaikan. Waran Seri | ini diberikan secara cuma-cuma kepada para pemegang Saham Baru
Perseroan yang namanya tercatat dalam Daftar Pemegang Saham pada Tanggal Penjatahan seperti yang
termuat dalam Prospektus. Waran Seri | tersebut diterbitkan berdasarkan Perjanjian Penerbitan Waran Seri |

Waran Seri | adalah efek yang memberikan hak kepada pemegangnya untuk melaksanakan setiap 1 (satu)
Waran Seri | yang dimiliki menjadi 1 (satu) saham baru Perseroan dengan nilai nominal Rp20.- (dua puluh
Rupiah), yang seluruhnya akan dikeluarkan dari portepel dengan harga pelaksanaan Rp250.- (dua ratus lima
puluh Rupiah) per Waran Seri | selama masa berlakunya pelaksanaan yaitu mulai tanggal 19 Oktober 2022
sampai dengan 18 April 2025. Pemegang Waran Seri | tidak mempunyai hak sebagai pemegang saham
termasuk hak atas dividen selama Waran Seri | tersebut belum dilaksanakan menjadi saham. Bila Waran Seri
| tidak dilaksanakan sampai habis masa berlakunya. maka Waran Seri | tersebut menjadi kadaluarsa. tidak
bernilai dan tidak berlaku. Masa berlaku Waran Seri | tidak dapat diperpanjang.

Dengan asumsi seluruh pemegang saham hasil Penawaran Umum Perdana Saham melaksanakan seluruh
Waran Seri | sebanyak-banyaknya 1.300.000.000 (dua miliar enam ratus juta) Waran Seri | atau sebesar
34,80% (tiga puluh empat koma delapan puluh persen) dari total modal ditempatkan dan disetor penuh pada
saat pernyataan pendaftaran disampaikan, yang menyertai penerbitan Saham Baru sehingga rasio Waran
adalah Setiap pemegang 15 (lima belas) saham baru Perseroan berhak memperoleh 13 (tiga belas) waran
dimana setiap 1 (satu) waran memberikan hak kepada pemegang untuk membeli 1 (satu) saham baru




Perseroan, maka struktur permodalan dan pemegang saham Perseroan sebelum dan setelah Pelaksanaan
Waran Seri | secara proforma adalah sebagai berikut:

Modal Saham
Saham Biasa Atas Nama

Dengan Nilai Nominal Rp20 (dua puluh Rupiah) Setiap Saham

Setelah Penawaran Umum Setelah Pelaksanaan Waran
Keterangan Nilai Nominal Rp20,- Per Saham Nilai Nominal Rp20,- Per Saham
Jumlah Saham Jumlah Nominal % Jumlah Saham Jumlah Nominal %
Modal Dasar 14.940.800.000 298.816.000.000 14.940.800.000 298.816.000.000
Modal Disetor & Ditempatkan Penuh:
PT Pemenang Nusantara Internasional 3.730.000.000 74.600.000.000 71,248% 3.730.000.000 74.600.000.000 57,076%
Liu Yut Men 4.750.000 95.000.000 0,091% 4.750.000 95.000.000 0,073%
Russiana 250.000 5.000.000 0,005% 250.000 5.000.000 0,004%
Wahyu Mardiyanti, ST 200.000 4.000.000 0,004% 200.000 4.000.000 0,003%
Masyarakat 1.500.000.000 30.000.000.000  28,652% 1.500.000.000 30.000.000.000  22,953%
(Masyarakat) Hasil Pelaksanaan Waran 1.300.000.000 26.000.000.000  19,892%
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 5.235.200.000  104.704.000.000 100% 6.535.200.000  130.704.000.000 100%
Saham dalam Portopel 9.705.600.000  194.112.000.000 8.405.600.000  168.112.000.000

Pencatatan Saham Perseroan di BEI

Bersamaan dengan pencatatan saham yang berasal dari Penawaran Umum Perdana Saham ini sebanyak-
banyaknya 1.500.000.000 (satu miliar lima ratus juta) saham biasa atas nama yang berasal dari portepel, atau
mewakili sebesar 28,65% dari modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran
Umum Perdana Saham ini, maka Perseroan juga akan mencatatkan seluruh saham biasa atas nama pemegang
saham sebelum Penawaran Umum Perdana Saham sebanyak 3.735.200.000 (tiga miliar tujuh ratus tiga puluh
lima juta dua ratus ribu) saham atau sebesar 71,348% dari modal ditempatkan dan disetor penuh dalam
Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham ini. Dengan demikian, jumlah saham yang akan
dicatatkan oleh Perseroan di BEIl adalah sebanyak 5.235.200.000 (lima miliar dua ratus tiga puluh lima juta
dua ratus ribu) saham, atau sebesar 100% (seratus persen) dari modal ditempatkan atau disetor penuh dalam
Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham ini.

Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini direncanakan akan dicatatkan pada BEI.
Bersamaan dengan pencatatan saham akan dicatatkan pula sebanyak-sebanyaknya 1.300.000.000 (satu
miliar tiga ratus juta) Waran Seri | atau sebesar 34,80% (tiga puluh empat koma delapan puluh persen) dari
total modal ditempatkan dan disetor penuh pada saat pernyataan pendaftaran disampaikan,yang diberikan
secara cuma-cuma kepada pemegang saham baru.

Sehubungan dengan adanya peningkatan modal ditempatkan dan disetor Perseroan yang dilakukan dengan
harga di bawah harga penawaran umum dalam jangka waktu 6 (enam) bulan sebelum penyampaian
pernyataan pendaftaran kepada OJK, pemegang saham lama yaitu PT Pemenang International dan Wahyu
Mardiyanti, ST dilarang untuk mengalihkan sebagian atau seluruh kepemilikan atas saham Perseroan sampai
dengan 8 (delapan) bulan setelah Pernyataan Pendaftaran menjadi efektif. Hal mana diatur dalam POJK No.
25/2017.

Perseroan tidak berencana untuk mengeluarkan atau mencatatkan saham baru atau efek lainnya dalam
waktu 12 (dua belas) bulan setelah tanggal efektif yang dapat dikonversikan menjadi saham, selain dari yang
ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham dan pelaksanaan Waran Seri I.




Keterangan Tentang Waran Seri |
a. Definisi

1) Waran Seri | berarti Surat kepemilikan Waran Seri | atau bukti kepemilikan yang merupakan tanda
bukti yang memberikan hak kepada pemegangnya yang untuk pertama kalinya merupakan pemegang
saham yang berasal dari saham yang ditawarkan/dijual melalui penawaran umum, untuk membeli
saham hasil pelaksanaan sesuai dengan syarat dan kondisi serta penerbitan Waran Seri | dan dengan
memperhatikan peraturan pasar modal dan ketentuan Kustodian Sentral Efek Indonesia yang berlaku.

2) Surat Kolektif Waran Seri | berarti bukti pemilikan sejumlah Waran Seri | dalam kelipatan tertentu yang
diterbitkan oleh Perseroan yang memuat nama, alamat, dan jumlah Waran Seri | serta keterangan-
keterangan lain sehubungan dengan Waran Seri I.

3) Pelaksanaan Waran Seri | berarti pelaksanaan hak membeli saham hasil pelaksanaan oleh Pemegang
Waran Seri .

4) Harga pelaksanaan berarti harga setiap saham yang harus dibayar pada saat pelaksanaan Waran Seri
I menjadi saham Perseroan.

5) Saham Hasil Pelaksanaan berarti saham baru yang dikeluarkan dari portepel Perseroan sebagai hasil
Pelaksanaan Waran Seri | dan merupakan saham yang telah disetor penuh Perseroan, yang menjadi
bagian dari modal saham Perseroan serta memberikan kepada pemegangnya yang namanya dengan
sah terdaftar dalam Daftar Pemegang Saham yang mempunyai hak-hak yang sama dan sederajat
dalam segala hal dengan hak-hak pemegang saham Perseroan lainnya, dengan memperhatikan
ketentuan Kustodian Sentral Efek Indonesia yang berlaku.

b. Hak Atas Waran Seri |

1) Setiap pemegang saham yang memiliki 15 (lima belas) saham baru yang namanya tercatat dalam
Daftar Penjatahan Penawaran Umum Perdana Saham yang dilakukan oleh Penjamin Pelaksana Emisi
Efek pada tanggal penjatahan seperti yang tercantum dalam Prospektus berhak memperoleh 13 (tiga
belas) Waran Seri | yang diberikan secara cuma-cuma.

2) Selama Waran Seri | belum dilaksanakan (belum di-exercise) menjadi saham baru, pemegang Waran
Seri | tidak mempunyai hak suara dalam Rapat Umum Pemegang Saham Perseroan, tidak mempunyai
hak atas pembagian dividen Perseroan, tidak berhak atas saham bonus yang berasal dari agio dan
saham dividen yang berasal dari kapitalisasi laba, dengan demikian juga tidak mempunyai hak
memesan efek terlebih dahulu yang akan dikeluarkan Perseroan di kemudian hari.

c. Bentuk dan Denominasi

Bagi Pemegang Waran Seri | yang sudah melakukan penitipan sahamnya secara kolektif pada KSEI, Perseroan
tidak akan menerbitkan Sertifikat Kolektif Waran Seri |, melainkan akan didistribusikan secara elektronik
dengan melakukan pengkreditan Waran Seri | ke Rekening Efek atas nama Bank Kustodian atau Perseroan
Efek yang ditunjuk masing masing Pemegang Waran Seri | di KSEI dan dibuktikan dengan Surat Konfirmasi
Waran Seri |. Setelah lewat Periode Pelaksanaan Waran Seri |, maka setiap Waran Seri | yang belum
dilaksanakan menjadi kadaluarsa, tidak bernilai dan tidak berlaku lagi untuk keperluan apapun juga dan
Pemegang Waran tersebut tidak dapat menuntut ganti rugi maupun kompensasi apapun dalam jumlah
berapapun dan dengan alasan apapun kepada Perseroan dan Perseroan tidak lagi mempunyai kewajiban
untuk menerbitkan Saham Baru hasil Pelaksanaan Waran Seri I.

d. Hak untuk Membeli Saham Perseroan

1) Setiap pemegang 1 (satu) Waran Seri | yang terdaftar dalam Daftar Pemegang Waran Seri | berhak
untuk membeli 1 (satu) saham biasa dengan cara melakukan Pelaksanaan Waran Seri |, setiap Hari
Kerja selama Jangka Waktu Pelaksanaan Waran Seri | dengan membayar Harga Pelaksanaan sebesar
Rp250,- (dua ratus lima puluh Rupiah) per Waran Seri |, dengan memperhatikan ketentuan-ketentuan
Penerbitan Waran Seri |;




2) Pemegang Waran Seri | berhak melaksanakan Waran Seri | menjadi Saham selama Jangka Waktu
Pelaksanaan Waran Seri | yang tanggalnya sebagaimana dimuat dalam Prospektus yang diterbitkan
Perseroan dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham;

3) Setiap Waran Seri | Yang Belum Dilaksanakan melalui cara sebagaimana di tentukan selambat-
lambatnya tanggal 18 April 2025 pada pukul 16.00 WIB, menjadi batal dan tidak berlaku lagi untuk
kepentingan apapun juga dan Pemegang Waran Seri | tersebut tidak dapat menuntut ganti rugi
maupun kompensasi berupa apapun dari Perseroan

e. Rasio Waran Seri |

Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham adalah sebanyak-banyaknya
1.500.000.000 (satu miliar lima ratus juta) saham dan berhak untuk mendapatkan Waran Seri | dengan jumlah
sebanyak-banyaknya 1.300.000.000 (satu miliar tiga ratus juta) Waran Seri | atau sebesar 34,80% (tiga puluh
empat koma delapan puluh persen) dari total modal ditempatkan dan disetor penuh pada saat pernyataan
pendaftaran disampaikan, yang menyertai penerbitan Saham Baru diberikan secara cuma-cuma sebagai
insentif bagi para pemegang saham baru yang Namanya tercatat dalam daftar penjatahan Penawaran Umum
yang dikeluarkan oleh Biro Administrasi Efek pada Tanggal Penjatahan. Sehingga setiap pemegang 15 (lima
belas) saham baru Perseroan berhak memperoleh 13 (tiga belas) waran dimana setiap 1 (satu) waran
memberikan hak kepada pemegang untuk membeli 1 (satu) saham baru Perseroan yang dikeluarkan dalam
portepel.

f. Masa Perdagangan Waran Seri |

Masa perdagangan Waran Seri | adalah setiap Hari Bursa, terhitung sejak tanggal pencatatan Waran Seri |
pada Bursa Efek, yaitu tanggal 19 April 2022 sampai dengan 5 (lima) Hari Bursa sebelum tanggal hari ulang
tahun ke-3 (tiga) pencatatan Waran Seri |, yaitu tanggal 14 April 2025 pukul 15.00 WIB.

g. Jangka Waktu Pelaksanaan Waran Seri |

Masa berlaku pelaksanaan adalah setiap hari kerja, yaitu dimulai setelah 6 (enam) bulan sejak Waran Seri |
diterbitkan yaitu dimulai sejak tanggal 19 Oktober 2022 sampai dengan masa berakhirnya Waran Seri | yaitu
1 (satu) Hari Kerja sebelum ulang tahun ke-3 (ketiga) pencatatan Waran Seri | atau yaitu tanggal 18 April 2025
pukul 15.00 WIB.

Pemegang Waran Seri | memiliki hak untuk menukarkan sebagian atau seluruh warannya menjadi saham
baru. Jika harga pasar saham Perseroan menjadi lebih rendah dari harga pelaksanaannya, pemegang waran
berhak untuk tidak menukarkan warannya menjadi saham baru karena secara teoritis, Waran Seri | yang
diterbitkan Perseroan menjadi tidak bernilai. Sesudah melampaui masa berlaku pelaksanaan, setiap Waran
Seri | yang belum dilaksanakan menjadi tidak bernilai dan tidak berlaku untuk keperluan apapun dan
Perseroan tidak lagi memiliki kewajiban untuk menerbitkan saham baru, serta pemegang Waran Seri | tidak
dapat menuntut ganti rugi maupun kompensasi berupa apapun dari Perseroan.

h. Harga Pelaksanaan Waran Seri |

Setiap Pemegang 1 (satu) Waran Seri | yang terdaftar dalam Daftar Pemegang Waran Seri | berhak untuk
membeli 1 (satu) saham baru Perseroan dengan cara melakukan Pelaksanaan Waran Seri | pada hari kerja
selama Masa Berlaku Pelaksanaan dengan membayar Harga Pelaksanaan, atau harga pelaksanaan baru bila
terjadi penyesuaian.

i. Penyesuaian Waran Seri |

Berdasarkan POJK No. 32/2015 Jumlah Waran Seri | tidak akan mengalami penyesuaian untuk jangka waktu
Waran dan Harga Pelaksanaan Waran, kecuali dalam hal terjadi sebagai berikut dibawah ini:




Perubahan nilai nominal saham Perseroan akibat penggabungan dan pemecahan nilai nominal (stock split)

Harga nominal baru setiap saham
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Penyesuaian tersebut mulai berlaku pada saat dimulai perdagangan di Bursa Efek dengan nilai
nominal yang baru yang diumumkan di dalam 2 (dua) surat kabar harian berbahasa Indonesia yang
memiliki peredaran yang luas.

Selanjutnya, Harga Pelaksanaan dapat mengalami penyesuaian apabila terjadi hal berikut:

Pembagian Saham Bonus, Saham Dividen dan Efek lainnya Yang Dapat Dikonversi Menjadi Saham

A
Harga Pelaksanaan baru = X E
(A+B)
A = Jumlah saham yang disetor penuh dan beredar sebelum pembagian saham bonus
atau saham dividen
B = Jumlah saham baru yang disetor penuh dan beredar yang merupakan hasil
pembagian saham bonus atau saham dividen
E = Harga Pelaksanaan Waran Seri | yang lama

Atas perubahan Harga Pelaksanaan di atas, jumlah Waran Seri | tidak mengalami perubahan.

Pengeluaran saham baru dengan cara penawaran umum terbatas

N

(E-F)

]
x
N

Harga Waran Seri | baru

1]
x
<

Harga Pelaksanaan baru

(E-F)

= Harga pasar saham sebelum pengeluaran pengumuman penawaran umum terbatas
= Harga Teoritis right untuk 1 (satu) saham yang dihitung dengan formula:

(E-G)
(H+1)

= harga pembelian 1 (satu) saham berdasarkan hak memesan efek terlebih dahulu (Right)

= Jumlah saham yang diperlukan untuk memesan tambahan 1 (satu) saham dengan hak

memesan efek terlebih dahulu (Right)
Harga Pelaksanaan Waran Seri | yang lama
Jumlah awal Waran Seri | yang beredar




Jika harga teoritis saham setelah pengeluaran saham baru dengan hak memesan efek terlebih dahulu lebih
rendah dari nilai nominal, maka harga pelaksanaan Waran baru adalah sebesar nilai nominal saham yang
akan diterbitkan sebagai hasil pelaksanaan Waran.

Penyesuaian ini berlaku efektif 1 (satu) hari kerja setelah tanggal penjatahan pemesan saham dalam rangka
Penawaran Umum Terbatas.

j- Prosedur Pelaksanaan Waran Seri |

Untuk Waran seri | dalam bentuk elektronik (dalam penitipan kolektif KSEI):

Pemegang Waran Seri | dapat mengajukan permohonan pelaksanaan waran melaluli Anggota Bursa
(pemegang rekening KSEI) kepada KSElI dengan menyediakan dana serta waran miliknya di
account/sub account pada saat pengajuan permohonan pelaksanaan kepada KSEIl pada jam kerja
Pada pukul 09.00 WIB s.d. 15.00 WIB.

Pada Hari Bursa yang sama dengan saat permohonan diajukan, KSEI akan melakukan pemeriksaan
persyaratan pelaksanaan tersebut dan memasukkan dananya ke rekening KSEI di bank yang
digunakannya.

Pada Hari Bursa berikutnya setelah permohonan diajukan, KSEI akan melakukan transfer dana dari
rekening KSEI ke rekening Perseroan dengan menggunakan fasilitas RTGS (dana akan efektif pada
hari yang sama).

Pada Hari Bursa yang sama saat KSElI melakukan transfer dana ke rekening Perseroan, KSEI akan
menyampaikan kepada BAE:

Atas penyerahan Dokumen Pelaksanaan, Pengelola Administrasi Waran Seri | wajib menyerahkan
bukti telah diterimanya Dokumen Pelaksanaan (selanjutnya akan disebut “Bukti Penerimaan
Dokumen Pelaksanaan”).

Dokumen Pelaksanaan yang telah diterima oleh Pengelola Administrasi Waran Seri | tidak dapat
dibatalkan dan ditarik kembali.

Pemegang Waran Seri | yang tidak menyerahkan Dokumen Pelaksanaan selama masa pelaksanaan
tidak berhak lagi melaksanakan Waran Seri | menjadi saham.

Dalam jangka waktu 1 (satu) Hari Kerja setelah Pengelola Administrasi Waran Seri | menerima
Dokumen Pelaksanaan, Pengelola Administrasi Waran Seri | akan melakukan penelitian terhadap
kelengkapan Dokumen Pelaksanaan serta kebenaran tentang terdaftarnya Pemegang Waran Seri |
dalam Daftar Pemegang Waran Seri I.

Pada Hari Kerja berikutnya, Pengelola Administrasi Waran Seri | meminta konfirmasi dari bank
dimana Perseroan membuka rekening khusus mengenai pembayaran atas Harga Pelaksanaan telah
diterima dengan baik (in good funds) dan meminta persetujuan Perseroan mengenai dapat atau
tidaknya Waran Seri | dilaksanakan dan Perseroan pada Hari Kerja selanjutnya harus sudah
memberikan persetujuan kepada Pengelola Administrasi Waran Seri | mengenai hal-hal tersebut di
atas.

Dalam 3 (tiga) Hari Kerja setelah tanggal penerimaan Dokumen Pelaksanaan, PengelolaAdministrasi
Waran Seri | akan memberikan konfirmasi kepada Pemegang Waran Seri | mengenai diterima atau
ditolaknya permohonan untuk melakukan pelaksanaan.

Selambat-lambatnya 4 (empat) Hari Kerja setelah Pengelola Administrasi Waran Seri | menerima
persetujuan Perseroan, para Pemegang Waran Seri | dapat menukarkan Bukti Penerimaan Dokumen
Pelaksanaan dengan Saham Hasil Pelaksanaan kepada Pengelola Administrasi Waran Seri | dan
Pengelola Administrasi Waran Seri | wajib mendistribusikan Saham Hasil Pelaksanaan Waran Seri |
kedalam rekening efek pemegang saham pada penitipan kolektif KSEI.

Untuk keperluan penerimaan atas pembayaran Harga Pelaksanaan dan biaya-biaya lain sehubungan
dengan Pelaksanaan Waran, Perseroan membuka rekening khusus dan apabila terjadi perubahan
rekening khusus maka Perseroan melalui Pengelola Administrasi Waran Seri lakan memberitahukan
kepada Pemegang Waran Seri | sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam Syarat dan Kondisi
dalam hal pemberitahuan kepada Pemegang Waran Seri I.

Dalam hal pelaksanaan sebagian jumlah Waran Seri | yang diwakili dalam Surat Kolektif Waran Seri
|, terlebih dahulu harus diadakan pemecahan atas sertifikat tersebut maka pemecahan atas sertifikat
tersebut menjadi biaya Pemegang Waran Seri | yang bersangkutan. Pengelola Administrasi Waran
Seri | selanjutnya menerbitkan Surat Kolektif Waran Seri | baru atas nama Pemegang Waran Seril




dalam jumlah yang sesuai dengan Waran Seri | yang belum atau tidak dilaksanakan berdasarkan
ketentuan dalam Syarat dan Kondisi prosedur Pelaksanaan Waran Seri I.

e Saham Hasil Pelaksanaan yang dimiliki oleh pemegangnya yang sah memiliki hak yang sama dan
sederajat dengan saham lainnya yang telah dikeluarkan oleh Perseroan.

e Perseroan berkewajiban untuk menanggung segala biaya sehubungan dengan pelaksanaan Waran
Seri | menjadi saham baru dan pencatatan Saham Hasil Pelaksanaan pada Bursa Efek.

e Apabila terjadi penyesuaian terhadap rasio Pelaksanaan Waran Seri | sebagaimana diatur dalam
Syarat dan Kondisi Penyesuaian Harga Pelaksanaan dan jumlah Waran Seri |, Perseroan wajib segera
memberitahukan secara tertulis kepada Pengelola Administrasi Waran Seri | mengenai rasio
Pelaksanaan Waran Seri | (berikut pernyataan singkat mengenai fakta-fakta sehingga diperlukannya
penyesuaian tersebut). Pemberitahuan tersebut disampaikan dalam jangka waktu tidak melebihi
dari 30 (tiga puluh) hari kalender sejak diterimanya fakta-fakta yang menyebabkan penyesuaian
tersebut, penyesuaian dimaksud berlaku efektif sesuai dengan Syarat dan Kondisi Pemberitahuan
Kepada Pemegang Waran Seri I.

e Setelah Tanggal Jatuh Tempo Pelaksanaan Waran Seri |, apabila Waran Seri | tersebut masih belum
dilaksanakan maka Pemegang Waran Seri | tersebut tidak dapat melaksanakan haknya menuntut
ganti rugi maupun kompensasi berupa apapun kepada Perseroan.

k. Hal-hal yang Mengakibatkat Konversi Waran Seri | Menjadi Saham Ditolak

e  Pemegang waran seri | belum melakukan pembayaran atas pelaksanaan waran seri I.
e Waran seri | telah jatuh tempo.
e  Pemegang Waran seri | Tidak menyerahkan dokumen pelaksanaan selama masa pelaksanaan.

I.  Pengalihan Hak Atas Waran Seri |

Pemegang Waran Seri | dapat mengalihkan hak atas Waran Seri | dengan melakukan jual-beli, hibah dan
warisan. Dengan melakukan transaksi jual beli di Bursa setiap orang dapat memperoleh hak atas Waran
Seri | dan dapat didaftarkan sebagai Pemegang Waran Seri | dengan mengajukan bukti-bukti yang sah
mengenai hak yang diperolehnya dengan memperhatikan peraturan perundang-undangan yang berlaku
di Indonesia.

Setiap orang yang memperoleh hak atas Waran Seri | karena hibah maupun pewarisan akibat kematian
dari seorang Pemegang Waran Seri | atau karena sebab lain yang mengakibatkan pemilikan Waran Seri
beralih, dapat mengajukan permohonan secara tertulis kepada Pengelola Administrasi Waran Seri | yang
bertindak untuk dan atas nama Perseroan, untuk didaftarkan sebagai Pemegang Waran Seri | dengan
mengajukan bukti-bukti haknya dan dengan membayar biaya administrasi dan biaya lainnya yang
dikeluarkan untuk pengalihan Waran Seri |, permohonan tersebut harus mendapat persetujuan dari
Perseroan.

Apabila terjadi peralihan hak atas Waran Seri | yang dikarenakan hal-hal tersebut di atas yang
mengakibatkan kepemilikan Waran Seri | oleh beberapa orang dan/atau badan maka kepada orang atau
pihak atau badan hukum yang memiliki secara bersama-sama tersebut berkewajiban untuk menunjuk
secara tertulis salah seorang diantara mereka sebagai wakil mereka bersama dan hanya nama wakil
tersebut yang akan dimasukan ke dalam Daftar Pemegang Waran Seri | dan wakil ini akan dianggap
sebagai pemegang yang sah dari Waran Seri | yang bersangkutan dan berhak untuk melaksanakan dan
menggunakan semua hak yang diberikan kepada Pemegang Waran Seri I.

Pengelola Administrasi Waran Seri | hanya dapat melakukan pendaftaran pada Daftar Pemegang Waran
Seri | apabila telah menerima dokumen pendukung dengan baik dan disetujui oleh Perseroan dengan
memperhatikan peraturan Pasar modal yang berlaku.

Pendaftaran peralihan hak atas Waran Seri | hanya dapat dilakukan oleh Perseroan melalui Pengelola
Administrasi Waran Seri | yang akan bertindak untuk dan atas nama Perseroan dengan memberikan
catatan mengenai peralihan hak tersebut di dalam Dartar Pemegang Waran Seri | berdasarkan surat-surat
yang cukup membuktikan mengeni pengalihan hak termasuk bukti akta hibah yang ditandatangani oleh




kedua belah pihak dan telah disetujui oleh Direksi Perseroan dengan memperhatikan peraturan Pasar
Modal.

Peralihan hak atas Waran Seri | harus dicatat di dalam Daftar Pemegang Waran Seri | maupun pada Surat
Kolektif Waran Seri | yang bersangkutan, dan mulai berlaku setelah pendaftaran dari peralihan tersebut
tercatat di dalam Daftar Pemegang Waran Seri I.

. Penggantian Waran Seri |

Apabila Surat Kolektif Waran Seri | rusak atau tidak dapat dipakai lagi atau karena sebab lain yang
ditetapkan oleh Perseroan atas permintaan tertulis dari yang berkepentingan kepada Pengelola
Administrasi Waran Seri |, maka Pengelola Administrasi Waran Seri |, akan memberikan pengganti Surat
Kolektif Waran Seri | yang sudah tidak dapat dipakai lagi dengan yang baru, dimana Surat Kolektif Waran
Seri | yang asli harus dikembalikan kepada Perseroan.

Jika Surat Kolektif Waran Seri | hilang atau musnah maka untuk Surat Kolektif Waran Seri | tersebut akan
diterbitkan Surat Kolektif Waran Seri | yang baru dengan terlebih dahulu menyerahkan bukti-bukti yang
cukup dengan jaminanjaminan yang dianggap perlu oleh Pengelola Administrasi Waran Seri | serta
diumumkan di Bursa Efek dengan memperhatikan peraturan Pasar Modal.

Perseroan dan atau Pengelola Administrasi Waran Seri | berhak untuk menetapkan dan menerima
jaminan-jaminan tentang pembuktian dan penggantian kerugian kepada pihak yang meminta
pengeluaran penggantian Surat Kolektif Waran Seri | yang dianggap perlu untuk mencegah kerugian yang
akan diderita Perseroan.

Perseroan berkewajiban menyampaikan pemberitahuan tertulis kepada OJK mengenai setiap
penggantian Surat Kolektif Waran Seri | yang hilang atau rusak. Dalam hal ini, semua biaya yang
berhubungan dengan pengeluaran penggantian Surat Kolektif Waran Seri | yang hilang atau rusak
ditanggung dan dibayar oleh mereka yang meminta pengeluaran pengganti Surat Kolektif Waran Seri |
tersebut.

. Pengelolaan Adminisrasi Waran Seri |

Perseroan telah menunjuk Pengelolaan Administrasi Waran Seri | sebagai berikut:

PT Bima Registra
Satrio Tower, Lantai 9,

JI. Prof. Dr. Satrio Blok C4 No. 5
Kuningan, Setiabudi, Jakarta Selatan 12950
Telp : 021-2598 4818
Fax:021-2598 4819

Dalam hal ini Pengelola Administrasi Waran Seri | bertugas untuk melaksanakan pengelolaan administrasi
Waran Seri | dan pengelolaan administrasi Saham Hasil pelaksanaan Waran Seri I.

. Status Saham Hasil Pelaksanaan Waran Seri |

Saham Hasil Pelaksanaan yang dikeluarkan dari portepel Perseroan atas Pelaksanaan Waran Seri |
diperlukan sebagai saham yang telah disetor penuh yang menjadi bagian dari modal saham Perseroan,
serta memberi hak kepada pemegangnya yang namanya dengan sah terdaftar dalam Daftar Pemegang
Saham Perseroan yang mempunyai hak yang sama seperti pemegang saham Perseroan lainnya
sebagaiman ditentukan dalam Anggaran Dasar Perseroan. Pencatatan Saham Hasil Pelaksanaan Waran
Seri | dalam Daftar Pemegang saham dilakukan pada tanggal pelaksanaan.




p. Penggabungan, Peleburan dan Likuidasi

1. Apabiladalam jangka waktu Waran Seri | terjadi penggabungan, peleburan dan likuidasi, maka dalam
waktu selambat-lambatnya 5 (lima) hari kerja setelah keputusan tersebut diambil Perseroan
berkewajiban memberitahukan kepada Pemegang Waran Seri .

2. Perseroan member hak kepada Pemegang Waran Seri | dalam jangka waktu 3 (tiga) bulan sebelum
keputusan tersebut berlaku efektif untuk melaksanakan Waran Seri | yang dimilikinya.

3. Dalam hal Perseroan melakukan penggabungan atau peleburan dengan Perseroan lain maka
Perseroan yang menerima penggabungan atau peleburan yang merupakan hasil penggabungan atau
peleburan dengan Perseroan wajib bertanggung jawab dan tunduk pada syarat- syarat dan
ketentuan-ketentuan Waran Seri | yang berlaku.

g. Pemberitahuan Kepada Pemegang Waran Seri |

Setiap pemberitahuan kepada Pemegang Waran Seri | adalah sah jika diumumkan dalam 2 (dua) surat
kabar berbahasa Indonesia, satu di antaranya berperedaran nasional dalam jangka waktu yang telah
ditentukan dalam Penerbitan Waran Seri | dengan memperhatikan ketentuan yang berlaku di bidang
Pasar Modal, atau apabila tidak ditentukan lain dalam jangka waktu sedikit-dikitnya 30 (tiga puluh) hari
kalender sebelum suatu tindakan atau peristiwa yang mensyaratkan adanya pemberitahuan kepada
Pemegang Waran Seri | menjadi efektif. Pemberitahuan tersebut di atas wajib dilakukan oleh Perseroan.

Setiap pemberitahuan dianggap telah disampaikan kepada Pemegang Waran Seri | pada tanggal pertama
kali diumumkan dalam surat kabar tersebut di atas.

r. Pernyataan dan Kewajiban Perseroan

1. Perseroan dengan ini menyatakan dan menyetujui bahwa setiap Pemegang Waran Seri | berhak atas
segala manfaat dari semua janji dan kewajiban sebagaimana tersebut dalam Penerbitan Waran Seri
| dan Peraturan Pasar Modal dan ketentuan Kustodian Sentral Efek Indonesia.

2. Perseroan dengan ini menyatakan bahwa atas Pelaksanaan Waran Seri |, baik sebagian maupun
seluruh Waran Seri |, setiap waktu selama Jangka Waktu Pelaksanaan, Perseroan wajib menerbitkan,
menyerahkan dan menyediakan Saham Hasil Pelaksanaan dalam jumlah yang cukup atau jumlah
yang sesuai dengan Penerbitan Waran Seri | dengan memperhatikan ketentuan dalam Penerbitan
Waran Seri | dan ketentuan Kustodian Sentral Efek Indonesia jika masuk dalam Penitipan Kolektif.

3. Emiten dengan ini menyatakan bahwa Waran Seri | yang diterbitkan adalah surat berharga yang
dapat diperdagangkan, dihibahkan atau dialihkan.

4. Perseroan dengan ini menyatakan tidak akan melakukan tindakan apapun yang dapat
mengakibatkan Harga Pelaksanaan menjadi lebih rendah dari harga nominal tiap saham.

5. Dalam hal selama Jangka Waktu Pelaksanaan terjadi penggabungan atau peleburan Perseroan
dengan Perseroan lain (selain penggabungan atau peleburan dimana Perseroan sebagai Perseroan
penerus) atau penjualan/pengalihan semua/ sebagian aset Perseroan yang mempunyai nilai materiil
dengan memperhatikan Peraturan Pasar Modal, Perseroan berkewajiban untuk memberitahukan
kepada Pemegang Waran Seri | sesuai dengan Pasal 11 Pernyataan Penerbitan Waran.
Pemberitahuan tersebut wajib memuat hak Pemegang Waran Seri | untuk melaksanakan Waran Seri
| sesuai dengan Pasal 10 Pernyataan Penerbitan Waran Seri I.

6. Perseroan berkewajiban untuk mengusahakan dengan sebaik-baiknya pencatatan atas Waran Seri |
dan semua Saham Hasil Pelaksanaan pada BEIl serta mentaati semua syarat-syarat yang telah
ditentukan oleh OJK dan BEI.
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7. Perseroan berkewajiban untuk setiap saat mempertahankan hanya ada 1 (satu) Pengelola
Administrasi Waran Seri I.

8. Perseroan berkewajiban untuk memberitahukan Pemegang Waran Seri | mengenai penyesuaian
terhadap Harga Pelaksanaan dan/atau jumlah Waran Seri | sesuai dengan Pasal 11 Pernyataan
Penerbitan Waran Seri | dengan memperhatikan Pasal 5 Penerbitan Waran Seri I.

9. Perseroan dengan ini menyatakan dan berkewajiban untuk mentaati semua kewajiban-
kewajibannya sesuai dengan Penerbitan Waran Seri | dan Perjanjian Pengelolaan Administrasi Waran
Seri |, Peraturan Pasar Modal dan ketentuan Kustodian Sentral Efek Indonesia

s. Pengubahan

Dengan tidak mengurangi ketentuan mengenai waran pada Peraturan OJK nomor 32/P0JK.04/2015,
kecuali untuk jangka waktu waran dan harga Pelaksanaan Waran, Perseroan dapat mengubah Penerbitan
Waran dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Persetujuan terlebih dahulu dari pemegang saham Perseroan yang mewakili lebih dari 50% (lima
puluh persen) pemegang saham Perseroa;

b. Perseroan wajib mengumumkan setiap pengubahan Penerbitan Waran dalam 2 (dua) surat kabar
harian berbahasa Indonesia berperedaran nasional dan salah satunya beredar di tempat
kedudukan Perseroan, sesusai dengan Syarat dan Kondisi angka 11, selambatnya dalam waktu 30
(tiga puluh) hari kalender sebelum ditandatangani Pengubahan Penerbitan Waran dan bilamana
selambatnya dalam waktu 21 (dua puluhh satu) hari kalender setelah pengumuman tersebut
pemegang saham Peseroan lebih dari 50% (lima puluh persen) tidak menyatakan keberatan secara
tertulis atau tidak memberikan tanggapan secara tertulis maka Pemegang saham Perseroan
dianggap telah menyetujui usulan perubahan tersebut;

c. Setiap pengubahan Penerbitan Waran harus dilakukan dengan akta yang dibuat secara notariil dan
pengubahan tersebut mengikat Perseroan dan Pemegang Waran dengan memperhatikan syarat-
syarat dan ketentuan-ketentuan dalam Penerbitan Waran, Syarat dan Kondisi, serta Peraturan
Pasar Modal.

Setiap pengubahan Pernyataan Penerbitan Waran Seri | harus dilakukan dengan akta yang dibuat secara
notariil dan pengubahan tersebut mengikat Perseroan dan Pemegang Waran Seri | sejak akta pengubahan
bersangkutan dibuat dengan memperhatikan syarat dan ketentuan-ketentuan dalam Penerbitan Waran
Seri | dan syarat dan kondisi serta Peraturan Pasar Modal dan ketentuan Kustodian Sentral Efek Indonesia.
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RENCANA PENGGUNAAN DANA HASIL PENAWARAN UMUM PERDANA
SAHAM

Seluruh dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Perdana setelah dikurangi biaya-biaya emisi akan
digunakan oleh Perseroan untuk:

a) Sekitar Rp100.000.000.000 (seratus miliar Rupiah) rencananya akan digunakan oleh Perseroan untuk
membeli tanah dalam jangka waktu selambat-lambatnya pada akhir kuartal ke Il di tahun 2022 dengan
rincian sebagai berikut:

1) Sekitar Rp70.000.000.000 (tujuh puluh miliar Rupiah) untuk pembelian tanah potensial di Kota
Madya Batam dan sekitarnya dengan total seluas 10 (sepuluh) hektar, dimana lahan tersebut akan
dikembangkan dengan konsep mixed used.

2) Sekitar Rp30.000.000.000 (tiga puluh miliar Rupiah) untuk pembelian tanah potensial di Kabupaten
Bogor dan sekitarnya dengan total seluas 7.000 m? (tujuh ribu meter persegi), dimana lahan tersebut
akan dikembangkan dengan konsep hunian atau residential (perumahan).

b) Sisa dana yang diperoleh akan dipergunakan untuk modal kerja dengan rincian sebagai berikut:

1) Modal kerja untuk Perseroan sekitar 32% (tiga puluh dua persen) dari sisa dana tersebut;
Modal kerja Perseroan akan digunakan untuk biaya pematangan lahan, biaya pengembangan
infrastruktur, dan pengembangan fasilitas seperti club house dan kolam renang, di lahan yang telah
dimiliki oleh Perseroan yang berlokasi di Batam.

2) Modal kerja untuk PKG sekitar 18% (delapan belas persen) dari sisa dana tersebut;
Modal kerja PKG akan digunakan untuk biaya pematangan lahan, biaya pengembangan infrastruktur
dan fasilitas seperti automatic gate, di lahan yang telah dimiliki oleh PKG yang berlokasi di Batam.

3) Modal kerja untuk GIA sekitar 18% (delapan belas persen) dari sisa dana tersebut;
Modal kerja GIA akan digunakan untuk biaya pematangan lahan yang telah dimiliki oleh GIA yang
berlokasi di Batam, biaya penghijauan dan pengembangan fasilitas seperti kolam renang dan
automatic gate, di lahan yang telah dimiliki oleh GIA yang berlokasi di Batam.

4) Modal kerja untuk KBI sekitar 16% (enam belas persen) dari sisa dana tersebut; dan
Modal kerja KBI akan digunakan untuk biaya penghijauan, biaya pengembangan infrastruktur dan
fasilitas seperti club house, di lahan yang telah dimiliki oleh KBI yang berlokasi di Batam.

5) Modal kerja untuk WNI sekitar 16% (enam belas persen) dari sisa dana tersebut.
Modal kerja WNI akan digunakan untuk biaya konstruksi, di atas lahan yang dimiliki oleh WNI yang
berlokasi di Batam.

Dana yang diperoleh Perseroan dari hasil Penawaran Umum ini akan disalurkan kepada Perusahaan Anak di
atas dalam bentuk penyertaan modal.

Sedangkan dana yang diperoleh Perseroan dari pelaksanaan Waran Seri |, akan digunakan seluruhnya untuk
modal kerja Perseroan.

Seluruh rencana penggunaan diatas merupakan biaya operasional (operational expenditures).

Sehubungan dengan rencana penggunaan dana hasil Penawaran Umum Perdana sebagaimana pada huruf a
di atas, ditujukan hanya untuk pelaksanaan kepentingan Perseroan dan bukan untuk kepentingan afiliasinya
dan Perseroan akan melakukan transaksi pembelian tanah dengan pihak ketiga, sehingga rencana
penggunaan dana hasil Penawaran Umum Perdana sebagaimana pada huruf a di atas bukan merupakan
transaksi afiliasi dan/atau benturan kepentingan sebagaimana dimaksud dalam Peraturan OJK Nomor
42/P0OJK.04/2020 tentang Transaksi Afiliasi dan Transaksi Benturan Kepentingan (“POJK No. 42/2020").
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Kerena tidak ada perbedaan kepentingan ekonomis Perseroan dengan kepentingan ekonomis pribadi
anggota Direksi, Dewan Komisaris ataupun pemegang saham Perseroan yang dapat merugikan Perseroan.

Kemudian, sehubungan dengan rencana penggunaan dana hasil Penawaran Umum Perdana sebagaimana
pada huruf b angka 1 di atas yang ditujukan untuk modal kerja Perseroan, tidak dikategorikan sebagai
transaksi afiliasi sebagaimana dimaksud dalam POJK 42/2020, dikarenakan dana yang diperoleh dalam
Penawaran Umum Perdana tersebut hanya akan digunakan untuk kepentingan Perseroan dan bukan untuk
kepentingan afiliasinya dan tidak akan digunakan untuk suatu transaksi dengan pihak terafiliasi dari
Perseroan, serta tidak mengandung benturan kepentingan sebagaimana diatur dalam POJK No. 42/2020
dikarenakan tidak ada perbedaan kepentingan ekonomis Perseroan dengan kepentingan ekonomis pribadi
anggota Direksi, Dewan Komisaris ataupun pemegang saham Perseroan yang dapat merugikan Perseroan.

Selanjutnya, sehubungan dengan rencana penggunaan dana hasil Penawaran Umum Perdana sebagaimana
pada huruf b angka 2 di atas yang ditujukan untuk modal kerja PKG, GIA, KBI, WNI yang merupakan
Perusahaan Anak, hal tersebut merupakan transaksi afiliasi dan Perseroan wajib memenuhi ketentuan-
ketentuan sebagaimana disyaratkan dalam POJK No. 42/2020. Namun, transaksi yang akan dilakukan oleh
Perseroan dan Perusahaan Anak tidak mengandung benturan kepentingan sebagaimana diatur dalam POJK
No. 42/2020 dikarenakan tidak ada perbedaan kepentingan ekonomis Perseroan dengan kepentingan
ekonomis pribadi anggota Direksi, Dewan Komisaris ataupun pemegang saham Perseroan yang dapat
merugikan Perseroan.

Dalam hal rencana penggunaan dana hasil Penawaran Umum Perdana dan pelaksanaan Waran Seri |
merupakan suatu transaksi yang material sebagaimana dimaksud dalam Peraturan OJK Nomor
17/P0JK.04/2020 tentang Transaksi Material dan Perubahan Kegiatan Usaha (“POJK No. 17/2020”), maka
Perseroan diwajibkan untuk memenuhi ketentuan sebagaimana diatur dalam POJK No. 17/2020.

Apabila dana yang diperoleh dari Penawaran Umum Perdana ini belum dipergunakan oleh Perseroan, maka
Perseroan akan menempatkan dana tersebut dalam instrumen keuangan yang aman dan likuid, sesuai
dengan Peraturan OJK No. 30/POJK.04/2015 tentang Laporan Realisasi Penggunaan Dana Hasil Penawaran
Umum (“POJK No. 30/2015”).

Berdasarkan POJK No. 30/2015, Perseroan wajib untuk menyampaikan laporan realisasi penggunaan dana
hasil Penawaran Umum Perdana ini kepada OJK dan wajib mempertanggungjawabkan realisasi penggunaan
dana hasil Penawaran Umum Perdana ini dalam Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan Perseroan, sampai
dengan seluruh dana hasil Penawaran Umum Perdana telah selesai direalisasikan. Laporan realisasi
penggunaan dana hasil Penawaran Umum Perdana wajib disampaikan kepada OJK setiap 6 (enam) bulan
sekali pada bulan Juni dan Desember sampai dengan seluruh dana hasil Penawaran Umum Perdana telah
selesai direalisasikan. Sehubungan dengan ketentuan di atas, maka Perseroan wajib menyampaikan laporan
tersebut selambat-lambatnya tanggal 15 bulan berikutnya.

Apabila di kemudian hari Perseroan bermaksud mengubah rencana penggunaan dana hasil Penawaran
Umum Perdana ini, maka Perseroan perlu untuk terlebih dahulu melaporkan rencana tersebut ke OJK dengan
mengemukakan alasan beserta pertimbangannya, dan perubahan penggunaan dana tersebut harus
mendapat persetujuan dari Rapat Umum Pemegang Saham terlebih dahulu. Pelaporan perubahan rencana
penggunaan dana tersebut akan dilakukan bersamaan dengan pemberitahuan mata acara Rapat Umum
Pemegang Saham kepada OJK.
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Sesuai dengan Peraturan OJK No. 8/2017, total perkiraan biaya yang dikeluarkan oleh Perseroan adalah
sekitar % dari nilai Emisi yang meliputi:

e Biaya jasa penjaminan, penyelenggaraan, dan penjualan (management fee %, underwriting %, dan
selling fee #%) sebesar #%;

e Biaya jasa profesi penunjang Pasar Modal sebesar %, yang terdiri dari biaya jasa Konsultan Hukum
sebesar e; biaya jasa Akuntan Publik sebesar %; biaya jasa Notaris sebesar %, dan biaya jasa Penilai
(KJPP);

e Biaya jasa lembaga penunjang Pasar Modal sebesar %, yang merupakan biaya jasa Biro Administrasi
Efek;

e Biaya lain-lain #%, termasuk biaya Pernyataan Pendaftaran di OJK, pencatatan di BEI, dan pendaftaran
di KSEI, biaya penyelenggaraan public expose dan due diligence meeting, biaya percetakan Prospektus,
sertifikat dan formulir, biaya iklan surat kabar dan biaya kunjungan lokasi dalam rangka uji tuntas.
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PERNYATAAN UTANG

Tabel di bawah ini menyajikan posisi utang Perseroan untuk periode yang berakhir pada 31 Agustus 2021
yang diambil dari laporan keuangan Perseroan yang telah diaudit oleh KAP Jamaludin, Ardi, Sukimto &
Rekan dengan opini Wajar Tanpa Modifikasian, yang laporannya tercantum dalam Prospektus ini.

Pada tanggal 31 Agustus 2021, Perseroan memiliki jumlah liabilitas sebesar Rp78.742 juta Adapun rincian
dari jumlah liabilitas Perseroan adalah sebagai berikut:

31 Agustus

Keterangan
2021

LIABILITAS DAN EKUITAS

LIABILITAS
LIABILITAS JANGKA PENDEK
Pinjaman bank jangka pendek 51.140
Utang usaha 2.024
Beban masih harus dibayar 35
Utang pajak 1.021
Uang muka penjualan 8.490
Utang laincar lainnya - pihak ketiga 655
Pinjaman jangka panjang jatuh tempo dalam satu tahun:
Pinjaman bank 3.299
Utang pembiayaan konsumen 178
Lembaga Keuangan Lainnya 435
Total Liabilitas Jangka Pendek 67.278

LIABILITAS JANGKA PANJANG

Utang pihak berelasi 2.835
Pinjaman jangka panjang setelah dikurangi bagian jatuh tempo dalam
satu tahun:
Pinjaman bank 6.728
Utang pembiayaan konsumen 343
Lembaga keuangan lainnya 679
Liabilitas imbalan pascakerja 879
Total Liabilitas Jangka Panjang 11.464
Total Liabilitas 78.742
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1)

2)

Rincian Liabilitas

Pinjaman Bank Jangka Pendek

Akun ini terdiri dari:
(Dalam jutaan Rupiah)

31 Agustus
Keterangan 2021
Pinjaman Bank Jangka Pendek
PT BPR Dana Nusantara 31.912
PT BPR Danamas Simpan Pinjam 6.382
PT BPR Kepri Bintan 4.255
PT BPR Syariah Vitka Central 3.000
PT Bank Perkreditan Rakyat Dana Nagoya 1.991
PT Bank Perkreditan Rakyat Sejahtera Batam 1.700
PT BPR Satya Mitra Andalan 1.900
Jumlah 51.140

PT BPR Dana Nusantara; PT BPR Kepri Bintan dan PT BPR Danamas Simpan Pinjam

Perseroan

Berdasarkan Perjanjian Kredit Sindikasi No. 10 tanggal 05 Juli 2017 dari Notaris Soehendro Gautama, S.H.,
M.Hum,, Notaris Kota Batam, jenis fasilitas kredit yang diberikan adalah pinjaman dana berulang dengan
jumlah pinjaman bank sindikasi sebesar Rp15.000.000.000 dengan rincian fasilitas bank sindikasi sebagai
berikut:

1) PT BPR Dana Nusantara (lead bank) dengan fasilitas sebesar Rp11.250.000.000;
2) PT BPR Danamas Simpan Pinjam (member bank) dengan fasilitas sebesar Rp2.250.000.000;
3) PT BPR Kepri Bintan (member bank) dengan fasilitas sebesar Rp1.500.000.000.

Fasilitas pinjaman untuk tujuan Kredit Modal Kerja dengan jangka waktu 1 tahun dan dapat diperpanjang.
dengan tingkat bunga 13,75% per tahun.

Perjanjian telah beberapa kali diubah dengan perubahan terakhir kali Berdasarkan Perjanjian Kredit Sindikasi
(addendum XIl) No. 14 tanggal 7 April 2021 dari Notaris Soehendro Gautama, S.H., M.Hum,, Notaris Kota
Batam, jenis fasilitas kredit yang diberikan adalah pinjaman dana berulang dengan jumlah pinjaman bank
sindikasi sebesar Rp12.925.000.000 dengan rincian fasilitas bank sindikasi sebagai berikut :

1) PT BPR Dana Nusantara (lead bank) dengan fasilitas sebesar Rp9.693.750.000;
2) PT BPR Danamas Simpan Pinjam (member bank) dengan fasilitas sebesar Rp1.938.750.000;
3) PT BPR Kepri Bintan (member bank) dengan fasilitas sebesar Rp1.292.500.000.

Fasilitas pinjaman untuk tujuan Kredit Modal Kerja dengan jangka waktu 1 tahun dan dapat diperpanjang.
dengan tingkat bunga 14,25% per tahun. Fasilitas pinjaman diatas dijamin bersamaan dengan Persediaan
tanah dan banguna di Proyek Gosyen Park dan Winer Gosyen Park yang dimiliki PT Gosyen Indo Asia, Entitas
anak dan Winner Sweethome milik PT Kaliban Bangun Indonesia, Entitas anak.

PT BPR Dana Nusantara; PT BPR Kepri Bintan dan PT BPR Danamas Simpan Pinjam (Bank Sindikasi)

PKG, Entitas anak

Berdasarkan Perjanjian Kredit Sindikasi No. 148 tanggal 28 Mei 2019 dari Notaris Soehendro Gautama, S.H.,
M.Hum,, Notaris Kota Batam, jenis fasilitas kredit yang diberikan adalah pinjaman dana berulang dengan
jumlah pinjaman bank sindikasi sebesar Rp10.000.000.000.
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3)

4)

5)

6)

Fasilitas pinjaman untuk tujuan Kredit Modal Kerja dengan jangka waktu 1 tahun dan dapat diperpanjang.
Dengan tingkat bunga 14,25% per tahun.

Perjanjian telah beberapa kali diubah dengan perubahan terakhir kali Berdasarkan Perjanjian Kredit Sindikasi
(addendum XIX) No. 26 tanggal 7 Mei 2021 dari Notaris Soehendro Gautama, S.H., M.Hum,, Notaris Kota
Batam, jenis fasilitas kredit yang diberikan adalah pinjaman dana berulang dengan jumlah pinjaman bank
sindikasi sebesar Rp6.690.000.000 dengan jangka waktu 1 tahun serta dijamin dengan persediaan tanah dan
bangunan di proyek winner flower house milik PKG, dan beberapa unit tanah dan bangunan di proyek winner
sweethome milik KBI,entitas anak.

PT BPR Dana Nusantara; PT BPR Kepri Bintan dan PT BPR Danamas Simpan Pinjam (Bank Sindikasi)

WNI, Entitas Anak

Berdasarkan Perjanjian Kredit Sindikasi No. 11 tanggal 2 Agustus 2019 dari Notaris Soehendro Gautama, S.H.,
M.Hum,, Notaris Kota Batam, jenis fasilitas kredit yang diberikan adalah pinjaman dana berulang dengan
jumlah pinjaman bank sindikasi sebesar Rp5.500.000.000.

Fasilitas pinjaman untuk tujuan Kredit Modal Kerja dengan jangka waktu 1 tahun dan dapat diperpanjang
dengan tingkat bunga 14,25% per tahun.

Perjanjian telah beberapa kali diubah dengan perubahan terakhir kali Berdasarkan Perjanjian Kredit Sindikasi
(addendum) No. 74 tanggal 30 Juli 2020 dari Notaris Soehendro Gautama, S.H., M.Hum,, Notaris Kota Batam,
jenis fasilitas kredit yang diberikan adalah pinjaman dana berulang dengan jumlah pinjaman bank sindikasi
sebesar Rp5.500.000.000 dengan jangka waktu 1 tahun.

PT BPR Syariah Vitka Central

Perseroan

Berdasarkan Akta Musyarakah No1010 tanggal 23 Juli 2021 dari Notaris Devi Ananji S.H., M.Hum,, Notaris
Kota Batam, jenis fasilitas kredit modal kerja dengan jumlah pinjaman sebesar Rp3.000.000.000.

Fasilitas pinjaman untuk tujuan modal kerja kontruksi dengan jangka waktu 1 tahun dan dengan kesepakatan
nisbah bagi hasil keuntungan dengan porsi 97,79% untuk Perusahaan dan 2,21% untuk Bank.

PT Bank Perkreditan Rakyat Dana Nagoya

Perseroan

Berdasarkan Akta Perjanjian Kredit No. 283 tanggal 07 Juli 2021 dari Notaris Devi Ananji S.H., M.Hum,, Notaris
Kota Batam, jenis fasilitas kredit modal kerja dengan jumlah pinjaman sebesar Rp2.000.000.000.

Fasilitas pinjaman untuk tujuan Kredit Modal Kerja dengan jangka waktu 1 tahun dengan tingkat bunga 15%
per tahun.

PT Bank Perkreditan Rakyat Sejahtera Batam

Perseroan

Berdasarkan Akta Perjanjian Kredit No. 85 tanggal 21 Juni 2021 dari Notaris Mardiah Rasyid S.H., M.Hum,,
Notaris Kota Batam, jenis fasilitas kredit diberikan dalam bentuk Fasilitas Kredit Fleksibel Sejahtera Floating
(KFS) dan dengan jumlah pinjaman masing-masing sebesar Rp1.700.000.000 dengan jangka waktu 1 tahun
dengan tingkat bunga 13,50% per tahun.

17



7)

1)

2)

PT BPR Satya Mitra Andalan

Perseroan

Berdasarkan Akta Perjanjian Kredit No. 136 tanggal 26 Agustus 2021 dari Notaris Mardiah Rasyid S.H., M.Hum,
Notaris Kota Batam, jenis fasilitas Askep dengan jumlah pinjaman sebesar Rp1.900.000.000 dengan jangka
waktu 1 tahun dengan tingkat bunga 15% per tahun.

Pinjaman Bank Jangka Panjang

(Dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Agustus
2021
Pinjaman Bank Jangka Panjang
PT BPD jawa Barat dan Banten 4.875
PT Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk, 4.872
PT Bank Perkreditan Rakyat Sejahtera Batam 280
Sub total 10.028
Dikurangi Bagian yang jatuh tempo dalam waktu satu tahun 3.299
Jumlah 6.728

Rincian Pinajaman Bank Jangka Panjang

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat dan Banten Tbhk (BJB)

Perseroan

Perusahaan Berdasarkan Akta Perjanjian Kredit No. 935 tanggal 24 Mei 2021 dari Notaris Devi Ananji S.H.,
M.Hum,, Notaris Kota Batam, jenis fasilitas kredit yang diberikan adalah Kredit Investasi Ekspansi dengan nilai
pinjaman sebesar Rp5.000.000.000. Fasilitas pinjaman untuk tujuan Ekspansi Gedung Kantor Perusahaan
dengan jangka waktu 120 bulan atau 10 tahun dengan tingkat bunga 13,5% per tahun efektif menurun dan
dapat berubah sewaktu-waktu sesuai dengan ketentuan BJB. Fasilitas pinjaman diatas dijamin bersamaan
dengan aset tetap bangunan yang dimiliki Perusahaan.

PT Bank Tabungan Negara (Persero) Thk

PT Kaliban Bangun Indonesia (KBI) entitas anak

Berdasarkan Akta Perjanjian Pembiayaan Musyarakah Kontruksi No. 26 tanggal 15 Agustus 2019 dari Notaris
Septa Dorothe Undap S.H., M.Hum,, Notaris Kota Batam, jenis fasilitas pembiayaan kontruksi BTN IB dengan
nilai pinjaman sebesar Rp8.850.000.000. Fasilitas pinjaman untuk tujuan Pembiayaan proyek Perumahan
Winner Sweethome sebanyak 83 unit dengan jangka waktu 48 bulan atau 4 tahun dengan sistem bagi hasil
87,50% dari harga jual rumah untuk KBI dan 12,50% dari harga jual rumah untuk BTN. Fasilitas pinjaman
diatas dijamin bersamaan dengan 83 bidang Tanah dan Bangunan SHGB Perumahan Winner Sweethome yang
dimiliki KBI.
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Utang Usaha

Rincian utang usaha adalah sebagai berikut:

(Dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Agustus
2021

Pihak Ketiga
PT Silma 453
PT Interlock 422
PT Sempurna Mandiri Sukses 418
PT Enilorac 198
PT Pesat Gatra 193
PT Herafika 151
CV Ceria Sejahtera 134
PT Karya Kaliban Indonesia 32
Lain-lain dibawah Rp20.000.000 23

Jumlah 2.024

Utang usaha Winner Group merupakan kewajban atas kegiataan pengembangan tanah dan konstruksi
bangunan perumahan. Pada tanggal 31 Agustus 2021 seluruh saldo utang usaha diperoleh dari pihak ketiga,

dalam mata uang Rupiah dan tidak dijaminkan.

Biaya yang Masih Harus Dibayar

Rincian biaya yang masih harus dibayar adalah sebagai berikut:

Keterangan

(Dalam jutaan Rupiah)

31 Agustus
2021

Beban yang masih harus dibayar

Gaji dan tunjangan 35
Jumlah 35
Utang Pajak

Rincian utang pajak adalah sebagai berikut:

(Dalam jutaan Rupiah)

Keterangan Jumlah
Pajak Penghasilan
Pasal 23 109
Pasal 29 82
Final 830
Total Utang Pajak 1.020

Beban Pajak

Rekonsiliasi antara laba sebelum beban pajak final dan pajak penghasilan seperti yang disajikan dalam laporan
laba rugi dan penghasilan komprehesif lain konsolidasian untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada

tanggal 31 Agustus 2021 adalah sebagai berikut:




(Dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Agustus

Beban Pajak Penghasilan
Pendapatan yang dikenakan pajak final

Perusahaan 1.530
Entitas Anak 15.522
Total Penghasilan Final 17.052
Beban Pajak Final (2,5%) 426
Kini
Non-Final
Perusahaan 82
Entitas Anak -
Jumlah 82

Perhitungan pajak Perseroan di atas menjadi dasar dalam perhitungan sementara, dimana perhitungan final
dan penyampaian Surat Pemberitahuan Tahunan (“SPT”) untuk tahun pajak dilakukan setelah berakhirnya
tahun pajak.

Uang Muka Penjualan

Pada tanggal 31 Agustus 2021 dan 31 Desember 2020, 2019 dan 2018 pedapatan diterima dimuka merupakan
penerimaan uang muka dari pelanggan atas penjualan bangunan atas proyek sebagai berikut:
(Dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Agustus
e 2021
Pihak Ketiga
Winner Flower House 3.141
Winner Green Canyon 2.757
Winner Sweet Home 797
Winner Gosyen park 517
Winner Kibing 1.278
Jumlah 8.490

Seluruh uang muka penjualan adalah dalam mata uang Rupiah.

Utang Lancar Lainnya

Rincian utang lancer lainnya yang masih harus dibayar adalah sebagai berikut:

(Dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Agustus
g 2021
Pihak Ketiga
Titipan konsumen 452
PT Karya Amalia Sejahtera 166
PT Wijaya Nusa Neraca International 30
PT Taruna Madya Perkasa 7
Jumlah 655

Utang lancar lainnya terdiri atas penerimaan uang dari konsumen untuk tanda jadi pesanan unit rumah.




Utang Pembiayaan Konsumen

(Dalam jutaan Rupiah)

31 Agustus
Keterangan )

2021

Utang Pembiayaan Konsumen
PT Mandiri Tunas Finance -
PT Maybank Indonesia Finance 521

Jumlah 521

Rincian utang pembiayaan konsumen berdasarkan periode jatuh tempo adalah sebagai berikut:

(Dalam jutaan Rupiah)
Keterangan 31 Agustus
2021
Rincian utang pembiayaan konsumen
Total pembayaran minimum 602
Bunga yang belum jatuh tempo 80
Nilai kini pembayaran utang pembiayaan konsumen 522
Dikurangi bagian bagian jatuh tempo dalam satu tahun 178
Jumlah 343
No | Rincian Keterangan
1 PT Maybank Indonesia Finance
Jenis Barang :  Toyota ALPHARD 3.0 MZG A/T 2019
Utang Pokok . Rp878,6 juta
Bunga : 10,7% effective
Jangka Waktu : 6 Mei2019 sampai 6 April 2024
2 PT Mandiri Tunas Finance
Jenis Barang :  Alphard X 2.4 AT
Utang Pokok :  Rp517,2juta
Bunga : 7,94% effective
Jangka Waktu : 3 Desember 2018 sampai 3 November 2021
Utang Pihak Berelasi
(Dalam jutaan Rupiah)
31 Agustus
Ket
eterangan 2021
Pihak Berelasi
Victor 1.417
Christian 1.417
Jumlah 2.835

Utang pihak berelasi pada tanggal 31 Agustus 2021 dan 31 Desember 2020, 2019 dan 2018 merupakan
pinjaman dari pemegang saham Perusahaan dan pemegang saham APS, Entitas Anak untuk modal kerja dan
tidak dikenakan bunga serta tidak memiliki jatuh tempo pengembalian.




Pinjaman Lembaga Keuangan Lainnya

(Dalam jutaan Rupiah)

31 Agust
Keterangan gustus

2021

Pinjaman Lebaga Keuangan Lainnya

PT Toyota Astra Financial Services 692
PT Astra Sedaya Finance 423
Jumlah 1.114

Perseroan mengadakan Perjanjian dengan PT Toyota Astra Financial Services dan PT Astra Sedaya Finance
untuk fasilitas pinjaman modal kerja dengan menjaminkan kendaraan-kendaraan milik Perusahaan sebagai
jaminan (Catatan 10). Pada tanggal 31 Agustus 2021 dan 31 Desember 2020 fasilitas ini memiliki tingkat suku
bunga masing-masing sebesar 21,36% dan 27.52% per tahun dan dibayarkan dalam jangka waktu masing-
masing selama 36 bulan.

Rincian Pembiayaan Lembaga keuangan lainnya berdasarkan periode jatuh tempo adalah sebagai berikut:
(Dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Agustus
g 2021
Rincian utang pembiayaan konsumen
Total pembayaran minimum 601
Bunga yang belum jatuh tempo 80
Nilai kini pembayaran utang pembiayaan konsumen 521
Dikurangi bagian bagian jatuh tempo dalam satu tahun 178
Jumlah 343

Liabilitas Imbalan pasca Kerja Karyawan

Besarnya imbalan kerja karyawan dihitung berdasarkan peraturan yang berlaku yakni Undang-Undang
Ketenagakerjaan No. 13 Tahun 2003. Tidak terdapat pendanaan khusus yang disisihkan sehubungan dengan
imbalan kerja tersebut.

Liabilitas imbalan pascakerja tanggal 31 Agustus 2021 dihitung oleh KKA Marcel Pryadarshi Soepeno

berdasarkan laporan No. 023/IX/KKA-MPS/2021/DRF tanggal 30 September 2021 untuk 31 Agustus 2021.

Perhitungan aktuaris menggunakan metode “Projected Unit Credit” dengan asumsi-asumsi sebagai berikut:
(Dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Agustus
2021
Liabilitas Imbalan Kerja
Tingkat diskonto 7.70%
Kenaikan gaji rata-rata 7.00%
Usia pensiun 55 Tahun
Tingkat mortalitas T™MII IV

Jumlah karyawan Perusahaan pada tanggal 31 Agustus 2021 yang berhak atas Imbalan pasca kerja tersebut
sebanyak 27 karyawan.

Mutasi liabilitas imbalan kerja karyawan di laporan posisi keuangan konsolidasian per 31 Agustus 2021 adalah
sebagai berikut:




(Dalam jutaan Rupiah)

31 Agustus
Keterangan &

2021

Mutasi Liabilitas Imbalan Pasca Kerja

Saldo awal 647
Beban tahun berjalan 563
Pembayaran imbalan pascakerja (42)
Perubahan amandemen (295)
Pendapatan komprehensif lain 6
Jumlah 879

Beban imbalan pasca kerja yang diakui dalam laporan laba rugi adalah sebagai berikut:
(Dalam jutaan Rupiah)

Keterangan 31 Agustus
: 2021
Beban Imbalan Pasca Kerja
Biaya jasa kini 530
Biaya bunga 33
Jumlah 563

Pinjaman yang diterima Perseroan yang material setelah Laporan Keuangan
Sampai dengan Prospektus ini diterbitkan, Perseroan tidak menerima pinjaman yang material setelah
Laporan Keuangan tanggal 31 Agustus 2021 dan Laporan Auditor Independen tanggal 16 Maret 2022

SELURUH LIABILITAS, KOMITMEN DAN KONTINJENSI PERSEROAN PER TANGGAL 31 Agustus 2021 TELAH
DIUNGKAPKAN DI DALAM LAPORAN KEUANGAN SEBAGAIMANA DIUNGKAPKAN JUGA DI DALAM
PROSPEKTUS. PERSEROAN TELAH MELUNASI SELURUH LIABILITAS YANG TELAH JATUH TEMPO. TIDAK ADA
LIABILITAS YANG TELAH JATUH TEMPO YANG BELUM DILUNASI OLEH PERSEROAN.

TIDAK ADA FAKTA MATERIAL YANG MENGAKIBATKAN PERUBAHAN SIGNIFIKAN PADA LIABILITAS TERKAIT
PEMBAYARAN POKOK DAN/ATAU BUNGA PINJAMAN DAN/ATAU PERIKATAN LAIN SETELAH TANGGAL
LAPORAN KEUANGAN TERAKHIR SAMPAI DENGAN TANGGAL LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN DAN
SETELAH TANGGAL LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN SAMPAI DENGAN TANGGAL EFEKTIFNYA
PERNYATAAN PENDAFTARAN.

MANAJEMEN DALAM HAL INI BERTINDAK UNTUK DAN ATAS NAMA PERSEROAN SERTA SEHUBUNGAN
DENGAN TUGAS DAN TANGGUNG JAWABNYA DALAM PERSEROAN DENGAN INI MENYATAKAN
KESANGGUPANNYA UNTUK MEMENUHI LIABILITAS-LIABILITASNYA YANG TELAH DIUNGKAPKAN DALAM
LAPORAN KEUANGAN SERTA DISAJIKAN DALAM PROSPEKTUS INI.

DARI TANGGAL 31 AGUSTUS 2021 SAMPAI DENGAN TANGGAL LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN DAN DARI
TANGGAL LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN SAMPAI DENGAN EFEKTIFNYA PERNYATAAN PENDAFTARAN
INI, PERSEROAN TIDAK MEMILIKI KEWAJIBAN-KEWAIJIBAN DAN IKATAN-IKATAN BARU SELAIN KEWAJIBAN-
KEWAIJIBAN YANG TIMBUL DARI KEGIATAN USAHA NORMAL PERSEROAN SERTA KEWAIJIBAN-KEWAIJIBAN
YANG TELAH DINYATAKAN DI ATAS DAN YANG TELAH DIUNGKAPKAN DALAM LAPORAN KEUANGAN DAN
PROSPEKTUS INLI.

PERSEROAN TELAH MEMENUHI SEMUA RASIO KEUANGAN YANG DIPERSYARATKAN DALAM PERJANIJIAN
KREDIT YANG DILAKUKAN OLEH PERSEROAN.

TIDAK ADA PELANGGARAN ATAS PERSYARATAN DALAM PERJANJIAN KREDIT YANG DILAKUKAN OLEH
PERSEROAN SERTA TIDAK ADA KELALAIAN DALAM PEMBAYARAN POKOK DAN/ATAU BUNGA PINJAMAN
SETELAH TANGGAL LAPORAN KEUANGAN TERAKHIR.

TIDAK TERDAPAT NEGATIVE COVENANTS YANG AKAN MERUGIKAN HAK-HAK PEMEGANG SAHAM PUBLIK.

PERSEROAN TELAH MEMENUHI SELURUH RASIO KEUANGAN YANG DIPERSYARATKAN DALAM PERJANIJIAN
UTANG YANG TELAH DIUNGKAPKAN PERSEROAN DALAM PROSPEKTUS INI.




V.

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

Calon investor harus membaca ikhtisar data keuangan penting yang disajikan di bawah ini bersamaan dengan
laporan keuangan Perseroan beserta catatan atas laporan keuangan yang tercantum dalam Prospektus ini.
Calon investor juga harus membaca Bab V mengenai Analisis dan Pembahasan oleh Manajemen.

Angka-angka ikhtisar data keuangan penting di bawah ini berasal dan/atau dihitung berdasarkan informasi
keuangan yang diambil dari laporan keuangan Perseroan pada tanggal 31 Agustus 2021, 31 Desember 2020,
2019 dan 2018 yang disusun dan disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku di
Indonesia dan tercantum di dalam Prospektus ini.

Laporan keuangan Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2021, 31 Desember 2020,
2019, dan 2018 yang telah diaudit oleh KAP Jamaludin, Ardi, Sukimto & Rekan dengan opini Wajar Tanpa
Modifikasian, ditandatangani oleh Raynold Nainggolan (ljin Akuntan Publik No.1317) untuk periode delapan
bulan yang berakhir tanggal 31 Agustus 2021 dan untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2020 dan
oleh Akuntan Wisnu Adi Nugroho (ljin Akuntan Publik No.1728) untuk tahun yang berakhir tanggal 31
Desember 2019 dan 2018.

Perseroan memanfaatkan ketentuan relaksasi sebagaimana diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
No. 7/P0OJK.04/2021 tentang Kebijakan dalam Menjaga Kinerja dan Stabilitas Pasar Modal Akibat Penyebaran
Corona Virus Disease 2019 dan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 20/SEQJK.04/2021 tentang Kebijakan
Stimulus dan Relaksasi Ketentuan Terkait Emiten atau Perusahaan Publik dalam Menjaga Kinerja dan
Stabilitas Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019 dan oleh karenanya Perseroan telah
mengungkapkan Ikhtisar Data Keuangan Penting Perseroan per tanggal 31 Desember 2021 pada Bab IV
Prospektus ini, dimana ikhtisar data keuangan penting dimaksud diambil dari informasi keuangan yang
menjadi tanggung jawab manajemen Perseroan serta tidak diaudit atau direview oleh Akuntan Publik.

LAPORAN POSISI KEUANGAN

*(dalam Jutaan Rupiah)

31 Agustus 31 Desember
Keterangan
2021 2021%) 2020 2019 2018

ASET
ASET LANCAR
Kas dan bank 3.894 6.067 1.779 1.834 4.733
Piutang usaha 3.168 6.412 1.424 802 -
Piutang lain-lain

Pihak Ketiga 1.346 - 1.521 1.586 735

Pihak Berelasi - - - 1.300 1
Biaya dibayar dimuka 477 579
Uang muka 5.827 3.981 2.388 - -
Persediaan 100.702 102.090 63.407 32.914 21.527
Pajak dibayar dimuka 389 447 480 276 135
Total Aset Lancar 115.803 119.575 70.999 38.712 27.131
ASET TIDAK LANCAR
Piutang Usaha 937 7.751 - - -
Piutang lain-lain - Pihak ketiga 553 659 1.506 20.367 14.756
Properti Investasi — neto 118.059 118.059 7.709 6.357 -
Aset tetap — neto 16.684 16.537 2.142 2.625 2.066
Goodwill 1.150 1.150 1.150 - -
Aset pajak tangguhan — neto 193 161 446 1.416 1.685
Total Aset Tidak Lancar 137.576 144.317 12.952 30.764 18.508
TOTAL ASET 253.379 263.892 83.952 69.476 45.639

*) Laporan keuangan konsolidasian tahun buku 31 Desember 2021 tidak diaudit
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*(dalam Jutaan Rupiah)

31 Agustus 31 Desember
Keterangan
2021%) 2020 2019 2018
LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS
LIABILITAS JANGKA PENDEK
Pinjaman bank jangka pendek 51.140 53.198 36.672 32.070 21.700
Utang usaha 2.024 1.462 4.850 6.984 7.647
Beban masih harus dibayar 35 147 - - -
Utang pajak 1.021 767 1.097 221 135
Uang muka penjualan 8.490 7.957 14.316 11.036 5.417
Utang laincar lainnya - pihak ketiga 655 5.318 16.599 11.991 15.918
Pinjaman jangka panjang jatuh tempo dalam
satu tahun:
Pinjaman bank 3.299 4.412 2.213 2.213 -
Utang pembiayaan konsumen 178 239 336 321 159
Lembaga Keuangan Lainnya 435 444 374 - -
Total Liabilitas Jangka Pendek 67.278 73.944 76.456 64.836 50.976
LIABILITAS JANGKA PANJANG
Utang pihak berelasi 2.835 2.835 8.708 9.783 6.839
Pinjaman jangka panjang setelah dikurangi
bagian jatuh tempo dalam satu tahun:
Pinjaman bank 6.728 8.439 3.295 5.474 -
Utang pembiayaan konsumen 343 287 464 800 342
Lembaga keuangan lainnya 679 533 987 - -
Liabilitas imbalan pascakerja 879 1.217 647 529 430
Total Liabilitas Jangka Panjang 11.464 13.311 14.100 16.587 7.611
Total Liabilitas 78.742 87.255 90.557 81.423 58.588
EKUITAS
Modal saham -nilai nominal
Rp1.000.000 per saham
Modal dasar - 298.816 saham
pada tanggal 31 Agustus 2021.
400 saham pada tanggal
31 Desember 2020. 2019 dan 2018
Modal ditempatkan dan disetor
74.704 saham pada tanggal
31 Agustus 2021. dan
100 saham pada tanggal
31 Desember 2020.2019 dan 2018 74.704 74.704 100 100 100
Penghasilan komprehensif lain (12) (112) (7) (3) -
Saldo laba (defisit) 85.891 82.676  (7.415)  (11.954)  (12.887)
Ekuitas yang dapat diatribusikan kepada:
Pemilik Entitas Induk 160.583  157.369  (7.322)  (11.857)  (12.787)
Kepentingan nonpengendali 14.054 19.269 717 (89) (162)
Total Ekuitas 174.637 176.637 (6.605) (11.947) (12.949)
TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS 253.379 263.892 83.952 69.476 45.639

*) Laporan keuangan konsolidasian tahun buku 31 Desember 2021 tidak diaudit
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LAPORAN RUGI LABA

*(dalam Jutaan Rupiah)

31 Agustus 31 Desember
Keterangan
2021 p PRI 2021%*) 2020 2019 2018

Pendapatan 20.218 19.564 37.238 26.785 11.459 5.136
Beban Pokok Pendapatan 10.719 10.384 21.271 13.429 4.983 2.227
LABA KOTOR 9.498 9.180 15.967 13.356 6.476 2.909
Beban penjualan 599 978 1.343 1.221 488 700
Beban umum dan administrasi 3.634 3.544 7.167 5.371 4.960 4.691
LABA (RUGI) USAHA 5.265 4.658 7.456 6.764 1.028 (2.481)
PENGHASILAN (BEBAN) LAIN-LAIN
Penghasilan lain-lain 103.124 354 103.020 377 387 30
Beban keuangan (234) (58) (462) (124) (86) -
Beban lain-lain (758) (95) (682) (146) (51) (23)
Penghasilan Lain-lain — Neto 102.132 201 101.876 108 250 17
LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK FINAL DAN
PAJAK PENGHASILAN 107.397 4.859 109.333 6.871 1.277 (2.464)
BEBAN PAJAK FINAL 426 267 772 402 91 -
LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK
PENGHASILAN 106.970 4.592 108.561 6.469 1.187 (2.464)
MANFAAT (BEBAN) PAJAK PENGHASILAN

Kini (82) - (34) - - -

Tangguhan (254) (449) (286)  (972) (270) 233

Beban Pajak Penghasilan-Neto (335) (449) (320) (972) (270) 233
LABA (RUGI) NETO
PERIODE/TAHUN BERJALAN 106.635 4142 108.241 5.498 917 (2.231)
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
Pos yang tidak akan direklasifikasi ke

labarugi:

Pengukuran kembali liabilitas

Imbalan kerja (6) - (5) (5) (4) -

Pajak penghasilan terkait 1 - 1 1 1 -
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN (5) - (4) (4) (3) -
LABA (RUGI) KOMPREHENSIF
PERIODE/TAHUN BERJALAN 106.630 4.142 108.237 5.494 913 (2.231)
Laba neto tahun berjalan yang dapat

diatribusikan kepada

Pemilik entitas induk 93.306 3.891 90.091 4.539 933 (2.037)

Kepentingan non pengendali 13.329 251 18.150 959 (16) (194)
Total 106.635 4.142 108.241 5.498 917 (2.231)
Laba komprehensif tahun berjalan

Yang dapat diatribusikan kepada:

Pemilik entitas induk 93.301 3.891 90.087 4.535 929 (2.037)

Kepentingan non pengendali 13.329 251 18.150 959 (16) (194)
Total 106.630 4.142 108.237 5.494 913 (2.231)
LABA PER SAHAM DASAR YANG
DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA
PEMILIK ENTITAS INDUK - EPS (Rp) 454 778 65 908 187 (407)

*) Laporan keuangan konsolidasian tahun buku 31 Agustus 2020 tidak diaudit

**) Laporan keuangan konsolidasian tahun buku 31 Desember 2021 tidak diaudit
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RASIO-RASIO KEUANGAN PENTING

31 Agustus 31 Desember
Keterangan
2021 2020 *) 2021%***) 2020 2019 2018

RASIO PERTUMBUHAN

Pendapatan 3,34% 156,10% 39,03% 133,75% 123,11% *x
Beban Pokok Pendapatan 3,23% 212,58% 58,40% 169,50% 123,75% *x
Laba Bruto 3,46% 112,63% 19,55% 106,24% 122,62% *
Laba (Rugi) Usaha 13,03% 579,67% 10,23% 557,98% -141,43% *
Laba Neto 2474,48%° 577,54% 1868,73%° 499,56% -141,10% * %
Jumlah Aset 201,81%° 21,58% 214,34%° 20,84% 52,23% **
Jumlah Liabilitas -13,05% 14,58% -3,65% 11,22% 38,98% **
Jumlah Ekuitas -2744,01% -46,06% -2774,29% -44,71% -7,74% **

RASIO SOLVABILITAS (%)

Rasio total kewajiban terhadap aset (%) 31,08% 110,45% 33,06% 107,87% 117,20%  128,37%
Rasio total kewajiban terhadap ekuitas (%) 45,09% -1447,68% 49,40% -1371,04% -681,54% -452,45%
Rasio total utang berbunga terhadap ekuitas (%) 31,52% -644,67% 33,00% -599,47% -289,65% -168,81%
Rasio total ekuitas terhadap total aset (%) 68,92% -7,42% 66,94% -7,87% -17,20% -28,37%
Interest Coverage Ratio (ICR) (x) 459,96° 84,76 237,65° 56,42 15,86 ok
Debt Service Coverage Ratio (DSCR) (%) 171,60%° 11,73% 162,20%° 16,91% 4,72% -9,08%

RASIO PROFITABILITAS (%)

Margin laba kotor - Gross profit margin (%) 46,98% 46,92% 42,88% 49,86% 56,51% 56,64%
Margin laba usaha - Operating profit margin (%) 26,04% 23,81% 20,02% 25,25% 8,97% -48,31%
Margin laba bersih - Net profit margin (%) 527,43%° 21,17% 290,67%° 20,53% 8,00%  -43,44%
Tingkat pengembalian aset - ROA (%) 42,09% 4,90% 41,02% 6,55% 1,32% -4,89%
Tingkat pengembalian modal - ROE (%) 61,06% -64,27% 61,28% -83,24% -7,68% 17,23%

RASIO LIKUIDITAS (%)

Rasio kas - cash ratio (%) 5,79% 2,64% 8,20% 2,33% 2,83% 9,28%
Rasio cepat - quick ratio (%) 22,45% 11,94% 23,65% 9,93% 8,94% 10,99%
Rasio lancar - current ratio (%) 172,13% 96,52% 161,71% 92,86% 59,71% 53,22%

*)  Laporan keuangan konsolidasian tahun buku 31 Agustus 2020 tidak diaudit

**)  tidak dapat ditentukan karena tidak ada penyajian informasi keuangan komparatif tahun 2017

***) tidak ada beban bunga pada periode laporan keuangan tahun 2018

**%*) Laporan keuangan konsolidasian tahun buku 31 Desember 2021 tidak diaudit

0)  kenaikan rasio pada tanggal 31 Agustus 2021 dan 31 Desember 2021 terutama dampak keuntungan selisi nilai wajar properti investasi yang
dicatat pada penghasilan lain-lain
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V. ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Analisis dan Pembahasan Manajemen yang diuraikan di bawah ini, khususnya untuk bagian-bagian yang
menyangkut kinerja keuangan Perseroan dalam bab ini harus dibaca bersama-sama dengan bab mengenai
Ikhtisar Data Keuangan Penting, Laporan Keuangan Perseroan, beserta Catatan Atas Laporan Keuangan dan
informasi keuangan lainnya yang seluruhnya tercantum dalam Prospektus ini.

Informasi keuangan yang disajikan di bawah ini dihitung berdasarkan informasi keuangan yang diambil dari
laporan keuangan Perseroan pada tanggal 31 Agustus 2021, 31 Desember 2020, 2019 dan 2018 yang disusun
dan disajikan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan yang berlaku di Indonesia dan tercantum di dalam
Prospektus ini.

Laporan keuangan Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2021, 31 Desember 2020,
2019, dan 2018 yang telah diaudit oleh KAP Jamaludin, Ardi, Sukimto & Rekan dengan opini Wajar Tanpa
Modifikasian, ditandatangani oleh Raynold Nainggolan (ljin Akuntan Publik No.1317) untuk periode delapan
bulan yang berakhir tanggal 31 Agustus 2021 dan untuk tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2020 dan
oleh Akuntan Wisnu Adi Nugroho (ljin Akuntan Publik No.1728) untuk tahun yang berakhir tanggal 31
Desember 2019 dan 2018.

Analisis dan Pembahasan Manajemen ini mengandung pernyataan tinjauan ke depan yang mencerminkan
pandangan Perseroan pada saat ini sehubungan dengan kejadian-kejadian di masa mendatang dan kinerja
keuangan Perseroan di masa mendatang. Hasil Perseroan yang sebenarnya mungkin berbeda secara material
dari hasil yang diperkirakan dalam pernyataan tinjauan ke depan tersebut akibat berbagai faktor, termasuk
faktor-faktor yang diuraikan dalam bab ini dan pada Bab VI dalam Prospektus ini.

1. UMUM

PT Winner Nusantara Jaya Tbk (“Perseroan”) didirikan di Republik Indonesia berdasarkan akta pendirian No.
10 dari Notaris Anly Cenggana, SH., pada tanggal 10 Oktober 2007. Akta pendirian telah mendapat
pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No. C-
04333 HT.01.01-TH.2007 tanggal 26 November 2007.

Anggaran Dasar Perseroan telah mengalami beberapa kali perubahan, terakhir akta notaris No. 21 Notaris
Septa Dorothe Undap, S.H., M.Kn, tanggal 14 Februari 2020, mengenai perubahan Anggaran Dasar Perseroan
secara keseluruhan sehubungan terkait rencana Perseroan untuk melakukan Penawaran Umum Perdana
Saham. Akta tersebut telah disahkan oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-AH.01.03-0144302 tanggal 16 Maret 2020.

2.  ANALISIS LAPORAN LABA RUGI

Kondisi keuangan Perseroan secara ringkas dapat dilihat dalam tabel berikut:

*(dalam Jutaan Rupiah)

31 Agustus 31 Desember

Keterangan

2021 2020 *) 2020 2019 2018
Pendapatan 20.218 19.564 26.785 11.459 5.136
Beban Pokok Pendapatan 10.719 10.384 13.429 4.983 2.227
Laba Kotor 9.498 9.180 13.356 6.476 2.909
Laba (Rugi) Usaha 5.265 4.658 6.764 1.028 (2.481)
Laba (Rugi) Sebelum Pajak Final Dan 107.397 4.859 6.871 1.277 (2.464)
Pajak Penghasilan
Beban Pajak Final 426 267 402 91 -
Laba (Rugi) Sebelum Pajak Penghasilan 106.970 4.592 6.469 1.187 (2.464)
Beban Pajak Penghasilan - Neto (335) (449) (972) (270) 233
Laba (Rugi) Neto
Periode/Tahun Berjalan 106.635 4.142 5.498 917 (2.231)
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Penghasilan Komprehensif Lain (5) - (4) (3) -
Laba (Rugi) Komprehensif

Periode/Tahun Berjalan 106.630 4.142 5.494 913 (2.231)
EPS *(dalam Rp) 454 778 908 187 (407)

*) Laporan keuangan konsolidasian tahun buku 31 Agustus 2020 tidak diaudit
a. Penjualan

Periode 8 (delapan) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2021 dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Agustus 2020

Perseroan mencatatkan penjualan untuk periode 8 (delapan) bulan yang berkahir pada tanggal 31 Agustus
2021 sebesar Rp20.218 juta mengalami kenaikan sebesar 3% atau sebesar Rp 654 juta jika dibandingkan
dengan penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2020 sebesar Rp 19.564 juta. Kenaikan
penjualan Perseroan berasal dari meningkatnya penjualan rumah hunian dan fee jasa pemasaran hunian.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2019

Perseroan mencatatkan penjualan untuk periode 12 (dua belas) bulan yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2020 sebesar Rp 26.785 juta mengalami kenaikan sebesar 74,76% atau sebesar Rp 15.327 juta jika
dibandingkan dengan penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp
11.458 juta. Meningkatnya penjualan Perseroan disebabkan oleh Kenaikan penjualan Perseroan berasal dari
meningkatnya penjualan rumah hunian dan fee jasa pemasaran hunian. Seiring dengan kondisi pandemic
covid-19 di tahun 2020 Perseroan juga menjalankan program cash bertahap dan insentif konsumen atas
pembayaran yang dipercepat.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2018

Perseroan mencatatkan penjualan untuk periode 12 (dua belas) bulan yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2019 sebesar Rp 11.458 juta mengalami kenaikan sebesar 123% atau sebesar Rp 6.322 juta jika
dibandingkan dengan penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 desember 2018 sebesar Rp 5.136
juta. Kenaikan penjualan Perseroan berasal dari meningkatnya fee jasa pemasaran hunian dan Perseroan
mulai menjual produk real estate.

b. Beban pokok penjualan

Periode 8 (delapan) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2021 dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Agustus 2020

Perseroan mencatatkan beban pokok penjualan untuk periode 8 (delapan) bulan yang berakhir pada tanggal
31 Agustus 2021 sebesar Rp 10.719 juta meningkat sebesar 3% atau sebesar Rp 335 juta jika dibandingkan
dengan beban pokok penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2020 sebesar Rp 10.384
Juta. Beban pokok penjualan yang meningkat tersebut seiring dengan adanya kenaikan penjualan unit.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2019

Perseroan mencatatkan beban pokok penjualan untuk periode 12 (dua belas) bulan yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp 13.429 juta meningkat sebesar 169% atau sebesar Rp 8.446 juta jika
dibandingkan dengan beban pokok penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019
sebesar Rp 4.983 juta. Beban pokok penjualan yang meningkat tersebut seiring dengan adanya kenaikan
penjualan unit.
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Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2018

Perseroan mencatatkan beban pokok penjualan untuk periode 12 (dua belas) bulan yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp 4.983 juta meningkat sebesar 124% atau sebesar Rp 3.804 juta jika
dibandingkan dengan beban pokok penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018
sebesar Rp 2.227 juta. Beban pokok penjualan yang meningkat tersebut seiring dengan adanya kenaikan
penjualan unit.

c. Laba Bruto

Periode 8 (delapan) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2021 dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Agustus 2020

Perseroan mencatatkan laba bruto untuk priode 8 (delapan) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus
2021 sebesar Rp 9.498 juta yang mengalami kenaikan sebesar 3% atau sebesar Rp 318 juta. jika dibandingkan
dengan laba bruto untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2020 sebesar Rp 9.180 juta. Kenaikan
laba bruto seiring dengan adanya kenaikan volume penjualan unit.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2019

Perseroan mencatatkan laba bruto untuk priode 12 (dua belas) bulan yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2020 sebesar Rp13.356 juta yang mengalami kenaikan sebesar 122% atau sebesar Rp 7.342 juta
jika dibandingkan dengan laba bruto untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp
6.014 juta. Kenaikan laba bruto seiring dengan adanya kenaikan volume penjualan unit, serta peningkatan
pada pendapatan dari Perusahaan Anak yang baru di akuisisi di tahun 2020 (PT GIA).

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2018

Perseroan mencatatkan laba bruto untuk priode 12 (dua belas) bulan yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2019 sebesar Rp 6.475 juta yang mengalami kenaikan sebesar 123% atau sebesar Rp 3.566 juta
jika dibandingkan dengan laba bruto untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp
2.909 juta. Kenaikan laba bruto seiring dengan adanya kenaikan volume penjualan unit, serta peningkatan
pendapatan Perseroan juga didorong oleh lini bisnis baru Perseroan “penjualan hunian real estate” di tahun
2019.

d. Laba Usaha

Periode 8 (delapan) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2021 dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Agustus 2020

Perseroan mencatatkan laba usaha untuk periode 8 (delapan) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus
2021 sebesar Rp5.264 juta yang mengalami kenaikan sebesar 13% atau sebesar Rp 607 juta jika dibandingkan
dengan laba usaha untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2020 sebesar Rp4.657 juta. Kenaikan
pada laba usaha disebabkan oleh kenaikan volume penjualan unit, disisi lain Perseroan juga berhasil
melakukan efisiensi secara operasional.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2019

Perseroan mencatatkan laba usaha untuk periode 12 (dua belas) bulan yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2020 sebesar Rp 6.764 juta yang mengalami kenaikan sebesar 558% atau sebesar Rp5.736 juta jika
dibandingkan dengan laba usaha untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar
Rp1.028 juta. Kenaikan laba bruto seiring dengan adanya meningkatnya pendapatan karena adanya
peningkatan penjualan unit rumah.
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Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2018

Perseroan mencatatkan laba usaha untuk periode 12 (dua belas) bulan yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2019 sebesar Rp1.028 juta yang mengalami kenaikan sebesar Rp3.509 jika dibandingkan dengan
laba usaha untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 yang mengalami kerugian sebesar Rp
-2.481 juta. Kenaikan laba bruto seiring dengan adanya meningkatnya pendapatan karena adanya
peningkatan penjualan unit rumah.

e. Laba (rugi) sebelum pajak Penghasilan

Periode 8 (delapan) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2021 dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Agustus 2020

Perseroan mencatatkan laba sebelum pajak penghasilan untuk periode 8 (delapan) bulan yang berakhir pada
tanggal 31 Agustus 2021 sebesar Rp 106.970 juta yang mengalami kenaikan 2.229% atau sebesar Rp 102.378
juta jika dibandingkan dengan laba sebelum pajak untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2020
sebesar Rp 4.592 juta. Kenaikan pada laba sebelum pajak disebabkan karena adanya laba dari selisih atas
penilaian kembali properti investasi Perseroan.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2019

Perseroan mencatatkan laba sebelum pajak untuk periode 12 (dua belas) bulan yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2020 sebesar Rp 6.469 juta yang mengalami kenaikan sebesar 445% atau sebesar Rp 5.282 juta
jika dibandingkan dengan laba sebelum pajak untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019
sebesar Rp 1.187 juta. Kenaikan laba sebelum pajak seiring dengan adanya peningkatan pendapatan.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2018

Perseroan mencatatkan laba sebelum pajak untuk periode 12 (dua belas) bulan yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2019 sebesar Rpl1.187 juta yang mengalami kenaikan sebesar Rp3.651 jika dibandingkan
dengan laba sebelum pajak untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 yang mengalami
kerugian sebesar Rp -2.464 juta. Kenaikan laba sebelum pajak seiring dengan adanya peningkatan
pendapatan.

f. Laba rugi komprehensif periode/tahun berjalan

Periode 8 (delapan) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2021 dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Agustus 2020

Perseroan mencatatkan laba komprehensif untuk periode 8 (delapan) bulan yang berakhir pada tanggal 31
Agustus 2021 sebesar Rp106.630 juta yang mengalami kenaikan 2.474% atau sebesar Rp 102.488 juta jika
dibandingkan dengan laba komprehensif untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2020 sebesar
Rp4.142 juta. Kenaikan pada laba komprehensif disebabkan karena adanya laba dari selisih atas penilaian
kembali properti investasi Perseroan.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2019

Perseroan mencatatkan laba komprehensif untuk periode 12 (dua belas) bulan yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2020 sebesar Rp 5.494 juta yang mengalami kenaikan 502% atau sebesar Rp4.581 juta jika
dibandingkan dengan laba komprehensif untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar
Rp913 juta. Kenaikan pada laba komprehensif disebabkan seiring dengan adanya peningkatan pendapatan.
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Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2018

Perseroan mencatatkan laba komprehensif untuk periode 12 (dua belas) bulan yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2019 sebesar Rp 914 juta yang mengalami kenaikan sebesar Rp3.144 jika dibandingkan dengan
laba komprehensif untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 yang mengalami kerugian
sebesar Rp -2.231 juta. Kenaikan pada laba komprehensif disebabkan seiring dengan adanya peningkatan
pendapatan.

3. ANALISIS LAPORAN POSISI KEUANGAN

Berikut adalah posisi aset, liabilitas, dan ekuitas Perseroan untuk 8 (delapan) bulan yang berakhir pada
periode 31 Agustus 2021 dan untuk tahun yang berakhir pada yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020,
31 Desember 2019 dan 31 Desember 2018:

*(dalam Jutaan Rupiah)

31 Agustus 31 Desember
Keterangan
2021 2020 2019 2018
ASET
Total Aset Lancar 115.803 70.999 38.712 27.131
Total Aset Tidak Lancar 137.576 12.952 30.764 18.508
TOTAL ASET 253.379 83.952 69.476 45.639
LIABILITAS DAN EKUITAS
Total Liabilitas Jangka Pendek 67.278 76.456 64.836 50.976
Total Liabilitas Jangka Panjang 11.464 14.100 16.587 7.611
Total Liabilitas 78.742 90.557 81.423 58.588
Total Ekuitas 174.637 (6.605) (11.947) (12.949)
TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS 253.379 83.952 69.476 45.639
ASET
Total Aset

Periode 8 (delapan) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2021 dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020

Jumlah aset Perseroan untuk periode 8 (delapan) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2021 adalah
sebesar Rp 253.379 juta mengalami peningkatan sebesar Rp 169.427 juta atau sebesar 202% dari jumlah aset
Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp 83.952 juta. Hal ini
terutama disebabkan karena kenaikan yang signifikan pada persediaan real estat dan properti investasi.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2019

Jumlah aset Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar Rp83.952
juta mengalami peningkatan sebesar Rp14.475 juta atau sebesar 21% dari jumlah aset Perseroan untuk
periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp69.476 juta. Hal ini terutama disebabkan
karena ada kenaikan yang signifikan pada persediaan real estat, akibat dari akuisisi Perusahaan Anak yaitu (PT
GIA & PT APS).

Posisi tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan posisi tanggal 31 Desember 2018

Jumlah aset Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 adalah sebesar Rp69.476
juta mengalami peningkatan sebesar Rp23.837 juta atau sebesar 52% dari jumlah aset Perseroan untuk
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periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 sebesar Rp 45.639 juta. Hal ini terutama disebabkan
karena kenaikan pada persediaan real estat, properti investasi dan piutang pada pihak ketiga.
a. Aset Lancar

Periode 8 (delapan) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2021 dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020

Jumlah aset lancar Perseroan untuk periode 8 (delapan) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2021
adalah sebesar Rp115.803 juta mengalami peningkatan sebesar Rp 44.804 juta atau sebesar 63% dari jumlah
aset lancar Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp70.999 juta.
Hal ini terutama disebabkan karena kenaikan yang signifikan pada persediaan real estat dan uang muka
pembelian tanah.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2019

Jumlah aset lancar Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar Rp
70.999 juta mengalami peningkatan sebesar Rp32.287 juta atau sebesar 83% dari jumlah aset lancar
Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp 38.712 juta. Hal ini
terutama disebabkan karena kenaikan yang signifikan pada persediaan real estat atas akuisisi Perusahaan
Anak PT GIA dan PT APS.

Posisi tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan posisi tanggal 31 Desember 2018

Jumlah aset lancar Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 adalah sebesar Rp
38.712 juta mengalami peningkatan sebesar Rp 11.581 juta atau sebesar 43% dari jumlah aset Perseroan
untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 sebesar Rp 27.131 juta. Hal ini terutama
disebabkan karena kenaikan pada persediaan real estat dan piutang pada pihak ketiga.

b. Aset Tidak Lancar

Periode 8 (delapan) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2021 dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020

Jumlah aset tidak lancar Perseroan untuk periode 8 (delapan) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus
2021 adalah sebesar Rp 137.576 juta mengalami peningkatan sebesar Rp 124.624 juta atau sebesar 962%
dari jumlah aset tidak lancar Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar
Rp 12.952 juta. Hal ini terutama disebabkan karena kenaikan yang signifikan akibat adanya penilaian kembali
pada properti investasi dan adanya pembelian aset tetap berupa gedung.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2019

Jumlah aset tidak lancar Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar
Rp 12.952 juta mengalami penurunan sebesar Rp 17.812 uta atau sebesar 58% dari jumlah aset tidak lancar
Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp 30.764 juta. Hal ini
terutama disebabkan karena penurunan pada piutang lain-lain akibat adanya reklasifikasi menjadi
persediaan.

Posisi tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan posisi tanggal 31 Desember 2018

Jumlah aset tidak lancar Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 adalah sebesar
Rp 30.764 juta mengalami peningkatan sebesar Rp 12.256 juta atau sebesar 66% dari jumlah aset tidak lancar
Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 sebesar Rp 18.508 juta. Hal ini
terutama disebabkan karena kenaikan pada piutang lain-lain pihak ketiga.
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LIABILITAS

Periode 8 (delapan) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2021 dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020

Jumlah liabilitas Perseroan untuk periode 8 (delapan) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2021
adalah sebesar Rp78.742 juta mengalami penurunan sebesar Rp 11.815 juta atau sebesar 13% dari jumlah
liabilitas Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp 90.557 juta. Hal
ini terutama disebabkan karena penurunan pada uang muka penjualan dan utang pihak berelasi.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2019

Jumlah liabilitas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar Rp
90.557 juta mengalami kenaikan sebesar Rp 9.134 juta atau sebesar 11% dari jumlah liabilitas Perseroan untuk
periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp 81.423 juta. Hal ini terutama disebabkan
karena kenaikan yang pada uang muka penjualan, utang lancar lainnya dan pinjaman bank jangka pendek.

Posisi tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan posisi tanggal 31 Desember 2018

Jumlah liabilitas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 adalah sebesar Rp
81.423 juta mengalami peningkatan sebesar Rp 22.835 juta atau sebesar 39% dari jumlah liabilitas Perseroan
untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 sebesar Rp 58.588 juta. Hal ini terutama
disebabkan karena kenaikan pinjaman bank jangka pendek dan uang muka penjualan.

a. Liabilitas Jangka Pendek

Periode 8 (delapan) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2021 dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020

Jumlah liabilitas jangka pendek Perseroan untuk periode 8 (delapan) bulan yang berakhir pada tanggal 31
Agustus 2021 adalah sebesar Rp 67.278 juta mengalami penurunan sebesar Rp9.178 juta atau sebesar 12%
dari jumlah liabilitas jangka pendek Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
sebesar Rp76.456 juta. Hal ini terutama disebabkan karena penurunan pada uang muka penjualan.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2019

Jumlah liabilitas jangka pendek Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 adalah
sebesar Rp76.456 juta mengalami kenaikan sebesar Rp11.620 juta atau sebesar 18% dari jumlah liabilitas
jangka pendek Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp64.836
juta. Hal ini terutama disebabkan karena kenaikan yang pada uang muka penjualan, utang lancar lainnya dan
pinjaman bank jangka pendek.

Posisi tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan posisi tanggal 31 Desember 2018

Jumlah liabilitas jangka pendek Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 adalah
sebesar Rp64.836 juta mengalami peningkatan sebesar Rp 13.860 juta atau sebesar 27% dari jumlah liabilitas
jangka pendek Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 sebesar Rp 50.976
juta. Hal ini terutama disebabkan karena kenaikan pinjaman bank jangka pendek dan uang muka penjualan.
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b. Liabilitas Jangka Panjang

Periode 12 (dua belas) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan periode
8 (delapan) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2021

Jumlah liabilitas jangka panjang Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 adalah
sebesar Rp13.311 juta mengalami Peningkatan sebesar Rp1.947 juta atau sebesar 16,1% dari jumlah liabilitas
jangka panjang Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2021 sebesar Rp11.464 juta.
Hal ini terutama disebabkan karena adanya peningkatan pada pinjaman bank dan liabilitas imbalan pasca
kerja.

Periode 8 (delapan) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2021 dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020

Jumlah liabilitas jangka panjang Perseroan untuk periode 8 (delapan) bulan yang berakhir pada tanggal 31
Agustus 2021 adalah sebesar Rp11.464 juta mengalami Penurunan sebesar Rp2.636 juta atau sebesar 19%
dari jumlah liabilitas jangka panjang Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
sebesar Rp14.100 juta. Hal ini terutama disebabkan karena adanya pembayaran utang pihak berelasi.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2019

Jumlah liabilitas jangka Panjang Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 adalah
sebesar Rp14.100 juta mengalami penurunan sebesar Rp2.487 juta atau sebesar 15% dari jumlah liabilitas
jangka Panjang Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp16.587
juta. Hal ini terutama disebabkan karena adanya pembayaran pinjaman bank jangka Panjang, Pembayaran
utang Pihak berelasi dan Pembayaran utang pembiayaan konsumen.

Posisi tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan posisi tanggal 31 Desember 2018

Jumlah liabilitas jangka panjang Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 adalah
sebesar Rp16.587 juta mengalami peningkatan sebesar Rp8.976 juta atau sebesar 118% dari jumlah liabilitas
jangka Panjang Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 sebesar Rp7.611 juta.
Hal ini terutama disebabkan karena adanya peningkatan pada pinjaman bank jangka panjang dan utang
pembiayaan konsumen.

EKUITAS

Periode 8 (delapan) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2021 dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020

Jumlah ekuitas Perseroan untuk periode 8 (delapan) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2021 adalah
sebesar Rp 174.637 juta mengalami kenaikan sebesar Rp181.242 juta dari jumlah ekuitas Perseroan untuk
periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar -Rp 6.605 juta. Hal ini terutama disebabkan
karena adanya tambahan setoran modal dari pemegang saham dan peningkatan saldo laba akibat adanya
selisih atas penilaian kembali dari properti investasi.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2019

Jumlah ekuitas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar -Rp
6.605 juta mengalami kenaikan sebesar Rp 5.342 juta atau sebesar 45% dari jumlah ekuitas Perseroan untuk
periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar -Rp 11.947 juta. Hal ini terutama disebabkan
karena kenaikan laba Perseroan dan Perusahaan Anak.
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Posisi tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan posisi tanggal 31 Desember 2018

Jumlah ekuitas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 adalah sebesar -Rp
11.947 juta mengalami kenaikan sebesar Rp 1.002 juta atau sebesar 1% dari jumlah ekuitas Perseroan untuk
periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 sebesar -Rp 12.949 juta. Tidak terdapat perubahan
yang signifikan pada ekuitas Perseroan.

7.  ANALISIS LAPORAN ARUS KAS

Berikut adalah tingkat arus kas Perseroan untuk 8 (delapan) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus
2021 dan tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2020, 2019, dan 2018:

*(dalam Jutaan Rupiah)

31 Agustus 31 Desember
Keterangan
2021 2020 *) 2020 2019 2018

Arus Kas Neto Digunakan untuk Aktivitas Operasi (66.872) (833) (381) (9.365) (4.423)
Arus Kas Neto Digunakan untuk Aktivitas Investasi (18.208) (3.081) (2.795)  (14.275) (9.808)
Arus Kas Neto Diperoleh dari Aktivitas Pendanaan 87.195 2.838 1.885 20.742 15.040
KENAIKAN (PENURUNAN) KAS DAN BANK 2.115  (1.076) (1.291)  (2.898) 810
KENAIKAN NETO KAS DAN BANK

SEHUBUNGAN DENGAN AKUISISI - 1.236 1.236 - -
KAS DAN BANK AWAL PERIODE/TAHUN 1.779 1.834 1.834 4733 3.923
KAS DAN BANK AKHIR PERIODE/TAHUN 3.894 1.994 1.779 1.834 4733

*) Laporan keuangan konsolidasian tahun buku 31 Agustus 2020 tidak diaudit

Periode 8 (delapan) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2021 dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Agustus 2020

Arus Kas Dari Aktivitas Operasi

Kas neto yang digunakan untuk aktivitas operasi untuk periode 8 (delapan) bulan yang berakhir pada tanggal
31 Agustus 2021 adalah sebesar -Rp66.872 juta mengalami peningkatan sebesar Rp66.039 juta atau 7.928%
jika dibandingkan kas neto yang digunakan dari aktivitas operasi untuk periode 8 (delapan) bulan yang
berakhir pada tanggal 31 Agustus 2020 sebesar -Rp833. Peningkatan arus kas neto yang diperoleh dari
aktivitas operasi terutama disebabkan oleh kenaikan pembelian persediaan tanah Perseroan.

Arus Kas Dari Aktivitas Investasi

Kas neto yang digunakan untuk aktivitas investasi untuk periode 8 (delapan) bulan yang berakhir pada tanggal
31 Agustus 2021 adalah sebesar Rp -18.208 mengalami peningkatan sebesar Rp 15.127 juta atau 491% jika
dibandingkan dengan kas neto yang digunakan dari aktivitas investasi periode 8 (delapan) bulan yang berakhir
pada tanggal 31 Agustus 2020 sebesar -Rp3.081. Peningkatan arus kas neto yang diperoleh dari aktivitas
investasi terutama disebabkan 36ebagian besar untuk perolehan aset tetap.

Arus Kas Dari Aktivitas Pendanaan

Kas neto yang diperoleh dari aktivitas pendanaan untuk periode 8 (delapan) bulan yang berakhir pada tanggal
31 Agustus 2021 adalah sebesar Rp 87.195 juta mengalami peningkatan sebesar Rp 84.357 juta atau sebesar
2.972% jika dibandingkan dengan kas neto yang diperoleh dari aktivitas pendanaan untuk untuk periode 8
(delapan) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2020 sebesar Rp2.838 juta. Peningkatan arus kas neto
vang diperoleh dari aktivitas pendanaan terutama disebabkan oleh 36ebagian besar dari setoran modal
pemegang saham.
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Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2019

Arus Kas Dari Aktivitas Operasi

Kas neto yang digunakan untuk aktivitas operasi di tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
adalah sebesar Rp -381 juta mengalami peningkatan sebesar Rp 8.984 juta atau 95,93% jika dibandingkan
dengan kas neto yang digunakan dari aktivitas operasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2019 sebesar -Rp 9.365 juta. Peningkatan arus kas neto yang diperoleh dari aktivitas operasi terutama
disebabkan oleh kenaikan penerimaan kas dari pelanggan.

Arus Kas Dari Aktivitas Investasi

Kas neto yang digunakan untuk aktivitas investasi di tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
adalah sebesar -Rp 2.795 juta mengalami penurunan sebesar Rp 11.480 juta atau 80,42% jika dibandingkan
dengan kas neto yang digunakan dari aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2019 sebesar -Rp 14.275 juta. Penurunan arus kas neto yang diperoleh dari aktivitas investasi terutama
disebabkan oleh penurunan aktivitas pada piutang lain-lain dan properti investasi.

Arus Kas Dari Aktivitas Pendanaan

Kas neto yang diperoleh untuk aktivitas pendanaan di tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020
adalah sebesar Rp 1.885 juta mengalami penurunan sebesar Rp 18.356 juta atau sebesar 90,91% jika
dibandingkan dengan kas neto yang diperoleh dari aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp 20.742 juta. Penurunan arus kas neto yang diperoleh dari aktivitas
pendanaan terutama disebabkan oleh adanya penurunan penerimaan pinjaman dari bank.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2018

Arus Kas Dari Aktivitas Operasi

Kas neto yang digunakan untuk aktivitas operasi di tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019
adalah sebesar Rp -9.365 juta mengalami penurunan sebesar Rp 4.942 juta atau 111,73% jika dibandingkan
dengan kas neto yang digunakan dari aktivitas operasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2018 sebesar Rp -4.423 juta. Peningkatan arus kas neto yang diperoleh dari aktivitas operasi terutama
disebabkan oleh adanya peningkatan pembayaran kepada pemasok.

Arus Kas Dari Aktivitas Investasi

Kas neto yang digunakan untuk aktivitas investasi di tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019
adalah sebesar Rp -14.275 juta mengalami penurunan sebesar Rp 4.467 juta atau 45,54% jika dibandingkan
dengan kas neto yang digunakan dari aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2018 sebesar Rp -9,808 juta. Peningkatan arus kas neto yang digunakan dari aktivitas investasi terutama
disebabkan oleh adanya peningkatan properti investasi dan investasi pada entitas anak.

Arus Kas Dari Aktivitas Pendanaan

Kas neto yang diperoleh untuk aktivitas pendanaan di tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019
adalah sebesar Rp 20.742 juta mengalami kenaikan sebesar Rp 5.702 atau 37,91% jika dibandingkan dengan
kas neto yang diperoleh dari aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018
sebesar Rp 15.040 juta. Peningkatan arus kas neto yang diperoleh dari aktivitas pendanaan terutama
disebabkan oleh adanya peningkatan penerimaan pinjaman bank.
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Pola Arus Kas terkait dengan karakteristik atau siklus bisnis Perseroan

Arus Kas Dari Aktivitas Operasi

Kas neto yang digunakan untuk aktivitas operasi untuk periode 8 (delapan) bulan yang berakhir pada tanggal
31 Agustus 2021 adalah sebesar -Rp 66.872 juta yang digunakan sebagian besar untuk pembayaran kepada
pembayaran kepada pemasok. Hal ini disebabkan oleh penambahan proyek Perseroan.

Arus Kas Dari Aktivitas Investasi

Kas neto yang digunakan untuk aktivitas investasi untuk periode 8 (delapan) bulan yang berakhir pada tanggal
31 Agustus 2021 adalah sebesar -Rp 18.208 juta yang digunakan 38ebagian besar untuk perolehan aset tetap.

Arus Kas Dari Aktivitas Pendanaan

Kas neto yang diperoleh dari aktivitas pendanaan untuk periode 8 (delapan) bulan yang berakhir pada tanggal
31 Agustus 2021 adalah sebesar -Rp 87.195 juta yang diperoleh dari setoran modal pemegang saham.
Perseroan mendapatkan dana dari pemegang saham untuk aktivitas operasional perusahaan.

8. RASIO-RASIO KEUANGAN PENTING

Rasio Solvabilitas

P T— 31 Agustus 31 Desember
2021 2020 * 2020 2019 2018

RASIO SOLVABILITAS (%)

Rasio total kewajiban terhadap aset (%) 31,08% 110,45% 107,87% 117,20%  128,37%
Rasio total kewajiban terhadap ekuitas (%) 45,09% -1447,68% -1371,04% -681,54% -452,45%
Rasio total utang berbunga terhadap ekuitas (%) 31,52% -644,67% -599,47% -289,65% -168,81%
Rasio total ekuitas terhadap total aset (%) 68,92% -7,42% -7,87% -17,20% -28,37%
Interest Coverage Ratio (ICR) (x) 459,96° 84,76 56,42 15,86 ok
Debt Service Coverage Ratio (DSCR) (%) 171,60%° 11,73% 16,91% 4,72% -9,08%

*)  Laporan keuangan konsolidasian tahun buku 31 Agustus 2020 tidak diaudit

**) Tidak ada beban bunga pada periode laporan keuangan tahun 2018

0) kenaikan rasio pada tanggal 31 Agustus 2021 terutama dampak keuntungan selisi nilai wajar properti investasi yang dicatat pada
penghasilan lain-lain

Rasio Jumlah Kewajiban Terhadap Aset Perseroan pada tanggal 31 Agustus 2021, 31 Agustus 2020 (tidak
diaudit), 31 Desember 2020, 31 Desember 2019, 31 Desember 2018 masing-masing sebesar 31,08%,
110,45%, 107,87%, 117,20% dan 128,37%.

Rasio Utang Terhadap Modal (Debt to Equity Ratio) Perseroan pada tanggal 31 Agustus 2021, 31 Agustus
2020 (tidak diaudit), 31 Desember 2020, 31 Desember 2019, 31 Desember 2018 masing-masing sebesar
45,09%, -1447,68%, -1371,04%, -681,54 dan -452,45%.

Rasio Total Utang Berbunga Terhadap Ekuitas Perseroan pada tanggal 31 Agustus 2021, 31 Agustus 2020
(tidak diaudit), 31 Desember 2020, 31 Desember 2019, 31 Desember 2018 masing-masing sebesar 31,52%,
-644,67%, -599,47%, -289,65%, dan -168,81%.

Rasio Jumlah Ekuitas Terhadap Jumlah Aset Perseroan pada tanggal 31 Agustus 2021, 31 Agustus 2020 (tidak
diaudit), 31 Desember 2020, 31 Desember 2019, 31 Desember 2018 masing-masing sebesar 68,92%, -7,42%,
-7,87%, -17,20%, dan -28,37%.

Rasio Interest Coverage pada tanggal 31 Agustus 2021, 31 Agustus 2020 (tidak diaudit), 31 Desember 2020,
dan 31 Desember 2019 masing-masing sebesar 459,96x, 84,76x, 56,42x, dan 15,47x.
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Rasio Debt Service Coverage pada tanggal 31 Agustus 2021, 31 Agustus 2020 (tidak diaudit), 31 Desember
2020, 31 Desember 2019 dan 31 Agustus 2018 masing-masing sebesar 171,60%, 11,73%, 16,91%, 4,72% dan
-9,08%.

Rasio Profitabilitas

31 Agustus 31 Desember
Keterangan
2021 2020 *) 2020 2019 2018

RASIO PROFITABILITAS (%)

Margin laba kotor — Gross profit margin (%) 46,98% 46,92% 49,86% 56,51% 56,64%

Margin laba usaha — Operating profit margin (%) 26,04% 23,81% 25,25% 8,97% -48,31%

Margin laba bersih — Net profit margin (%) 527,43%0 21,17% 20,53% 8,00% -43,44%

Tingkat pengembalian aset — ROA (%) 42,09% 4,90% 6,55% 1,32% -4,89%

Tingkat pengembalian modal — ROE (%) 61,06% -64,27% -83,24%  -7,68% 17,23%

*)  Laporan keuangan konsolidasian tahun buku 31 Agustus 2020 tidak diaudit

Margin Laba Kotor Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2021, 31 Agustus 2020
(tidak diaudit), 31 Desember 2020, 31 Desember 2019, 31 Desember 2018 masing-masing sebesar 46,98%,
46,92%, 49,86%, 56,51% dan 56,64%.

Margin Laba Usaha Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2021, 31 Agustus 2020
(tidak diaudit), 31 Desember 2020, 31 Desember 2019, dan 31 Desember 2018 masing-masing sebesar
26,04%, 23,81%, 25,25%, 8,97% dan -48,31%.

Margin Laba Bersih Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2021, 31 Agustus 2020
(tidak diaudit), 31 Desember 2020, 31 Desember 2019, dan 31 Desember 2018 masing-masing sebesar
527,43%, 21,17%, 20,53%, 8,00% dan -43,44%.

Tingkat Pengembalian Aset Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2021, 31 Agustus
2020 (tidak diaudit), 31 Desember 2020, 31 Desember 2019, dan 31 Desember 2018 masing-masing sebesar
42,09%, 4,90%, 6,55%, 1,31% dan -4,89%.

Tingkat Pengembalian Modal Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2021, 31
Agustus 2020 (tidak diaudit), 31 Desember 2020, 31 Desember 2019, dan 31 Desember 2018 masing-masing
sebesar 61,06%, -64,27%, 83,24%, -7,68% dan 17,23%.

Rasio Likuiditas

31 Agustus 31 Desember
Keterangan
2021 2020 *) 2020 2019 2018
RASIO LIKUIDITAS (%)
Rasio kas — cash ratio (%) 5,79% 2,64% 2,33% 2,83% 9,28%
Rasio cepat — quick ratio (%) 22,45% 11,94% 9,93% 8,94% 10,99%
Rasio lancar — current ratio (%) 172,13%  96,52% 92,86%  59,71% 53,22%

*) Laporan keuangan konsolidasian tahun buku 31 Agustus 2020 tidak diaudit

Rasio Kas (Cash Ratio) Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2021, 31 Agustus 2020
(tidak diaudit), 31 Desember 2020, 31 Desember 2019, 31 Desember 2018 masing-masing sebesar 5,79%,
2,64%, 2,33%, 2,83% dan 9,28%.

Rasio Cepat (Quick Ratio) Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2021, 31 Agustus
2020 (tidak diaudit), 31 Desember 2020, 31 Desember 2019, 31 Desember 2018 masing-masing sebesar
22,45%, 11,94%, 9,93%, 8,94% dan 10,99%.
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Rasio Lancar (Current Ratio) Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2021, 31
Agustus 2020 (tidak diaudit), 31 Desember 2020, 31 Desember 2019, 31 Desember 2018 masing-masing
sebesar 172,13%, 96,52%, 92,86%, 59,71% dan 53,22%.

Sumber utama likuiditas internal Perseroan berasal dari pemegang saham dan penerimaan penjualan.
Sedangkan sumber eksternal Perseroan berasal dari pendanaan pihak ketiga. Dengan mempertimbangkan
sumber daya keuangan yang tersedia bagi Perseroan, termasuk kas yang dihasilkan dari aktivitas operasi, dan
dana hasil penawaran umum, Perseroan berkeyakinan bahwa Perseroan masih memiliki likuiditas yang
mencukupi untuk keperluan operasi dan membayar utang kepada pihak ketiga.

Dalam mengelola likuiditas, Perseroan memastikan setiap kebutuhan dana di saat ini, maupun di masa datang
baik untuk kondisi normal maupun kondisi stres dapat dipenuhi. Jumlah aset lancar yang memadai
dipertahankan untuk menjamin kebutuhan likuiditas yang terkendali setiap waktu.

9. SEGMEN OPERASI

Operasional Perseroan terdiri dari segmen penjualan rumah hunian dan jasa penjualan rumah hunian.
Kontribusi pendapatan terbesar berasal dari segmen penjualan rumah hunian dengan kontribusi sebesar
84,34% dari total pendapatan Perseroan. Berikut adalah informasi segmen pada 8 (delapan) bulan yang
berakhir pada 31 Agustus 2021, dan tahun yang berakhir pada 31 Desember 2020, 31 Desember 2019 dan 31
Desember 2016.

Periode 8 (delapan) bulan yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2021.

(dalam Jutaan Rupiah)

Segmen Operasi

Keterangan . . . Jumlah
Rumah Hunian Jasa Penjualan Rumah Hunian
Pendapatan Rp17.052 Rp3.165 | Rp20.218
Kontribusi pada Pendapatan 84,34% 15,66% 100%
Laba (rugi) Kotor 7.657 1.841 9.498
Margin Laba (rugi) Kotor 44,90% 58,17% 46,98%

Pada periode 31 Agustus 2021 segmen usaha yang memberikan kontribusi pendapatan Perseroan terbesar
adalah penjualan rumah hunian dengan kontribusi sebesar 84,35% sedangkan jasa penjualan rumah hunian
memberikan kontribusi pendapatan sebesar 15,66%. Segmen jasa penjualan rumah hunian mencatatkan
margin laba kotor terbesar yaitu 58,17%. Sedangkan margin laba kotor segmen penjualan rumah hunian
tercatat sebesar 44,90%.

Periode 1 (satu) tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020

(dalam Jutaan Rupiah)
Segmen Operasi ‘

Keterangan - = = Jumlah
Rumah Hunian Jasa Penjualan Rumah Hunian \
Pendapatan 16.082 10.703 26.785
Kontribusi pada Pendapatan 60,04% 39,96% 100,00%
Laba (rugi) Kotor 7.685 5.671 13.356
Margin Laba (rugi) Kotor 47,79% 52,99% 49,86%

Pada periode tahun 2020 segmen usaha yang memberikan kontribusi pendapatan Perseroan terbesar adalah
penjualan rumah hunian dengan kontribusi sebesar 60,04% sedangkan jasa penjualan rumah hunian
memberikan kontribusi pendapatan sebesar 39,96%. Segmen jasa penjualan rumah hunian mencatatkan
margin laba kotor terbesar yaitu 52,99%. Sedangkan margin laba kotor segmen penjualan rumah hunian
tercatat sebesar 47,79%.




Periode 1 (satu) tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019

(dalam Jutaan Rupiah)

Segmen Operasi
Keterangan . . - Jumlah
Rumah Hunian Jasa Penjualan Rumah Hunian

Pendapatan 3.623 7.836 11.459
Kontribusi pada Pendapatan 31,61% 68,39% 100%
Laba (rugi) Kotor 1.858 4618 6.476
Margin Laba (rugi) Kotor 51,28% 58,93% 56,51%

Pada periode tahun 2019 segmen usaha yang memberikan kontribusi pendapatan Perseroan terbesar adalah
jasa penjualan rumah hunian dengan kontribusi sebesar 68,39% sedangkan segmen penjualan rumah hunian
memberikan kontribusi pendapatan sebesar 31,61%. Segmen jasa penjualan rumah hunian mencatatkan
margin laba kotor terbesar yaitu 51,28%. Sedangkan margin laba kotor segmen penjualan rumah hunian
tercatat sebesar 58,93%.

Periode 1 (satu) tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018

(dalam Jutaan Rupiah)

Segmen Operasi

Keterangan . Jasa Penjualan Jumlah
Rumah Hunian .
Rumah Hunian
Pendapatan - 5.136 5.136
Kontribusi pada Pendapatan - 100% 100%
Laba (rugi) Kotor - 2.909 2.909
Margin Laba (rugi) Kotor 56,64% 56,64%

Di tahun 2018 segmen usaha yang memberikan kontribusi pendapatan Perseroan terbesar adalah jasa
penjualan rumah hunian dengan kontribusi sebesar 100% dimana segmen jasa penjualan rumah hunian
mencatatkan margin laba kotor terbesar yaitu 56%.

10. PEMBATASAN KEMAMPUAN PERUSAHAAN ANAK UNTUK MENGALIHKAN DANA KEPADA PERSEROAN

Tidak terdapat Pembatasan terhadap kemampuan Perusahaan Anak untuk mengalihkan dana kepada
Perseroan.

11.INVESTASI BARANG MODAL

Perseroan tidak memiliki komitmen investasi barang modal yang material dan tidak terdapat investasi barang
modal yang dikeluarkan Perseroan dalam rangka pemenuhan persyaratan regulasi.

12.JUMLAH PINJAMAN YANG MASIH TERUTANG

Perseroan mempunnyai pinjaman yang masih terutang pada tanggal laporan keuangan terakhir per 31
Agustus 2021 dengan keterangan sebagai berikut:
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Utang Bank

(Dalam jutaan Rupiah)
31 Agustus

Keterangan 2021

Pinjaman Bank Jangka Pendek
PT BPR Dana Nusantara 31,912
PT BPR Syariah Vitka Central 3,000
PT Bank Perkreditan Rakyat Dana Nagoya 1,991
PT Bank Perkreditan Rakyat Sejahtera Batam 1,700
PT BPR Satya Mitra Andalan 1,900
PT BPR Kepri Bintan 4,255
PT BPR Danamas Simpan Pinjam 6,382

Jumlah 51,140

13.KEJADIAN YANG SIFATNYA LUAR BIASA DAN TIDAK BERULANG LAGI DI MASA DATANG

Berdasarkan laporan keuangan Perseroan per tanggal 31 Agustus 2021 tidak terdapat kejadian yang sifatnya
luar biasa dan tidak berulang lagi di masa yang akan datang.

14.KEBIJAKAN PEMERINTAH DAN INSTITUSI LAINNYA

Kebijakan pemerintah seperti fiskal, moneter, pajak atau kebijakan lain yang mempengaruhi kegiatan
operasional Perseroan adalah sebagai berikut:

Peran pemerintah pada sektor properti mempengaruhi baik pengembang maupun konsumen. Pada sisi
pengembang, pemerintah mengatur tata ruang kawasan, meliputi penentuan KDB, KLB, KDH, maupun
perizinan pengembangan yang diajukan oleh pengembang. Sedangkan bagi konsumen dapat dibagi menjadi:
1. Mengatur suku bungan acuan (Bl 7 days Repo Rate) dan LTV (loan to value) yang mempengaruhi besaran
kredit yang dibebankan kepada konsumen.

Menentukan besaran pajak pertambahan nilai (PPN) sebesar 10% yang dibebankan kepada konsumen.
Mengatur/ memberikan subsidi bunga maupun pembiayaan perumahan

Mengatur tabungan perumahan berupa BP Tapera

Mengatur hak dan syarat pihak yang dapat membeli properti di Indonesia baik WNI maupun WNA
berdasarkan UU Cipta Lapangan Kerja dimasukan kepemilikan asing

vk wnN

15.PERUBAHAN KEBIJAKAN AKUNTANSI

Tidak terdapat perubahan kebijakan akuntansi yang diterapkan oleh Perseroan dalam penyusunan laporan
keuangan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Agustus 2021, 31 Desember 2020, 2019 dan
2018, selain untuk penerapan PSAK dan ISAK baru yang berlaku efektif tanggal 1 Januari 2020 seperti yang
dijelaskan dalam kebijakan akuntansi terkait.
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VL.

FAKTOR RISIKO

Investasi dalam Saham Yang Ditawarkan mengandung sejumlah risiko. Para calon investor harus berhati-hati
dalam mempertimbangkan seluruh informasi yang terdapat dalam Prospektus ini, khususnya risiko-risiko
usaha di bawah ini, dalam melakukan evaluasi sebelum membeli Saham Yang Ditawarkan. Risiko tambahan
yang saat ini belum diketahui atau dianggap tidak material oleh Perseroan juga dapat berpengaruh material
dan merugikan pada kegiatan usaha, arus kas, hasil operasi, kondisi keuangan dan prospek usaha Perseroan.
Harga Saham yang Ditawarkan Perseroan dapat turun dikarenakan salah satu risiko ini, dan calon investor
dapat kehilangan sebagian atau seluruh nilai investasinya. Deskripsi pada bagian ini yang berhubungan
dengan Pemerintah, data makroekonomi Indonesia atau informasi mengenai industri dimana Perseroan
beroperasi, diperoleh dari publikasi resmi Pemerintah atau sumber pihak ketiga lainnya yang tidak diverifikasi
secara independen oleh Perseroan.

Risiko-risiko yang akan diungkapkan dalam uraian berikut merupakan risiko-risiko material bagi Perseroan
yang telah dilakukan pembobotan berdasarkan dampak dari masing-masing risiko terhadap kegiatan usaha,
arus kas, hasil operasi, kondisi keuangan dan prospek usaha Perseroan dimulai dari risiko utama yang dapat
memberikan dampak paling besar hingga risiko yang dapat memberikan dampak yang paling kecil.

A. RISIKO UTAMA
Risiko Akibat Melemahnya Permintaan Properti

Bisnis properti di Indonesia dipengaruhi oleh berbagai faktor ekonomi selain daripada regulasi pemerintah
pusat maupun pemerintah daerah. Beberapa faktor ekonomi seperti tingkat suku bunga, tingkat inflasi nilai
tukar, tingkat kepercayaan konsumen dan sebagainya menjadi penentu permintaan konsumen terhadap
properti di Indonesia. Selain itu, pelemahan perekonomian membuat permintaan atas properti baik rumah
tinggal (landed house), rumah toko (ruko) dan apartemen (high-rise building) ikut melambat. Perlambatan
permintaan pasar properti memberikan dampak material yang dapat merugikan terhadap kegiatan usaha,
pendapatan usaha, hasil usaha dan prospek usaha Perseroan.

Setiap perencanaan pengembangan selalu dilakukan studi banding dan studi kelayakan dalam pemilihan
produk dan pangsa pasar yang disasar. Saat permintaan properti menurun maka akan dilakukan evaluasi
harga jual, kemampuan masyarakat, dari hasil evaluasi tersebut maka akan dikeluarkan promo yang
menyesuaikan dengan kondisi permintaan saat ini. Dari aspek keuangan maka akan menyesuaikan dengan
lajunya penjualan, mengurangi penjualan unit properti ready stok.

B. RISIKO USAHA YANG BERHUBUNGAN DENGAN KEGIATAN USAHA PERSEROAN

Risiko Kondisi Industri Properti yang tidak Stabil dan Faktor Lainnya yang Diluar Kendali Perseroan

Secara umum setiap bisnis memiliki risiko termasuk sektor properti. Industri properti di Indonesia sangat
berfluktuatif hal ini dilihat dari fluktuasi harga properti dan permintaan konsumen yang bersifat dinamis.
Perubahan selera akibat perubahan standar hidup menjadi salah satu faktor penentu, selain daripada kondisi
perekonomian, demografi, tingkat kepercayaan konsumen, dan regulasi yang berlaku. Sebagai contoh seiring
dengan bertambahnya generasi milenial, hunian jenis landed dengan skala tanah dan bangunan yang lebih
kecil kini lebih diminati, selain itu hunian vertikal (high rise) seperti apartemen menjadi favorit di kota kota
besar, seiring semakin sempitnya lahan hunian yang tersedia. Berbagai faktor bersifat dinamis dan terus
berubah mengikuti perkembangan zaman dan perubahan perilaku konsumen. Pengembang harus mampu
membaca tren dan perubahan pasar ini sehingga properti yang dibangun dan ditawarkan sesuai dengan
permintaan pasar. Hal ini akan mempengaruhi kinerja Perseroan.

Secara Internal maka harus ada efisiensi dari segi pembiayaan. Secara external Pemerintah akan selalu
melakukan Peluncuran kebijakan fiskal, sehingga bisa menyangga penurunan permintaan dan memitigasi
risiko perlambatan. Pemangkasan pajak bisa membantu pengembang mengurangi biaya-biaya yang harus
dikeluarkan hingga mendapatkan kembali keuntungan yang sebelumnya hilang,. Kondisi suku bunga rendah
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dan dukungan kebijakan lainnya dari bank sentral akan bisa memperkuat kondisi makro ekonomi sehingga
bisa menambah kepercayaan diri pada investor, termasuk investor di sektor real estate.

Risiko Permodalan (Keuangan)

Pengembangan produk real estate di wilayah perkotaan (Jabodetabek) kedepan memerlukan pendanaan
yang besar. Perseroan tidak selalu dapat menjamin ketersediaan dana yang cukup untuk membiayai semua
proyek dalam jangka panjang, misalnya untuk pengembangan proyek, perolehan lahan baru, dan lain-lain
sesuai dengan prospek dan rencana pengerjaan proyek yang telah ditetapkan. Apabila pinjaman dana tidak
bisa didapatkan dari Perbankan dan/atau pasar modal, hal ini akan berdampak pada menurunnya kinerja
Perseroan, yang pada akhirnya mempengaruhi performa keuangan Perseroan.

Risiko keuangan adalah suatu risiko yang dapat terjadi dimana pendapatan jangka pendek tidak dapat
menutupi pengeluaran jangka pendek. Pada saat ini Perseroan berharap dapat membayar semua liabilitas
pada saat jatuh tempo. Untuk memenuhi komitmen kas, Perseroan berharap kegiatan operasinya dapat
menghasilkan arus kas masuk yang cukup. Perseroan memelihara rekening bank yang cukup memadai untuk
memenuhi kebutuhan likuiditasnya.

Risiko Keterlambatan Penyelesaian Proyek

Keterlambatan dalam serah terima unit disebabkan oleh berbagai faktor seperti tenaga kerja, bahan baku
maupun cuaca yang akan memberikan dampak negatif terhadap kinerja operasional Perseroan.

Terkait keberhasilan Perseroan untuk penyelesaian proyek secara tepat waktu merupakan bentuk kesuksesan
pada Perseroan properti. Walaupun suatu kegiatan proyek telah direncanakan sebaik mungkin, namun tetap
keterlambatan dari pengerjaan sebagian atau seluruh proyek tidak dapat diperkirakan di awal perencanaan
konstruksi dikarenakan dalam membangun suatu properti banyak melibatkan beberapa pihak diantaranya
konsultan, kontraktor maupun para pekerja. Dimana jika terjadi tidak adanya kerjasama yang baik antar pihak
tersebut, maka ini akan berdampak pada keterlambatan dari suatu proyek yang dikerjakan. Risiko
keterlambatan penyelesaian proyek dapat sangat mempengaruhi kinerja Perseroan, dimana akan
berpengaruh pada biaya-biaya konstruksi yang meningkat dan pada akhirnya dapat menambah jumlah
pendanaan yang diperlukan sampai masa penyelesaian proyek. Selain itu, dengan adanya keterlambatan
penyelesaian proyek, akan berdampak pada memburuknya reputasi dan citra dari Perseroan dan akan
berdampak pada hilangnya kepercayaan pembeli kepada Perseroan.

Supaya tidak ada keterlambatan pembangunan maka harus membuat perencanaan yang matang, jumlah
personil secara teknis terjaga dalam kuantitas dan kualitasnya , dan koordinasi harus bagus. kontrol waktu
harus bagus, pengawasan yang harus memadai.Pemilihan kontraktor harus melihat pengalamannya, pilihlah
kontraktor yang tepat waktu.

Risiko Kenaikan Harga dan Kelangkaan Bahan Baku/ Material

Harga bahan baku/material sangat rentan dipengaruhi faktor makro maupun mikro ekonomi seperti kenaikan
upah regular atau karena perubahan kebijakan pemerintah di bidang moneter. Kelangkaan atau kekurangan
bahan baku/material dapat menggangu penyelesaian proyek konstruksi hal ini dapat menyebabkan
mundurnya penyelesaian proyek dan meningkatnya biaya pembangunan.

Diupayakan akan diLakukan penggantian bahan baku sesuai dengan target harga jual yang sesuai, bila harga
jual tidak bisa dinaikkan, maka efisiensi bahan baku harus menjadi sebuah keharusan.

Risiko Keterlambatan Pengiriman Bahan Baku/ Material

Pasokan bahan bangunan dapat menjadi langka pada waktu tertentu, atau tersendat pengirimannya ke
proyek. Keterlambatan pasokan bahan bangunan akan memberikan dampak negatif terhadap kinerja
operasional Perseroan.
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Setiap pembangunan suatuproyek maka sudah diproyeksikan waktu pekerjaan dan ada masa tenggang
sebagai antisipasi kondisi pengiriman bahan baku/supplier

Risiko Dalam Pemilihan Mitra Subkontraktor/Supplier

Keberhasilan suatu proyek sangat tergantung pada subkontraktor atau supplier yang menjadi mitra
Perseroan. Kredibilitas subkontraktor atau supplier akan menentukan tingkat risiko yang dihadapi Perseroan.

Pemilihan kontraktor harus melihat dari pengalaman, skill, keuangan Perseroan sehingga meminalisir
masalah proyek gagal bangun

Risiko Atas Sumber Daya Manusia

Ketersediaan SDM secara kualitas dan kuantitas berpengaruh terhadap pengerjaan sebuah proyek. Hal ini
yang berdampak pada pencapaian target pekerjaan yang sudah direncanakan.

Pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan faktor kunci dalam keberhasilan tujuan Perseroan. Dari
segi ketenagakerjaan, Perseroan wajib mengikuti undang-undang ketenagakerjaan yang berlaku saat ini
seperti standar Upah Minimum Regional (UMR), kepesertaan dalam perlindungan karyawan seperti
kepersertaan karyawan dalam program badan penyelenggaraan jaminan sosial kesehatan dan
ketenagakerajaan serta masa pensiun. Faktor-faktor ini menjadi penting agar tidak terjadi keributan antara
pekerja dengan manajemen Perseroan, keributan tersebut dapat menimbulkan risiko pemogokan kerja yang
berakibat terhentinya operasional Perseroan, hal ini tentu berdampak pada kinerja Perseroan.

Melaksanakan program manajemen SDM untuk menigkatkan kontribusi produktif orang-orang yang ada
dalam Perseroan melalui sejumlah cara yang bertanggung jawab secara strategis, etis, dan sosial. Selain itu,
Tujuan pengembangan sumber daya manusia dapat ditingkatkannya kemampuan, keterampilan dan sikap
karyawani sehingga lebih efektif dan efisien dalam mencapai sasaran-sasaran program ataupun tujuan
Perseroan

Risiko Kredit Konsumen

Kebijakan perbankan yang berkaitan dengan penyaluran kredit dan tingkat suku bunga sangat berpengaruh
terhadap program Kredit Kepemilikan Rumah (KPR) yang mempengaruhi tingkat penjualan. Secara umum,
sekitar 80% pembelian produk real estat dilakukan melalui program KPR. Pembatasan penyaluran kredit
secara otomatis akan berdampak pada penurunan perolehan pesanan Perseroan.

Risiko kredit atas penjualan kredit kepada konsumen adalah risiko bahwa Perseroan akan mengalami
kerugian yang timbul dari pelanggan yang gagal memenuhi kewajiban mereka. Perseroan mengelola dan
mengendalikan risiko kredit dengan menetapkan kebijakan atas persetujuan atau penolakan terhadap
konsumen yang tidak memiliki penghasilan. Kepatuhan atas kebijakan tersebut dipantau oleh Direksi. Sebagai
bagian dari proses persetujuan atau penolakan tersebut, reputasi dan rekam jejak konsumen menjadi bahan
pertimbangan. Manajemen menerapkan peninjauan mingguan dan bulanan pada umur piutang dan
penagihan untuk membatasi risiko kredit. Sesuai dengan kebijakan manajemen, konsumen yang tagihannya
telah melewati batas jatuh tempo akan dikenakan sanksi pembatalan pembelian.

Risiko Perijinan

Masalah perijinan mengandung risiko yang berkaitan dengan waktu dan biaya. Jika Perseroan pemegang ijin
lokasi tidak menyelesaikan perolehan tanah dalam jangka waktu yang ditetapkan, maka risiko kerugian atas
biaya awal yang sudah dikeluarkan harus ditanggung Perseroan.

Setiap kegiatan usaha terkait pengembangan tanah di daerah Batam Perseroan harus mendapatkan 2 (dua)
izin yaitu dari Pemerintah Kota (Pemko) Batam dan Badan Pengusahaan (BP) Batam. Hal ini yang menjadikan
penerbitan izin di batam memerlukan waktu.
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pengembangan proyek properti harus memperhatikan lingkungan sekitar. Setiap pengembangan proyek
tersebut harus sudah berbekal izin, sehingga tidak menghambat di proses pembangunan dan penjualan

Risiko Legalitas Tanah

Pembelian tanah merupakan salah satu langkah penting dan strategis dalam bisnis real estate. Kesalahan
mengidentifikasi kepemilikan tanah dapat mengakibatkan masalah yang berlarut-larut di kemudian hari dan
membutuhkan waktu dan tenaga pengurusan yang tidak sedikit, baik penyelesaian secara legal maupun
penanganan konflik sosial horizontal.

Mengurus perijinan proyek merupakan langkah wajib yang harus dilakukan ketika akan membangun proyek
properti. Dengan terbitnya perijinan maka bisa melakukan apapun terkait proyek, seperti melaksanakan
pembangunan fisik, pemasaran dan aktivitas lainnya. Jenis dan banyaknya perijinan proyek berbeda-beda
antara satu daerah dengan daerah lainnya karena perijinan merupakan kewenangan pemerintah daerah.

Risiko Persaingan Usaha

Industri properti merupakan salah satu industri yang memiliki entry barir nya rendah, tergambarkan pada
banyaknya jumlah Perseroan yang bergerak di bidang properti. Oleh karena itu persaingan usaha di industri
properti sangat ketat di tengah pertumbuhan pasar properti dan seiring dengan perubahan selera dari
konsumen, permintaan pasar yang dinamis terhadap hunian yang nyaman menjadi persaingan bagi para
pengembang dalam menyajikan konsep hunian.

Disisi lain, pengembang perumahan juga berlomba-lomba menawarkan produk hunian dengan harga yang
kompetitif agar dapat memenuhi permintaan pasar. Apabila Perseroan tidak dapat bersaing dari segi konsep,
desain maupun harga, maka peluang bisnis Perseroan besar kemungkinan target pasarnya akan di ambil oleh
para kompetitor di industri yang sama. Hal ini tertunya dianggap sebagai salah satu risiko karena akan
berpengaruh pada kinerja keuangan Perseroan.

Selalu mengamati perilaku pesaing/kompetitor usaha dan memperlajari apa saja yang membuat produk
pesaing di minati banyak masyarakat. Hal ini akan menjadi strategi usaha yang dilakukan saat ini. Harus
mengerti dan memahami karakter usaha.dengan tujuan agar dapat mencapai target pasar dengan prinsip
mengeluarken modal kecil untuk mendapatkan untung sebesar-besarnya. Pelayanan merupakan salahsatu
cara yang bisa meningkatkan kepuasan pelanggan sehingga tidak berpaling ke kompetitor lain

Risiko Kredibilitas Perseroan

Kredibilitas Perseroan merupakan tingkat kepercayaan Perseroan di mata klien, mitra bisnis dan kreditur,
kredibilitas menjadi salah satu kunci sukses dalam membangun usaha. Dalam dunia developer apabila tidak
memilik kredibilitas maka risikonya cukup besar karena akan berpengaruh pada kepuasan pelanggan dan
mitra bisnis serta kreditur. Perseroan sendiri memiliki kredibilitas yang tinggi, hal ini dapat diukur dari
bagaimana Perseroan menepati janji dalam pembangunan proyek properti, ketersediaan fasilitas umum
dengan konsep yang menarik, serta waktu penyelesaian konsruksi yang on time dalam 13 tahun terakhir.

Penciptaan positioning yang kokoh dan unik akan dilakukan oleh Perseroan. Positioning
dimaksudkan untuk mendominasi kategori yang pemasar masuki dan melindungi posisi dari setiap
serangan pesaing. dan harus mjaga koneksi konsumen, media massa dan media sosial, yang
kesemuanya semakin terkoneksi antar satu sama lain.
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C. RISIKO UMUM

Risiko Ketidakpastian Ekonomi Global

Berdasarkan data dari bank dunia pertumbuhan ekonomi global mengalami pertumbuhan negatif dari -3,5%
year on year (YoY) di tahun 2020. Bank dunia memproyeksikan pertumbuhan ekonomi global di tahun 2021
dan 2021 masing-masing sebesar 5,6% dan 4,3% YoY. Pertumbuhan ekonomi global ditopang oleh
pertumbuhan ekonomi negara maju yang diproyeksikan akan tumbuh sebesar 5,4% YoY di tahun 2021 dan
4,0% YoY di tahun 2022, sedangkan pertumbuhan ekonomi dari Negara berkembang diproyeksikan tumbuh
sebesar 6,0% YoY di 2021 dan 4,7% di 2022. Kenaikan tersebut seiring dengan mulai menurunnya tingkat
pengangguran, kenaikan harga komoditas dan meningkatnya aktifitas ekonomi di industri manufaktur
maupun jasa.

International Monetary Fund (“IMF”) juga memproyeksikan pertumbuhan ekonomi global di tahun 2021-
2022 masing-masing sebesar 6,0% YoY dan 4,9% YoY, meningkat dibandingkan pada proyeksi pertumbuhan
ekonomi pada bulan April 2021, hal tersebut sejalan dengan progresss vaksinasi yang cukup masif baik di
Negara maju maupun berkembang. Di sisi lain, IMF juga mempersiapkan kenaikan proyeksi untuk 2022
sebesar 0,5% dengan mempertimbangkan dampak stimulus dari Amerika Serikat dan beberapa negara lainya.
Sementara itu, kenaikan pertumbuhan ekonomi global ditopang oleh pertumbuhan ekonomi dari Negara-
negara maju yang diproyeksikan sebesar 5,6% YoY di tahun 2021 dan 4,4% YoY di tahun 2022. Sedangkan
pertumbuhan ekonomi dari negara berkembang diproyeksikan tumbuh sebesar 6,3% YoY di tahun 2021 dan
5,2% YoY di tahun 2022. Kenaikan yang signifikan pada pertumbuhan ekonomi global hampir semuanya
disebabkan oleh low base dari pertumbuhan ekonomi tahun sebelumnya, dimana mengalami kontraksi akibat
pandemi covid 19 sehingga proyeksi terhadap 2022 mengalami penurunan sejalan dengan recovery yang
sudah berjalan di Negara Maju dan Negara Berkembang.
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Risiko Ekonomi Global

Berdasarkan data dari Bank Dunia Perekonomian global masih di hadapi dengan kenaikan inflasi amerika
serikat, dimana inflasi amerika tercatat mencapai level tertingginya yaitu sebesar 5,4% YoY pada bulan Juli
2021 sejak krisis 2008. Namun sedikit mengalami Penurunan pada bulan agustus 2021 menjadi 5,3% YoY.
Kenaikan pada data inflasi membuat kekhawatiran akan resiko dari kenaikan suku bunga ataupun Tapering
Off yang dilakukan oleh the Fed di tengah masa pemulihan ekonomi yang terjadi di negara berkembang. Hal
ini dikhawatirkan akan terjadinya capital outflow dari negara berkembang ke negara maju. Berdasarkan
keputusan FOMC meeting di bulan Agustus 2021, Presiden The Fed (Jerome Powell) sudah mengisyaratkan
bahwa The Fed berencana akan melakukan pengetatan kebijakan moneternya dengan menerapkan kebijakan
Tapering Off pada bulan November 2021 sampai dengan pertengahan tahun 2022. Selain itu, perekonomian
global masih dihadapi dengan ketidakpastian di masa pandemi covid-19 yang belum usai, munculnya varian-
varian baru dari Covid-19 dikhawatirkan akan menjadi penghambat pemulihan ekonomi global.
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Selain itu, adanya kekhawatiran terhadap dampak gagal bayarnya hutang dari Perusahaan properti besar di
negara China (Evergrande Group) akan mempengaruhi stabilitas keuangan baik di China maupun global.
Selama beberapa bulan terakhir utang Perusahaan telah mencapai USS 300 miliar atau Rp4.411 triliun
(asumsi kurs 14.230 rupiah) dengan pembayaran kupon sebesar USS 80,3 juta. Dimana liabilitas Perusahaan
Evergrande setara 2% dari GDP China, oleh karena itu tentunya dampak dampak jangka pendek yang
ditimbulkan akan menyebabkan kerugian bagi para pemegang obligasi. Untuk menanggulangi masalah
tersebut pemerintah China juga telah memberikan bantuan dimana menyuntikkan 120 miliar yuan (USS 18,6
miliar) atau Rp 264 trilun lebih ke sistem perbankan lewat reverse repurchase agreements (REPO). Namun
secara jangka panjang masalah ini akan dikhawatirkan akan semakin membesar, ketidakpastian ini menjadi
sentimen negatif untuk sektor properti di negara China, dimana sektor ini mampu berkonstributi sekitar 29%
untuk GDP China.

Risiko Politik dan Keamanan di Indonesia

Risiko politik dapat terjadi berkaitan erat dengan jalannya pemerintahan serta dampaknya terhadap situasi
keamanan dan ketertiban di suatu negara. Kondisi politik yang tenang dan stabil merupakan prasyarat
perkembangan usaha dan bisnis. Unjuk rasa atau demonstrasi, maupun kegiatan-kegiatan lain yang
menyuarakan kebebasan berpendapat, merupakan bagian dari berkembangnya demokrasi. Akan tetapi jika
unjuk rasa ini memicu konflik antar golongan atau kelompok di masyarakat, atau berimbas pada perusakan
terhadap properti publik maupun milik pribadi, maka akan menimbulkan sentimen negatif terhadap iklim
usaha di suatu negara, termasuk di bidang real estat.

Risiko Perubahan Kebijakan atau Peraturan Pemerintah

Bagi Perseroan yang bergerak di bidang pengembangan real estat dan pengelolaan gedung, legalitas dan
perizinan merupakan faktor penting bagi keberhasilan pembangunan proyek Perseroan. Kegiatan usaha
Perseroan dapat dipengaruhi oleh perubahan perundang-undangan maupun peraturan Pemerintah dari
tingkat daerah hingga pusat terkait dengan pengembangan real estat, yang mana dapat memberikan dampak
material yang merugikan terhadap kegiatan usaha, pendapatan usaha dan prospek usaha Perseroan.

Risiko Terjadinya Bencana Alam

Topografi wilayah pada sebagian tempat di Indonesia memiliki tingkat kerentanan yang tinggi terhadap
bencana alam seperti tanah longsor, kekeringan, gempa bumi, tsunami, atau peristiwa-peristiwa alam
lainnya. Dalam setiap kejadian bencana alam, dapat menyebabkan risiko dan potensi kerusakan pada
bangunan dan proyek pembangunan, terlebih lagi yang berkaitan dengan proyek pembangunan real estat
yang sedang dalam proses pengerjaan oleh Perseroan. Jika ini terjadi maka akan dapat mempengaruhi secara
negatif atas kinerja operasional dan pada akhirnya terhadap keuangan Perseroan.
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Risiko Konflik atau Ketegangan Sosial

Keberadaan suatu proyek pembangunan real estat secara langsung atau tidak langsung dapat mempengaruhi
kehidupan warga sekitar. Tidak jarang risiko ini meningkat apabila terjadi konflik dengan warga, baik sebelum
maupun selama pembangunan dilakukan. Risiko ini dapat berkembang, antara lain karena adanya sengketa
tanah, terganggunya aktivitas warga, atau adanya keberatan atau ketidak-setujuan terhadap proyek yang
sedang berlangsung.

Risiko Tuntutan atau Gugatan Hukum

Perseroan dapat saja terlibat dalam sengketa dan proses hukum dalam menjalankan kegiatan usahanya,
termasuk yang berhubungan dengan produk Perseroan, klaim karyawan, sengketa buruh atau sengketa
perjanjian atau lainnya yang dapat memiliki dampak material dan merugikan terhadap reputasi, operasional
dan kondisi keuangan Perseroan. Perseroan saat ini tidak terlibat dalam sengketa hukum atau penyelidikan
yang dilakukan Pemerintah yang bersifat material dan Perseroan tidak mengetahui adanya klaim atau proses
hukum yang bersifat material yang masih berlangsung. Apabila di masa mendatang Perseroan terlibat dalam
sengketa dan proses hukum yang material dan berkepanjangan, maka hasil dari proses hukum tersebut tidak
dapat dipastikan dan penyelesaian atau hasil dari proses hukum tersebut dapat berdampak merugikan
terhadap kondisi keuangan Perseroan. Selain itu, semua litigasi atau proses hukum dapat mengakibatkan
biaya pengadilan yang substansial serta menyita waktu dan perhatian manajemen Perseroan, yang berakibat
beralihnya perhatian mereka dari kegiatan usaha dan operasional Perseroan.

D. RISIKO YANG BERHUBUNGAN DENGAN SAHAM

Risiko Harga Saham Perseroan mungkin mengalami fluktuasi yang signifikan di kemudian hari

Harga saham Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana dapat berfluktuasi secara tajam, dikarenakan

berbagai faktor antara lain:

e  persepsi atas prospek usaha Perseroan dan industri properti secara umum;

e  perubahan kondisi ekonomi, politik atau kondisi pasar di Indonesia;

e perbedaan kinerja keuangan dan operasional Perseroan secara aktual dengan ekspektasi investor dan
analis;

e perubahan rekomendasi atau persepsi para analis terhadap Perseroan atau pasar modal dan kondisi
ekonomi Indonesia;

e pengumuman oleh Perseroan mengenai aksi korporasi seperti akuisisi, aliansi strategis, kerjasama atau
divestasi yang signifikan;

e perubahan harga saham Perseroan-Perseroan (khususnya di Asia) dan di negara-negara berkembang;

e penambahan atau kehilangan karyawan kunci;

e putusan akhir atas suatu litigasi yang sedang berjalan atau yang akan terjadi di masa mendatang;

e penjualan saham yang dilakukan oleh Pemegang Saham Utama dan/atau Pemegang Saham Pengendali
Perseroan; dan

e fluktuasi harga-harga saham di pasar modal Indonesia.

Risiko Likuiditas saham Perseroan

Tidak ada jaminan bahwa pasar untuk saham Perseroan akan berkembang atau, jika pasar untuk saham
Perseroan berkembang, tidak ada jaminan bahwa saham Perseroan akan likuid. Jika dibandingkan dengan
pasar modal di negara-negara maju, pasar modal Indonesia relatif kurang likuid, memiliki volatilitas yang lebih
tinggi dan memiliki standar akuntansi yang berbeda. Harga-harga di pasar modal Indonesia juga relatif lebih
tidak stabil dibandingkan dengan pasar modal lainnya. Oleh karena itu, Perseroan tidak bisa memprediksi
bahwa likuiditas saham Perseroan

akan terjaga.

Kemampuan untuk menjual dan menyelesaikan perdagangan di Bursa Efek dapat memiliki risiko
keterlambatan. Dengan demikian, tidak ada jaminan bahwa pemegang saham Perseroan akan dapat menjual
sahamnya pada harga atau waktu tertentu dimana pemegang saham tersebut akan mampu melakukannya di
pasar saham yang lebih likuid.
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Risiko Kemampuan Perseroan untuk membayar dividen di kemudian hari

Pembagian dividen akan dilakukan berdasarkan RUPS dengan mempertimbangkan beberapa faktor antara
lain saldo laba ditahan, kondisi keuangan, arus kas dan kebutuhan modal kerja, serta belanja modal, ikatan
perjanjian dan biaya yang timbul terkait ekspansi Perseroan. Selain itu, kebutuhan pendanaan atas rencana
pengembangan usaha di masa mendatang dan juga risiko akan kerugian yang dibukukan dalam laporan
keuangan dapat menjadi alasan yang mempengaruhi keputusan Perseroan untuk tidak membagikan dividen.

Beberapa faktor tersebut dapat berdampak pada kemampuan Perseroan untuk membayar dividen kepada
pemegang sahamnya, sehingga Perseroan tidak dapat memberikan jaminan bahwa Perseroan akan dapat
membagikan dividen atau Direksi Perseroan akan mengumumkan pembagian dividen.

Risiko Kepentingan Pemegang Saham Pengendali dapat bertentangan dengan kepentingan pembeli Saham
Yang Ditawarkan

Setelah Penawaran Umum Perdana, Pemegang Saham Pengendali yang memiliki lebih dari 50% dari jumlah
seluruh saham Perseroan yang beredar, pada umumnya dapat memegang kendali efektif atas Perseroan,
termasuk kewenangan untuk memilih Direktur dan Komisaris Perseroan dan menentukan hasil dari suatu
tindakan yang membutuhkan persetujuan pemegang saham. Walaupun Direksi dan Dewan Komisaris
Perseroan wajib memperhatikan setiap kepentinganpemegang saham termasuk pemegang saham minoritas,
namun dengan mempertimbangkan bahwa Pemegang Saham Pengendali dapat memiliki kepentingan bisnis
di luar Perseroan, Pemegang Saham Pengendali dapat mengambil tindakan yang lebih menguntungkan bagi
kepentingan bisnis Pemegang Saham Pengendali tersebut dibandingkan kepentingan Perseroan, dimana hal
ini dapat berdampak material dan merugikan terhadap bisnis, kondisi keuangan, hasil operasi dan prospek
Perseroan. Oleh karena itu, Pemegang Saham Pengendali telah dan akan tetap memiliki pengaruh signifikan
atas Perseroan, termasuk pengaruh sehubungan dengan:

e menyetujui penggabungan, konsolidasi atau pembubaran Perseroan;
e memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kebijakan dan urusan Perseroan;
e memilih sebagian besar Direktur dan Komisaris Perseroan; dan

e menentukan hasil dari tindakan yang memerlukan persetujuan pemegang saham (selain dari
persetujuan atas transaksi yang memiliki benturan kepentingan dimana Pemegang Saham
Pengendali memiliki benturan kepentingan atau memiliki hubungan afiliasi dengan Direktur,
Komisaris atau Pemegang Saham Utama (pemegang saham yang memiliki 20% atau lebih dari saham
yang beredar) yang memiliki benturan kepentingan diharuskan untuk tidak memberi suara
berdasarkan Peraturan OJK), termasuk waktu dan pembayaran atas dividen di masa depan.

Di masa yang akan datang, Perseroan dapat melakukan transaksi dengan entitas yang dikendalikan oleh
Pemegang Saham Pengendali dan pihak terkait lainnya dalam kegiatan usaha sehari-hari. Tidak ada jaminan
bahwa transaksi tersebut akan dilakukan pada syarat dan ketentuan yang menguntungkan bagi Perseroan,
namun setiap transaksi benturan kepentingan (sebagaimana didefinisikan dalam peraturan OJK) yang
dilakukan Perseroan dengan pihak terafiliasi setelah Penawaran Umum Perdana wajib memperoleh
persetujuan pemegang saham independen sesuai dengan peraturan OJK sebagaimana diatur dalam POJK
42/P0JK.04/2020.

FAKTOR RISIKO USAHA DAN RISIKO UMUM TELAH DISUSUN OLEH PERSEROAN BERDASARKAN BOBOT
RISIKO YANG DIHADAPI PERSEROAN.
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VII.

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN AKUNTAN PUBLIK

Tidak ada kejadian penting yang signifikan yang perlu diungkapkan setelah tanggal Laporan Auditor
Independen yang diterbitkan tanggal 16 Maret 2022. Laporan keuangan untuk Periode 8 (delapan) bulan yang
berakhir pada tanggal 31 Agustus 2021 serta tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 yang telah
diaudit oleh KAP Jamaludin, Ardi, Sukimto & Rekan dengan opini Wajar Tanpa Modifikasian, ditandatangani
oleh Raynold Nainggolan (ljin Akuntan Publik No.1317) sampai dengan tanggal efektifnya Pernyataan
Pendaftaran. Serta Laporan Keuangan untuk periode 31 Desember 2019 dan 2018 oleh Akuntan Wisnu Adi
Nugroho (ljin Akuntan Publik No. 1728) sampai dengan tanggal efektifnya Pernyataan Pendaftaran.

Penggunaan Laporan Keuangan Interim Perseroan

Perseroan memanfaatkan ketentuan relaksasi sebagaimana diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
No. 7/POJK.04/2021 tentang Kebijakan dalam Menjaga Kinerja dan Stabilitas Pasar Modal Akibat Penyebaran
Corona Virus Disease 2019 dan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 20/SEOQJK.04/2021 tentang Kebijakan
Stimulus dan Relaksasi Ketentuan Terkait Emiten atau Perusahaan Publik dalam Menjaga Kinerja dan
Stabilitas Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019 dan oleh karenanya Perseroan telah
mengungkapkan Ikhtisar Data Keuangan Penting Perseroan per tanggal 31 Desember 2021 pada Bab IV
Prospektus ini, dimana ikhtisar data keuangan penting dimaksud diambil dari informasi keuangan yang
menjadi tanggung jawab manajemen Perseroan serta tidak diaudit atau direview oleh Akuntan Publik. Tidak
terdapat fakta material atas ikhtisar keuangan per 31 Desember 2021 yang disajikan tersebut.
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VIII.

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN DAN ENTITAS ANAK, KEGIATAN
USAHA, SERTA KECENDERUNGAN DAN PROSPEK USAHA

Keterangan Tentang Perseroan

1. RIWAYAT SINGKAT PERSEROAN

Perseroan didirikan dengan nama PT Winner Nusantara Jaya berdasarkan Akta Pendirian Perseroan Terbatas
No.10 tanggal 10 Oktober 2007 yang dibuat dihadapan Anly Canggana, SH Notaris di Kota Batam, telah
disahkan oleh Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan Keputusan No.C-04333
HT.01.01-TH 2007 tanggal 26 November 2007, serta telah didaftarkan pada Daftar Perseroan No. 1078/BH
0406/X11/2007 tanggal 04 Desember 2007 (“Akta Pendirian”).

Anggaran dasar Perseroan berdasarkan Akta Pendirian terakhir kali diubah berdasarkan Akta Pernyataan
Keputusan Para Pemegang Saham No. 83 tanggal 15 Oktober 2021, yang dibuat di hadapan Christina Dwi
Utami, S.H., M.H., M.Kn., Notaris di Kota Administrasi Jakarta Barat, sebagaimana telah disetujui oleh
Menkumham berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-0058412.AH.01.02.TAHUN 2021 tanggal 21 Oktober
2021 dan telah diberitahukan kepada Menkumham berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan
Perubahan Anggaran Dasar No. AHU-AH.01.03-0463376 tanggal 21 Oktober 2021 dan Surat Penerimaan
Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan No. AHU-AH.01.03-0463377 tanggal 21 Oktober 2021, serta telah
didaftarkan pada Daftar Perseroan No. AHU-0182966.AH.01.11.TAHUN 2021 tanggal 21 Oktober 2021 (“Akta
No. 83/2021"”), dimana berdasarkan akta tersebut para pemegang saham menyetujui antara lain:

a. rencana Perseroan untuk melakukan penawaran umum perdana saham-saham Perseroan kepada
masyarakat dan mencatatkan saham-saham Perseroan tersebut pada Bursa Efek Indonesia;

b. perubahan status Perseroan dari suatu perseroan tertutup menjadi perseroan terbuka dan menyetujui
perubahan nama Perseroan menjadi PT Winner Nusantara Jaya, Tbk;

c. perubahan nominal saham Perseroan dari sebesar Rp1.000.000 (satu juta Rupiah) per saham menjadi
sebesar Rp20 (dua puluh Rupiah) per saham, sehingga mengubah ketentuan Pasal 4 ayat (1) dan ayat (2)
anggaran dasar Perseroan;
perubahan susunan Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan;

e. mengeluarkan saham dalam simpanan/portepel Perseroan dan menawarkan/menjual saham baru yang
akan dikeluarkan dari portepel tersebut melalui penawaran umum kepada masyarakat dalam jumlah
sebanyak-banyaknya 1.500.000.000 (satu miliar lima ratus juta) saham baru atau sebanyak-banyaknya
28,65% (dua puluh delapan koma enam lima persen) dari modal ditempatkan dan disetor Perseroan
setelah penawaran umum dengan nilai nominal masing-masing saham sebesar Rp20 (dua puluh Rupiah),
dengan harga penawaran yang memperhatikan peraturan perundang-undangan yang berlaku dan
menerbitkan Waran Seri | sebanyak-banyaknya 1.300.000.000 (satu miliar tiga ratus juta) Waran Seri |,
yang mewakili sebanyak-banyaknya 34,80% (tiga puluh empat koma delapan nol persen) dari modal
ditempatkan dan disetor Perseroan sebelum penawaran umum dengan memperhatikan peraturan
perundang-undangan yang berlaku termasuk peraturan pasar modal dan peraturan bursa efek di
Indonesia yang berlaku di tempat dimana saham-saham Perseroan dicatatkan.

Sehubungan dengan keputusan tersebut para pemegang saham Perseroan menyetujui dan menyatakan
melepaskan haknya untuk membeli terlebih dahulu atas penawaran atau penjualan saham baru dalam
rangka penawaran umum kepada masyarakat melalui pasar modal tersebut;

f.  mencatatkan seluruh saham Perseroan, setelah dilaksanakannya penawaran umum atas saham-saham

yang ditawarkan dan dijual kepada masyarakat melalui pasar modal, serta saham-saham yang dimiliki
oleh pemegang saham (selain pemegang saham masyarakat) Perseroan, Waran Seri | dan saham-saham
hasil pelaksanaan Waran Seri |, pada Bursa Efek Indonesia, serta menyetujui untuk mendaftarkan saham-
saham Perseroan dalam penitipan kolektif yang dilaksanakan sesuai dengan ketentuan dan peraturan
perundang-undangan yang berlaku di bidang pasar modal Indonesia;
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g. memberikan kuasa kepada Dewan Komisaris dan/atau Direksi Perseroan, dengan hak substitusi, untuk
melakukan semua dan setiap tindakan yang diperlukan sehubungan dengan penawaran umum saham,
penerbitan Waran Seri |, pengeluaran saham atas pelaksanaan Waran Seri | kepada masyarakat melalui
pasar modal, termasuk tetapi tidak terbatas:

(i) untuk menetapkan harga penawaran atas saham-saham yang akan ditawarkan dalam penawaran
umum;

(i) untuk menetapkan penggunaan dana atas dana yang diperoleh melalui penawaran umum;

(iii) untuk mencatatkan saham-saham Perseroan yang merupakan saham yang telah dikeluarkan dan
disetor penuh, serta Waran Seri |, pada Bursa Efek Indonesia dengan memperhatikan peraturan dan
ketentuan yang berlaku di bidang pasar modal;

(iv) mendaftarkan saham-saham dan Waran Seri | dalam penitipan kolektif sesuai dengan peraturan
Kustodian Sentral Efek Indonesia sesuai dengan ketentuan dan peraturan yang berlaku sehubungan
dengan hal tersebut;

(v) hal-hal lain yang berkait.

h. Memberikan kuasa kepada Direksi Perseroan, untuk menyatakan dalam akta tersendiri mengenai
kepastian jumlah saham yang ditempatkan dan disetor dalam rangka pelaksanaan penawaran umum,
termasuk menyatakan susunan pemegang saham Perseroan, setelah penawaran umum selesai
dilaksanakan dan pengeluaran saham atas pelaksanaan Waran Seri | tersebut dicatatkan pada Bursa Efek
Indonesia dan nama pemegang saham hasil penawaran umum telah tercatat dalam daftar pemegang
saham;

i.  Perubahan seluruh ketentuan anggaran dasar Perseroan dalam rangka penawaran umum, untuk
disesuaikan dengan peraturan Otoritas Jasa Keuangan dan peraturan perundang-undangan yang berlaku,
termasuk merubah dan menyesuaikan maksud dan tujuan serta kegiatan usaha Perseroan, selanjutnya
menyetujui dan menyusun kembali seluruh anggaran dasar Perseroan.

Sampai dengan tanggal diterbitkannya Prospektus ini, Akta No. 83/2021 merupakan perubahan Anggaran
Dasar terakhir Perseroan.

Maksud dan Tujuan Perseroan

Berdasarkan Akta No. 83/2021, maksud dan tujuan Perseroan ialah berusaha dalam bidang real estat yang
dimiliki sendiri atau disewa, real estat atas dasar balas jasa (fee) atau kontrak, aktivitas perusahaan holding,
aktivitas kantor pusat, aktivitas konsultasi manajemen laiinya, dan aktivitas keinsinyuran dan konsultasi teknis
yang berkaitan dengan itu.

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut di atas, Perseroan dapat melaksanakan kegiatan usaha sebagai
berikut:

1. Menjalankan kegiatan usaha utama:

a. Real estat yang dimiliki sendiri atau disewa, yang meliputi kegiatan usaha pembelian, penjualan,
persewaan dan pengoperasian real estat baik yang dimiliki sendiri maupun disewa (KBLI No0.68111),
seperti bangunan apartemen, bangunan hunian dan bangunan non hunian (seperti fasilitas
penyimpanan/gudang, mall, pusat perbelanjaan dan lainnya) serta penyediaan rumah dan flat atau
apartemen dengan atau tanpa perabotan untuk digunakan secara permanen, baik dalam bulanan
atau tahunan. Termasuk kegiatan penjualan tanah, pengembangan gedung untuk dioperasikan
sendiri (untuk penyewaan ruang-ruang di gedung tersebut), pembagian real estat menjadi tanah
kapling tanpa pengembangan lahan dan pengoperasian kawasan hunian untuk rumah yang bisa
dipindah-pindah.

b. Real estat atas dasar balas jasa (fee) atau kontrak, yang meliputi kegiatan penyediaan real estat atas
dasar balas jasa atau kontrak (KBLI No.68200), termasuk jasa yang berkaitan dengan real estat
seperti kegiatan agen dan makelar real estat, perantara pembelian, penjualan dan penyewaan real
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estat atas dasar balas jasa atau kontrak, pengelolaan real estat atas dasar balas jasa atau kontrak,
jasa penaksiran real estat dan agen pemegang wasiat real estat.

Aktivitas perusahaan holding, yang meliputi kegiatan usaha dari perusahaan holding (holding
companies) (KBLI No. 64200), yaitu perusahaan yang menguasai aset dari sekelompok perusahaan
subsidiari dan kegiatan utamanya adalah kepemilikan kelompok tersebut. "Holding Companies"
tidak terlibat dalam kegiatan usaha perusahaan subsidiarinya. Kegiatannya mencakup jasa yang
diberikan penasihat (counsellors) dan perunding (negotiators) dalam merancang merger dan akuisisi
perusahaan.

Aktivitas kantor pusat (KBLI No. 70100), yang meliputi kegiatan usaha pengawasan dan pengelolaan
unit-unit perusahaan yang lain atau enterprise; pengusahaan strategi atau perencanaan organisasi
dan pembuatan keputusan dari peraturan perusahaan atau enterprise. Unit-unit dalam kelompok
ini melakukan kontrol operasi pelaksanaan dan mengelola operasi unit-unit yang berhubungan.
Kegiatan yang termasuk dalam kelompok ini antara lain kantor pusat, kantor administrasi pusat,
kantor yang berbadan hukum, kantor distrik dan kantor wilayah dan kantor manajemen cabang.
Aktivitas konsultasi manajemen lainnya (KBLI No. 70209), yang meliputi ketentuan bantuan nasihat,
bimbingan dan operasional usaha dan permasalahan organisasi dan manajemen lainnya, seperti
perencanaan strategi dan organisasi; keputusan berkaitan dengan keuangan; tujuan dan kebijakan
pemasaran; perencanaan, praktik dan kebijakan sumber daya manusia; perencanaan penjadwalan
dan pengontrolan produksi. Penyediaan jasa usaha ini dapat mencakup bantuan nasihat, bimbingan
dan operasional berbagai fungsi manajemen, konsultasi manajemen olah agronomist dan
agricultural economis pada bidang pertanian dan sejenisnya, rancangan dari metode dan prosedur
akuntansi, program akuntansi biaya, prosedur pengawasan anggaran belanja, pemberian nasihat
dan bantuan untuk usaha dan pelayanan masyarakat dalam perencanaan, pengorganisasian,
efisiensi dan pengawasan, informasi manajemen dan lain-lain. Termasuk jasa pelayanan studi
investasi infrastruktur.

Aktivitas keinsinyuran dan konsultasi teknis yang berkaitan dengan itu (KBLI No. 71102), yang
meliputi kegiatan perancangan teknik, dan konsultansi, seperti permesinan, pabrik dan proses
industri; proyek yang melibatkan teknik sipil, teknik hidrolik, teknik lalu lintas; jasa nasihat dan
konsultansi rekayasa teknik, jasa rekayasa konstruksi bangunan gedung hunian dan nonhunian, jasa
rekayasa pekerjaan teknik sipil sumber daya air, jasa rekayasa untuk pekerjaan mekanikal dalam
bangunan, jasa rekayasa bangunan fasilitas olahraga, jasa konsultansi teknik lingkungan, jasa
konsultansi terkait konstruksi pekerjaan sistem kendali lalu lintas, jasa rekayasa konstruksi
pembangkit jaringan transmisi, gardu induk, dan distribusi tenaga listrik serta jasa rekayasa untuk
proses industrial, produksi dan fasilitas produksi, jasa rekayasa lainnya, perluasan dan realisasi
proyek yang berhubungan dengan teknik listrik dan elektro, teknik pertambangan, teknik kimia,
mekanik, teknik industri dan teknik sistem dan teknik keamanan; proyek manajemen air; dan
kegiatan manajemen proyek dan jasa penyelidikan lapangan yang berkaitan dengan konstruksi;
kegiatan perluasan proyek yang menggunakan AC, pendingin, kebersihan dan teknik pengontrolan
polusi, teknik akustik dan lain-lain; kegiatan survei geofisika, geologi dan survei seismik atau gempa
bumi termasuk jasa pembuatan prospektus dan jasa interpretasi geologi dan geofisika sektor
konstruksi; kegiatan survei geodetik meliputi kegiatan survei batas dan tanah, survei hidrologi, survei
keadaan di atas dan di bawah permukaan tanah dan kegiatan informasi spasial dan kartografi
termasuk kegiatan pemetaan dan jasa pembuatan peta. Termasuk jasa rekayasa pekerjaan teknik
sipil transportasi, jasa fasilitasi teknis prasarana dan sarana umum sektor konstruksi.

Menjalankan kegiatan usaha penunjang antara lain sebagai berikut:

a. Melakukan pembelian, penyewaan, atau tindakan lainnya untuk memperoleh hak kepemilikan
maupun penggunaan atas tanah, bangunan, sarana transportasi dan/atau obyek lainnya yang
diperlukan dalam kegiatan usaha Perseroan.
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b. Melakukan kerjasama dengan pihak lain.
c. Kegiatan penunjang lain yang lazim dilakukan oleh perusahaan sejenis sepanjang tidak
bertentangan dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Kegiatan usaha yang dijalankan oleh Perseroan sampai dengan tanggal Prospektus ini adalah Real Estat Yang
Dimiliki Sendiri atau Disewa (KBLI No. 68111), Real Estat Atas Dasar Balas Jasa (Fee) atau Kontrak (KBLI
No0.68200), dan Aktivitas Konsultasi Manajemen Lainnya (KBLI No. 70209) yang telah sesuai dengan maksud
dan tujuan serta kegiatan usaha yang ditetapkan dalam Anggaran Dasar Perseroan.

2. STRUKTUR PERMODALAN PADA WAKTU PROSPEKTUS DITERBITKAN:

Berdasarkan Akta No. 83/2021 struktur permodalan Perseroan adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp 1.000.000,- Per Saham

Keterangan Jumlah Nilai Nominal Persentase
Jumlah Saham
(Rp) (%)
Modal Dasar 298.816 298.816.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
1. Pemenang Nusantara Internasional 74.600 74.600.000.000 99,861%
2. Liu Yut Men 95 95.000.000 0,127%
3. Wahyu Mardiyanti, ST 4 4.000.000 0,005%
4, Russiana 5 5.000.000 0,007%
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 74.704 74.704.000.000 100
Saham Dalam Portepel 224.112 224.112.000.000

3. PERKEMBANGAN PERMODALAN DAN KEPEMILIKAN SAHAM PERSEROAN

Perkembangan Permodalan dan kepemilikan saham Perseroan dari setelah pendirian dan selama 3 (tiga)
tahun terakhir hingga Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

Tahun 2007 (Pendirian)

Berdasarkan Akta Pendirian, struktur permodalan dan pemegang saham Perseroan adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp 1.000.000 per saham

Keterangan Jumlah Saham Jumlah Nominal (Rp) Pers»((;:l)tase
Modal Dasar 400 400.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
1. Liu Yut Men 60 60.000.000 60
2. Otono 40 40.000.000 40
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor 100 100.000.000 100
Penuh
Jumlah Saham dalam Portepel 300 300.000.000

Tahun 2018 sampai dengan Tahun 2020

Tidak terdapat perubahan struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan dalam periode
tahun 2018 sampai dengan tahun 2020. Susunan pemegang saham dan kepemilikan saham Perseroan yang
terakhir adalah sebagaimana dimuat dalam Akta Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham No. 325 tanggal
28 November 2016, yang dibuat di hadapan Devi Ananji, S.H, M.Kn., Notaris di Kota Batam, sebagaimana
telah diberitahukan kepada Menkumham berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Data
Perseroan No.AHU-AH.01.03-0106407 tanggal 8 Desember 2016, serta telah didaftarkan pada Daftar
Perseroan No. AHU-0147215.AH.01.11.Tahun 2016 tanggal 8 Desember 2016 (“Akta No. 325/2016”),
terdapat pengalihan saham sebanyak 15 (lima belas) saham atas nama Ngui Teliyana kepada Liu Yut Men
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berdasarkan Akta Jual Beli Saham No. 327 tanggal 28 November 2016, yang dibuat di hadapan Devi Ananji,
S.H, M.Kn., Notaris di Kota Batam dan 5 (lima) saham atas nama Ngui Teliyana kepada komite berdasarkan
Akta Jual Beli Saham No. 326 tanggal 28 November 2016, yang dibuat di hadapan Devi Ananji, S.H, M.Kn.,
Notaris di Kota Batam.

Sehingga struktur permodalan dan pemegang saham Perseroan mejadi sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp 1.000.000,- Per Saham

Keterangan Jumlah Nilai Nominal Persentase
Jumlah Saham
(Rp) (%)
Modal Dasar 400 400.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
1. Liu Yut Men 95 95.000.000 95
2. Russiana 5 5.000.000 5
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 100 100.000.000 100
Saham Dalam Portepel 300 300.000.000
Tahun 2021

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham No. 118 tanggal 18 Agustus 2021, yang
dibuat dihadapan Christina Dwi Utami, S.H., M.Hum., M.Kn, Notaris di Kota Administrasi Jakarta Barat,
sebagaimana telah disetujui oleh Menkumham berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-
0045951.AH.01.02.Tahun 2021 tanggal 26 Agustus 2021 dan telah diberitahukan kepada Menkumham
berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar Perseroan No. AHU-AH.01.03-
0440977 tanggal 26 Agustus 2021, serta telah didaftaran pada Daftar Perseroan No. AHU-
0145173.AH.01.11.Tahun 2021 tanggal 26 Agustus 2021 (“Akta No. 118/2021”), dimana Perseroan
melakukan peningkatan modal dasar dari semula sebesar Rp 400.000.000 (empat ratus juta Rupiah) menjadi
sebesar Rp 298.816.000.000 (dua ratus sembilan puluh delapan miliar delapan ratus enam belas juta Rupiah)
dengan peningkatan modal ditempatkan dan disetor dari semula sebesar Rp 100.000.000 (seratus juta
Rupiah) menjadi Rp 74.704.000.000 (tujuh puluh empat miliar tujuh ratus empat juta Rupiah). Sehubungan
dengan peningkatan modal disetor dan ditempatkan, Perseroan menerbitkan sebanyak 74.604 (tujuh puluh
empat ribu enam ratus empat) saham baru, yang telah diambil bagian oleh Wahyu Mardiyanto sebanyak 4
(empat) saham dan PT Pemegang Nusantara Internasional sebanyak 74.600 (tujuh puluh empat ribu enam
ratus) saham. Seluruh pengambilbagian saham baru tersebut telah disetor penuh secara tunai ke dalam kas
Perseroan oleh pemegang saham yang bersangkutan.

Sehingga setelah peningkatan modal dasar serta modal ditempatkan dan disetor tersebut, struktur
permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan pada saat itu adalah sebagai berikut:

Modal dasar : Rp 298.816.000.000 (dua ratus sembilan puluh delapan
miliar delapan ratus enam belas juta Rupiah).

Modal ditempatkan dan disetor : Rp 74.704.000.000 (tujuh puluh empat miliar tujuh ratus
empat juta Rupiah) yang merupakan 25% (dua puluh lima
persen) dari modal dasar Perseroan.

Modal dasar Perseroan terbagi atas 298.816 (dua ratus sembilan puluh delapan ribu delapan ratus enam
belas) saham dengan nilai nominal Rp1.000.000 (satu juta Rupiah) per saham.
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2)

Nilai Nominal Rp 1.000.000,- Per Saham

Keterangan Jumlah Nilai Nominal Persentase
Jumlah Saham
(Rp) (%)
Modal Dasar 298.816 298.816.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
1. Pemenang Nusantara Internasional 74.600 74.600.000.000 99,861%
2. Liu Yut Men 95 95.000.000 0,127%
3. Wahyu Mardiyanti, ST 4 4,000.000 0,005%
4. Russiana 5 5.000.000 0,007%
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 74.704 74.704.000.000 100
Saham Dalam Portepel 224.112 224.112.000.000

Berdasarkan Akta No. 83/2021, Perseroan mengubah nominal saham Perseroan dari sebesar Rp1.000.000
(satu juta Rupiah) per saham menjadi sebesar Rp20 (dua puluh Rupiah) per saham, sehingga setelah
perubahan nilai nominal saham struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan adalah
sebagai berikut:

Modal Dasar : Rp 298.816.000.000 (dua ratus sembilan puluh delapan miliar delapan
ratus enam belas juta Rupiah).
Modal Ditempatkan dan Disetor  : Rp 74.704.000.000 (tujuh puluh empat miliar tujuh ratus empat juta
Rupiah) yang merupakan 25% (dua puluh lima persen) dari modal dasar
Perseroan.

Modal dasar Perseroan terbagi atas 14.940.800.000 (empat belas miliar sembilan ratus empat puluh juta
delapan ratus ribu) saham dengan nilai nominal Rp20 (dua puluh Rupiah) per saham.

Selanjutnya, susunan pemegang saham Perseroan pada saat itu adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp 1.000.000,- Per Saham

Keterangan LIl Jumlah Nilai Nominal (Rp) Persentase (%)
CELET]

Modal Dasar 298.816 298.816.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh:
1. Pemenang Nusantara Internasional 74.600 74.600.000.000 99,861%
2. Liu Yut Men 95 95.000.000 0,127%
3. Wahyu Mardiyanti, ST 4 4.000.000 0,005%
4. Russiana 5 5.000.000 0,007%
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 74.704 74.704.000.000 100
Saham Dalam Portepel 224.112 224.112.000.000

4. KEJADIAN PENTING YANG MEMPENGARUHI PERKEMBANGAN USAHA PERSEROAN DAN PERUSAHAAN
ANAK

Terjadinya Pandemi Covid-19 sejak kuartal | tahun 2020, menyebabkan kondisi perekonomian di Indonesia
mengalami perlambatan. Beberapa kebijakan yang diambil pemerintah untuk mengantisipasi penyebaran
covid-19 pada waktu itu diantaranya membatasi mobilitas manusia hal ini juga berdampak negatif pada
kondisi perekonomian salah satunya di wilayah kota Batam (penurunan jumlah kunjungan wisatawan
domestic dan manca negara) sehingga menyebabkan adanya penurunan daya beli bagi masyarakat sekitar
kota Batam. Dimana hal tersebut secara tidak langsung memberikan dampak negatif terhadap perkembangan
usaha Perseroan. Selain itu, Covid-19 juga berdampak pada mobilitas dari tenaga kerja Perseroan. Perseroan
selalu menerapakan protokol kesehatan yang ketat dalam melakukan kegiatan operasionalnya, sehingga
Perseroan meyakinin dampak kejadian covid-19 ini dapat diminimalisir.

Dalam mengantisipasi covid-19, Pemerintah juga mengeluarkan kebijakan-kebijakan yang mendukung untuk
pemulihan ekonomi nasional seperti diantaranya:

Stimulus dari pemerintah terkait aturan LTV yang cukup longgar, kebijakan suku bunga bank, dan kebijakan
free PPN.
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Selain dari pada itu, perseroan juga memiliki strategi pemasaran yang solid (winner network system) untuk
memitigasi kejadian-kejadian yang akan mempengaruhi kegiatan usaha di masa yang akan datang.

5. 1ZIN USAHA YANG DIMILIKI PERSEROAN

Pada saat Prospektus ini diterbitkan, Perseroan telah memiliki izin-izin yang wajib di penuhi terkait dengan

kegiatan usaha yang dilakukan Perseroan dan aset Perseroan, yakni:

No. I1zin Nomor Perizinan Instansi yang Menerbitkan Masa Berlaku Perizinan

1. Perizinan Terkait Kegiatan Usaha

a. Nomor  Induk  Perizinan Berusaha Berbasis Risko NIB No.  Pemerintah Republik  NIB telah berlaku efektif
Berusaha 0294010071023 tanggal 12 Oktober 2020.  Indonesia melalui Lembaga selama perusahaan

Pengelola dan Penyelenggara menjalankan  kegiatan

0SS. usaha sesuai ketentuan
peraturan  perundang-
undangan.

b. Nomor Pokok NPWP No. 03.261.856.3.215.000 Direktorat Jenderal Pajak KPP Berlaku sepanjang
Wajib Pajak Pratama Batam Utara Perseroan menjalankan
(NPWP) dan kegiatan usaha.

Surat
Keterangan
Terdaftar (SKT)

c. Surat SKT No. S-4612KT/WPJ.34/KP.0303/2021 KPP Pratama Batam Selatan, Berlaku sepanjang
Keterangan tanggal 30 Maret 2021 Kantor Wilayah Direktorat Perseroan menjalankan
Terdaftar (SKT) Jenderal Pajak Riau dan  kegiatan usaha

Kepulauan Riau, Kementerian
Keuangan Republik Indonesia.

d. Surat Izin Usaha  SIUP dengan No. Proyek  Pemerintah Republik  Izin ini telah memenuhi
Perdagangan 00142/BPMPTSP-BTM/PK/I/2015 tanggal Indonesia melalui Lembaga komitmen dan berlaku
(SIUP) 23 Januari 2015. Pengelola dan Penyelenggara efektif selama

OsSS. perusahaan
menjalankan  kegiatan
usaha sesuai ketentuan
peraturan  perundang-
undangan.

e. Persetujuan Persetujuan Kesesuaian Kegiatan  Pemerintah Republik  PKKPR ini berlaku selama
Kesesuaian Pemanfaatan Ruang (PKKPR) wuntuk Indonesia melalui Lembaga 3 (tiga) tahun terhitung
Kegiatan Kegiatan Berusaha No Pengelola dan Penyelenggara sejak penerbitan dan
Pemanfaatan 11112110212171298 tanggal 11 0SS dapat diperpanjang
Ruang (PKKPR) November 2021, PKKPR ini berlaku untuk sesuai dengan ketentuan

lokasi kegiatan usaha Perseroan yang peraturan  perundang-
beralamat di Komplek Seraya Mas Centre undangan

Blok H No. 01, Kel. Kampung Seraya, Kec.

Batu Ampar, Kota Batam, Prov. Kepulauan

Riau, dan diterbitkan untuk kode KBLI

68111 (Real Estat Yang Dimiliki Sendiri

Atau Disewa).

f. Persetujuan Persetujuan Kesesuaian Kegiatan ~ Pemerintah Republik ~ PKKPR ini berlaku selama
Kesesuaian Pemanfaatan Ruang (PKKPR) untuk Indonesia melalui Lembaga 3 (tiga) tahun terhitung
Kegiatan Kegiatan Berusaha No Pengelola dan Penyelenggara sejak penerbitan dan
Pemanfaatan 12112110212171332 tanggal 12 0SS dapat diperpanjang
Ruang (PKKPR) November 2021. PKKPR ini berlaku untuk sesuai dengan ketentuan

lokasi kegiatan usaha Perseroan yang peraturan  perundang-
beralamat di Komplek Seraya Mas Centre undangan
Blok H No. 01, Kel. Kampung Seraya, Kec.
Batu Ampar, Kota Batam, Prov. Kepulauan
Riau, dan diterbitkan untuk kode KBLI
68200 (Real Estat Atas Dasar Balas Jasa
(Fee) Atau Kontrak).
2. Perizinan terkait tanah dan bangunan yang berlokasi di Jalan Raden Patah, Kelurahan Lubuk Baja Kota, Kecamatan Lubuk
Baja, Kota Batam, Kepulauan Riau

a. Hak Persetujuan Peralihan Hak Atas Tanah No.  Kepala Badan Pengusahaan Keputusan ini berlaku
Pengelolaan 04747/IPH/5/2021 tanggal 18 Mei 2021. Kawasan Perdagangan Bebas sejak tanggal ditetapkan.
(HPL) dan Pelabuhan Bebas Batam
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1zin Nomor Perizinan Instansi yang Menerbitkan Masa Berlaku Perizinan

Penetapan No. 24.21.85030062.001.C1 tanggal 9 Kepala Badan Pengusahaan -
Lokasi December 2004 Kawasan Perdagangan Bebas
dan Pelabuhan Bebas Batam
I1zin Mendirikan  Keputusan Walikota Batam No.  Walikota Batam Keputusan ini  mulai
Bangunan (IMB)  KPTS.161/SKEP/KA/IMB/VI/1991 tentang berlaku sejak tanggal
1zin Mendirikan Bangunan Gedung tanggal diterbitkan
25 Juli 2019.

Perizinan terkait tanah dan bangunan yang berlokasi di Kelurahan Patam Lestari, Kecamatan Sekupang, Kota Batam, Provinsi
Kepulauan Riau

Hak 1) Persetujuan Peralihan Hak Atas Tanah  Walikota Batam Keputusan ini  mulai

Pengelolaan Pengelolaan No. 06666/IPH/7/2021 berlaku sejak tanggal
(HPL) tanggal 15 Juli 2021. diterbitkan

2) Persetujuan Peralihan Hak Atas Tanah  Walikota Batam Keputusan ini  mulai

Pengelolaan No. 06672/IPH/7/2021 berlaku sejak tanggal
tanggal 15 Juli 2021 diterbitkan

3) Persetujuan Peralihan Hak Atas Tanah  Walikota Batam Keputusan ini  mulai

Pengelolaan No. 06673/IPH/7/2021 berlaku sejak tanggal
tanggal 15 Juli 2021 diterbitkan

4) Persetujuan Peralihan Hak Atas Tanah  Walikota Batam Keputusan ini  mulai

Pengelolaan No. 06676/IPH/7/2021 berlaku sejak tanggal
tanggal 15 Juli 2021 diterbitkan

5) Persetujuan Peralihan Hak Atas Tanah  Walikota Batam Keputusan ini  mulai

Pengelolaan No. 06690/IPH/7/2021 berlaku sejak tanggal
tanggal 15 Juli 2021 diterbitkan

6) Persetujuan Peralihan Hak Atas Tanah  Walikota Batam Keputusan ini  mulai

Pengelolaan No. 06678/IPH/7/2021 berlaku sejak tanggal
tanggal 15 Juli 2021 diterbitkan

7) Persetujuan Peralihan Hak Atas Tanah  Walikota Batam Keputusan ini  mulai

Pengelolaan No. 06682/IPH/7/2021 berlaku sejak tanggal
tanggal 15 Juli 2021 diterbitkan

8) Persetujuan Peralihan Hak Atas Tanah  Walikota Batam Keputusan ini  mulai

Pengelolaan No. 06683/IPH/7/2021 berlaku sejak tanggal
tanggal 15 Juli 2021 diterbitkan

9) Persetujuan Peralihan Hak Atas Tanah  Walikota Batam Keputusan ini  mulai

Pengelolaan No. 06684/IPH/7/2021 berlaku sejak tanggal
tanggal 15 Juli 2021 diterbitkan

10) Persetujuan Peralihan Hak Atas Tanah  Walikota Batam Keputusan ini  mulai

Pengelolaan No. 06685/IPH/7/2021 berlaku sejak tanggal
tanggal 15 Juli 2021 diterbitkan

11) Persetujuan Peralihan Hak Atas Tanah  Walikota Batam Keputusan ini  mulai

Pengelolaan No. 06687/IPH/7/2021 berlaku sejak tanggal
tanggal 15 Juli 2021 diterbitkan

12) Persetujuan Peralihan Hak Atas Tanah  Walikota Batam Keputusan ini  mulai

Pengelolaan No. 06686/IPH/7/2021 berlaku sejak tanggal
tanggal 15 Juli 2021 diterbitkan

13) Persetujuan Peralihan Hak Atas Tanah  Walikota Batam Keputusan ini  mulai

Pengelolaan No. 06742/IPH/7/2021 berlaku sejak tanggal
tanggal 16 Juli 2021 diterbitkan

14) Persetujuan Peralihan Hak Atas Tanah  Walikota Batam Keputusan ini  mulai

Pengelolaan No. 06688/IPH/7/2021 berlaku sejak tanggal
tanggal 15 Juli 2021 diterbitkan

15) Persetujuan Peralihan Hak Atas Tanah  Walikota Batam Keputusan ini  mulai

Pengelolaan No. 06689/IPH/7/2021 berlaku sejak tanggal
tanggal 15 Juli 2021 diterbitkan

16) Persetujuan Peralihan Hak Atas Tanah  Walikota Batam Keputusan ini  mulai

Pengelolaan No. 06733/IPH/7/2021 berlaku sejak tanggal
tanggal 16 Juli 2021 diterbitkan

17) Persetujuan Peralihan Hak Atas Tanah  Walikota Batam Keputusan ini  mulai

Pengelolaan No. 06734/IPH/7/2021 berlaku sejak tanggal
tanggal 16 Juli 2021 diterbitkan

18) Persetujuan Peralihan Hak Atas Tanah  Walikota Batam Keputusan ini  mulai

Pengelolaan No. 06735/IPH/7/2021 berlaku sejak tanggal
tanggal 16 Juli 2021 diterbitkan

19) Persetujuan Peralihan Hak Atas Tanah  Walikota Batam Keputusan ini  mulai

Pengelolaan No. 06736/IPH/7/2021 berlaku sejak tanggal
tanggal 16 Juli 2021 diterbitkan
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dan Pelabuhan Bebas Batam

No. 1zin Nomor Perizinan Instansi yang Menerbitkan Masa Berlaku Perizinan
20) Persetujuan Peralihan Hak Atas Tanah  Walikota Batam Keputusan ini  mulai
Pengelolaan No. 06737/IPH/7/2021 berlaku sejak tanggal
tanggal 16 Juli 2021 diterbitkan
21) Persetujuan Peralihan Hak Atas Tanah  Walikota Batam Keputusan ini  mulai
Pengelolaan No. 06738/IPH/7/2021 berlaku sejak tanggal
tanggal 16 Juli 2021 diterbitkan
22) Persetujuan Peralihan Hak Atas Tanah  Walikota Batam Keputusan ini  mulai
Pengelolaan No. 06739/IPH/7/2021 berlaku sejak tanggal
tanggal 16 Juli 2021 diterbitkan
23) Persetujuan Peralihan Hak Atas Tanah  Walikota Batam Keputusan ini  mulai
Pengelolaan No. 06942/IPH/7/2021 berlaku sejak tanggal
tanggal 23 Juli 2021 diterbitkan
24) Persetujuan Peralihan Hak Atas Tanah  Walikota Batam Keputusan ini  mulai
Pengelolaan No. 06941/IPH/7/2021 berlaku sejak tanggal
tanggal 23 Juli 2021 diterbitkan
b. Penetapan 1. 217.215010186.062 tanggal 04 Mei Kepala Badan Pengusahaan -
Lokasi 2017 Kawasan Perdagangan Bebas

2. 217.215010186.066 tanggal 04 Mei
2017

Kepala Badan Pengusahaan
Kawasan Perdagangan Bebas
dan Pelabuhan Bebas Batam

3. 217.215010186.052 tanggal 04 Mei
2017

Kepala Badan Pengusahaan
Kawasan Perdagangan Bebas
dan Pelabuhan Bebas Batam

4. 217.215010186.053 tanggal 04 Mei
2017

Kepala Badan Pengusahaan
Kawasan Perdagangan Bebas
dan Pelabuhan Bebas Batam

5. 217.215010186.059 tanggal 4 Mei
2017

Kepala Badan Pengusahaan
Kawasan Perdagangan Bebas
dan Pelabuhan Bebas Batam

6. 217.215010186.061 tanggal 04 Mei
2017

Kepala Badan Pengusahaan
Kawasan Perdagangan Bebas
dan Pelabuhan Bebas Batam

7. 217.215010186.043 tanggal 04 Mei
2017

Kepala Badan Pengusahaan
Kawasan Perdagangan Bebas
dan Pelabuhan Bebas Batam

8. 217.215010186.048 tanggal 04 Mei
2017

Kepala Badan Pengusahaan
Kawasan Perdagangan Bebas
dan Pelabuhan Bebas Batam

9. 217.215010186.049 tanggal 04 Mei
2017

Kepala Badan Pengusahaan
Kawasan Perdagangan Bebas
dan Pelabuhan Bebas Batam

10. 217.215010186.051 tanggal 04 Mei
2017

Kepala Badan Pengusahaan
Kawasan Perdagangan Bebas
dan Pelabuhan Bebas Batam

11. 217.215010186.039 tanggal 04 Mei
2017

Kepala Badan Pengusahaan
Kawasan Perdagangan Bebas
dan Pelabuhan Bebas Batam

12. 217.215010186.040 tanggal 04 Mei
2017

Kepala Badan Pengusahaan
Kawasan Perdagangan Bebas
dan Pelabuhan Bebas Batam

13. 217.215010186.020 tanggal 04 Mei
2017

Kepala Badan Pengusahaan
Kawasan Perdagangan Bebas
dan Pelabuhan Bebas Batam

14. 217.215010186.021 tanggal 04 Mei
2017

Kepala Badan Pengusahaan
Kawasan Perdagangan Bebas
dan Pelabuhan Bebas Batam

15. 217.215010186.022 tanggal 04 Mei
2017

Kepala Badan Pengusahaan
Kawasan Perdagangan Bebas
dan Pelabuhan Bebas Batam

16. 217.215010186.005 tanggal 04 Mei
2017

Kepala Badan Pengusahaan
Kawasan Perdagangan Bebas
dan Pelabuhan Bebas Batam

17. 217.215010186.010 tanggal 04 Mei
2017

Kepala Badan Pengusahaan
Kawasan Perdagangan Bebas
dan Pelabuhan Bebas Batam

18. 217.215010186.011 tanggal 04 Mei
2017

Kepala Badan Pengusahaan
Kawasan Perdagangan Bebas
dan Pelabuhan Bebas Batam
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No. 1zin Nomor Perizinan Instansi yang Menerbitkan Masa Berlaku Perizinan
19. 217.215010186.012 tanggal 04 Mei Kepala Badan Pengusahaan -
2017 Kawasan Perdagangan Bebas
dan Pelabuhan Bebas Batam
20. 217.215010186.013 tanggal 04 Mei Kepala Badan Pengusahaan -
2017 Kawasan Perdagangan Bebas
dan Pelabuhan Bebas Batam
21. 217.215010186.014 tanggal 04 Mei Kepala Badan Pengusahaan -
2017 Kawasan Perdagangan Bebas
dan Pelabuhan Bebas Batam
22.217.215010186.015 tanggal 04 Mei Kepala Badan Pengusahaan -
2017 Kawasan Perdagangan Bebas
dan Pelabuhan Bebas Batam
23. 215010186 tanggal 04 Mei 2015 Kepala Badan Pengusahaan -
Kawasan Perdagangan Bebas
dan Pelabuhan Bebas Batam
24. 215010186 tanggal 04 Mei 2015 Kepala Badan Pengusahaan -
Kawasan Perdagangan Bebas
dan Pelabuhan Bebas Batam
c. Izin Mendirikan  Keputusan  Walikota Batam  No. Walikota Batam Keputusan ini  mulai
Bangunan (IMB)  KPTS245/IMB/BPMPTSP-BTM/V/2016 berlaku sejak tanggal
tentang Izin  Mendirikan  Bangunan diterbitkan
Gedung tanggal 13 Mei 2016
d. Rekomendasi Rekomendasi Persetujuan UKL-UPL No. Dinas Lingkungan Hidup Rekomendasi ini berlaku
Persetujuan 150/BAPEDAL/REKOM/UKL-UPL/1X/2015 selama Perseroan masih
UKL-UPL tanggal 17 September 2015 menjalankan  kegiatan
usahanya
e. Izin Lingkungan Keputusan  Walikota Batam  No. Walikota Batam Keputusan ini berlaku
160/1L/BPMPTSP-BTM/I1X/2015 selama Perseroan masih
menjalankan  kegiatan
usahanya
f. Sertifikat  Laik  Sertifikat Laik Fungsi Bangunan Gedung Pemerintah Republik  Berlaku selama 20 (dua
Fungsi No. SK-SLF-217103-14022022-001 Indonesia atas nama Walikota  puluh)  tahun  sejak
Batam, Kepala Dinas Cipta diterbitkan.
Karya dan Tata Ruang
4.  Perizinan terkait tanah dan bangunan yang berlokasi di Kelurahan Tanjung Buntung, Kecamatan Bengkong, Kota Batam,
Provinsi Kepulauan Riau di atas tanah HGB (Induk) No. 5999 seluas 4.669 m2 (empat ribu enam ratus enam puluh sembilan
meter persegi) (Proyek Green Canyon)
a. Hak Keputusan Kepala Badan Pengusahaan Kepala Badan Pengusahaan Keputusan ini berlaku
Pengelolaan Kawasan Perdagangan Bebas dan Kawasan Perdagangan Bebas sejak tanggal ditetapkan.
(HPL) Pelabuhan Bebas Batam No. dan Pelabuhan Bebas Batam
4552/A3/L/5/2020 tentang Pengalokasian
dan Penggunaan Tanah Atas Bagian-
Bagian Tertentu Daripada Tanah Hak
Pengelolaan Badan Pengusahaan
Kawasan Perdagangan Bebas dan
Pelabuhan Bebas Batam tanggal 6 Mei
2020.
b. Penetapan 218.215.86031014.001.G1 tanggal 4 Juni  Kepala Badan Pengusahaan -
Lokasi 2018 Kawasan Perdagangan Bebas
dan Pelabuhan Bebas Batam
c. 1zin Prinsip No. B-20052/KA-A1/8/2013 tanggal 22 Kepala Badan Pengusahaan -
Agustus 2013 Kawasan Perdagangan Bebas
dan Pelabuhan Bebas Batam
d. I1zin Mendirikan  No. KPTS040/IMB/BPMPTSP-  Walikota Batam Keputusan ini berlaku
Bangunan (IMB)  BTM/III/2021 tanggal 22 Agustus 2013 selama Perseroan masih
menjalankan  kegiatan
usahanya
e. SPPL No. Register  648/DLH/SPPL/XI/2020 Kepala Dinas Lingkungan SPPL ini berlaku sejak
tanggal 11 November 2020 Hidup Kota Batam tanggal ditetapkan
sampai dengan
berakhirnya usaha

dan/atau kegiatan atau
mengalami  perubahan
lokasi, design, proses,
bahan baku dan/atau
bahan penolong
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No. 1zin Nomor Perizinan Instansi yang Menerbitkan Masa Berlaku Perizinan
f. Sertifikat  Laik  Sertifikat Laik Fungsi Bangunan Gedung Pemerintah Republik  Berlaku selama 20 (dua
Fungsi No. SK-SLF-217109-22022022-001 Indonesia atas nama Walikota  puluh)  tahun  sejak
Batam, Kepala Dinas Cipta diterbitkan.
Karya dan Tata Ruang

5.  Perizinan terkait tanah dan bangunan yang berlokasi di Kelurahan Tanjung Buntung, Kecamatan Bengkong, Kota Batam,
Provinsi Kepulauan Riau seluas 1.603 m? (seribu enam ratus tiga meter persegi)

a. Hak Keputusan Kepala Badan Pengusahaan Kepala Badan Pengusahaan Keputusan ini berlaku
Pengelolaan Kawasan Perdagangan Bebas dan Kawasan Perdagangan Bebas sejak tanggal ditetapkan.
(HPL) Pelabuhan Bebas Batam No. dan Pelabuhan Bebas Batam
12089/A3.5/L/11/2021 tentang

Pengalokasian dan Penggunaan Tanah
Atas Bagian-Bagian Tertentu Daripada
Tanah Hak Pengelolaan Badan
Pengusahaan  Kawasan Perdagangan
Bebas dan Pelabuhan Bebas Batam
tanggal 04 November 2021.

b. Penetapan 220030957 tanggal 24 September 2020 Kepala Badan Pengusahaan -
Lokasi Kawasan Perdagangan Bebas
dan Pelabuhan Bebas Batam
c. Izin Mendirikan  Keputusan  Walikota Batam  No. Walikota Batam Keputusan ini  mulai
Bangunan (IMB)  KPTS.040/IMB/DPMPTSP-BTM/I11/2021 berlaku sejak tanggal
tentang Izin  Mendirikan Bangunan diterbitkan
Gedung tanggal 17 Maret 2021.
d. Surat Surat Pernyataan Kesanggupan  Perseroan -
Pernyataan Pengelolaan dan Pemantauan Lingkungan
Kesanggupan Hidup No. Register
Pengelolaan 648/DLH/SPPL/XI/2020 tanggal 11
dan November 2020
Pemantauan
Lingkungan

Hidup (SPPL)

Catatan:

Perseroan telah mengajukan permohonan SLF untuk IMB KPTS040/2021, IMB 161/1991 dan IMB KPTS040/2021 melalui Sistem Informasi
Manajemen Bangunan Gedung (SIMBG) dan saat ini sedang menunggu penyelesaian proses registrasi pendaftaran SLF untuk nomor
registrasi SLF-217103-03012022-02, SLF-217103-03012022-03, SLF-217109-03012022-02, dan SLF-217109-03012022-03.

Adapun permohonan pendaftaran SLF dengan nomor registrasi SLF-217103-03012022-02, SLF-217103-03012022-03, SLF-217109-
03012022-02, dan SLF-217109-03012022-03 masih dalam proses verifikasi kelengkapan dokumen persyaratan.

6. PERJANJIAN-PERJANJIAN PENTING
a) Perjanjian-Perjanjian Penting dengan pihak Ketiga
l. Perjanjian Kredit

1. Akta Perjanjian Kredit Sindikasi No. 10 tanggal 05 Juli 2017 yang dibuat dihadapan Soehendro
Gautama, S.H., M.Hum, Notaris Kota Batam, wilayah jabatan Provinsi Kepulauan Riau, yang telah
beberapa kali diubah dengan perubahan terakhir kali melalui Akta Perubahan Perjanjian Kredit
Sindikasi (Addendum XIlI) No. 39 tanggal 21 Juni 2021 yang dibuat dihadapan Soehendro Gautama,
S.H., M.Hum, Notaris Kota Batam, wilayah jabatan Provinsi Kepulauan Riau dan Surat Perubahan
(Addendum) No. 2022/1/003/SPK/LEG/BANK-SINDIKASI tanggal 03 Januari 2022 (“Akta PK
Sindikasi No. 10/2017").

Para Pihak : 1. Perseroan sebagai Debitur;
2. a. PT Bank Perkreditan Rakyat Dana Nusantara (“BPR Dana
Nusantara”) sebagai Arranger Bank dan Lead Bank;

b. PT Bank Perkreditan Rakyat Danamas Simpan Pinjam (“BPR
Danamas”) sebagai Member Bank; dan
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Fasilitas dan Jumlah
Pinjaman

Nilai Outstanding

Tujuan

Jangka Waktu

Bunga, Provisi, dan
Biaya

Pembatasan

c. PT Bank Perkreditan Rakyat Kepri Batam (“BPR Kepri Batam”)
sebagai Member Bank;
(BPR Dana Nusantara, BPR Danamas, dan BPR Kepri Batam selanjutnya
secara bersama-sama disebut sebagai “Bank Sindikasi”).

Pinjaman Langsung (PL) yang dapat diulang sampai jumlah pinjaman
sebesar Rp12.925.000.000 (dua belas miliar sembilan ratus dua puluh
lima juta Rupiah).

Rp12.600.000.000 (dua belas miliar enam ratus juta Rupiah) per 31
Desember 2021

Kredit Modal Kerja (KMK).

Terhitung sejak tanggal 03 Juli 2021 dan akan berakhir pada tanggal
03 Juli 2022.

Bunga
- Terhitung mulai hari penyerahan sesuatu jumlah pinjaman sampai

hari pembayaran lunas, maka Perseroan menyetujui akan
membayar bunga sebesar 14,25% (empat belas koma dua puluh
lima persen) efektif per tahun.

- Selanjutnya suku bunga tersebut dapat diubah untuk disesuaikan
dengan kondisi pasar uang (subject to review) oleh Bank Sindikasi
dengan menyampaikan pemberitahuan secara tertulis kepada
Perseroan dan keputusan Bank Sindikasi mengenai suku bunga
tersebut berlaku dan mengikat secara sah terhadap Perseroan.

- Bunga tersebut dihitung secara harian dari hari ke hari (termasuk
hari libur) berdasarkan hari yang telah lewat, atas dasar pembagi
tetap jumlah hari dalam 1 (satu) tahun adalah 360 (tiga ratus enam
puluh) hari.

- Bunga tersebut wajib dibayar lunas oleh Perseroan kepada Bank
Sindikasi pada setiap tanggal 5 dari tiap-tiap bulan dan untuk
pertama kalinya bunga tersebut dibayar pada tanggal 5 Juli 2021.

Provisi

Provisi kredit sebesar 0,20% (nol koma dua puluh persen) flat dari
pagu pinjaman atau sebesar Rp25.850.000 (dua puluh lima juta
delapan ratus lima puluh Rupiah).

Biaya
- Biaya Administrasi Kredit;

- Biaya Pengikatan Notaris;

- Biaya Pemantauan Kredit;

- Biaya Taksasi; dan

- Biaya Penyimpanan Dokumen Jaminan.

1. Perseroan tidak diperkenankan menjaminkan harta kekayaannya
kepada pihak lain kecuali telah mendapat persetujuan dari Bank
Sindikasi.

2. Perseroan tidak diperkenankan mengadakan transaksi dengan
seseorang atau sesuatu pihak termasuk tetapi tidak terbatas pada
perusahaan afiliasinya dengan cara-cara yang berada di luar
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Hal-Hal yang Wajib
Dilakukan Perseroan

praktek-praktek dan kebiasaan dagang yang ada dan melakukan
pembelian lebih mahal dari dan melakukan penjualan lebih
murah dari harga pasar.

3. Perseroan tidak diperkenankan mendapatkan pinjaman baru,
baik investasi maupun modal kerja dari pihak lain diluar Bank
Sindikasi kecuali bila pinjaman tersebut diperoleh dalam rangka
transaksi dagang yang lazim.

4. Menjual, mengalihkan, memindahtangankan, menghibahkan,
mengagunkan/menjaminkan kembali objek jaminan atas fasilitas
kredit dimaksud, termasuk akan tetapi tidak terbatas pada
perbuatan menyewakan, menggadaikan, meminjamkan objek
jaminan dimaksud kepada siapapun dan/atau kepada pihak
manapun, tanpa persetujuan tertulis dari Bank Sindikasi.

5. Melakukan over kredit dan/atau mengalihkan hak dan kewajiban
debitur kepada siapapun dan/atau kepada pihak manapun, tanpa
persetujuan tertulis dari Bank Sindikasi.

6. Menitipkan setoran pembayaran cicilan/angsuran, bunga, denda
atau biaya-biaya lainnya kepada karyawan Bank Sindikasi atas
fasilitas kredit tersebut maupun fasilitas kredit yang sedang
berjalan.

7. Melakukan perubahan atas susunan pemegang saham, susunan
direksi dan/atau komisaris perusahaan tanpa persetujuan tertulis
dari Bank Sindikasi.

Perseroan berjanji dan menyetujui bahwa selama pinjaman yang
diberikan oleh Bank Sindikasi hingga pembayaran lunas dari semua
jumlah pinjaman dan jumlah-jumlah lainnya yang terutang
berdasarkan perjanjian ini, Perseroan kecuali bilamana Bank Sindikasi
melepaskan ketentuan ini secara tertulis untuk:

1. Segera memberitahukan kepada Bank Sindikasi tentang:

a. Semua perkara perdata yang timbul antara Perseroan
dengan pihak lain;

b. Semua perkara perdata yang timbul antara Perseroan dan
instansi pemerintah;

c. Suatu kejadian kelalaian atau suatu kejadian yang dengan
lewatnya waktu atau pemberitahuan atau kedua-duanya
akan menjadi kelalaian atau;

d. Adanya suatu kerusakan atau kerugian atas kekayaan
Perseroan serta kejadian-kejadian lain yang diduga dapat
mempengaruhi jalannya usaha Perseroan.

2. Atas permintaan Bank Sindikasi melakukan tindakan-tindakan
yang dianggap perlu oleh Bank Sindikasi dalam hubungannya
dengan barang jaminan.

3. Membayar semua kewajiban pajak pada saat kewajiban tersebut
harus dibayar.

4. Selalu mentaati semua undang-undang, peraturan-peraturan,
petunjuk-petunjuk dari pihak yang berwenang yang berlaku
terhadap Perseroan.

5. Mengizinkan setiap saat seorang atau lebih petugas pejabat Bank
Sindikasi atau badan yang ditunjuk oleh Bank Sindikasi untuk

64




Kejadian
Wanprestasi

memasuki gedung atau tempat yang digunakan oleh Perseroan
guna memeriksa jalannya usaha-usaha Perseroan.

Mengizinkan setiap saat seorang atau lebih petugas pejabat Bank
Sindikasi atau badan yang ditunjuk oleh Bank Sindikasi untuk
memasuki gedung atau tempat dimana barang jaminan berada
serta mengambil tindakan yang perlu terhadap barang jaminan.
Membebaskan Bank Sindikasi dari segala tuduhan atau prasangka
negatif apabila barang jaminan disita tanpa persetujuan dari
Perseroan/pemberi jaminan.

Bank Sindikasi berhak untuk menuntut/menagih pembayaran kembali
semua pinjaman yang terhutang oleh Perseroan kepada Bank Sindikasi
berdasarkan perjanjian ini dengan seketika dan sekaligus lunas tanpa
somasi atau surat-surat pemberitahuan lainnya, sehingga suatu
peringatan dengan surat juru sita atau surat lainnya tidak diperlukan
lagi, bilamana terjadi atau timbul salah satu hal atau peristiwa
tersebut di bawah ini:

1.

Bilamana antara Bank Sindikasi dan Perseroan tidak tercapai
persesuaian mengenai besarnya bunga yang harus dibayar oleh
Perseroan atas jumlah pinjaman yang terutang oleh Perseroan
kepada Bank Sindikasi berdasarkan perjanjian ini.

Bilamana angsuran utang pokok, bunga, biaya atau lain-lain
jumlah yang terutang berdasarkan perjanjian ini, tidak dibayar
pada waktu dan dengan cara sebagaimana ditentukan dalam
perjanjian ini, dalam hal mana lewatnya waktu itu saja sudah
merupakan bukti yang cukup sah bahwa Perseroan telah
melalaikan kewajibannya.

Bilamana menurut Bank Sindikasi, Perseroan lalai memenuhi atau
tidak memenuhi syarat-syarat lain dalam perjanjian ini (dan/atau
sesuatu penambahan, penggantian, pembaharuan dan
perubahannya) dan/atau terjadi pelanggaran terhadap atau
kealpaan menurut syarat-syarat yang tertera dalam perjanijan-
perjanjian jaminan yang dibuat berkenaan dengan perjanjian ini.
Jika sesuatu pernyataan, surat keterangan atau dokumen yang
diberikan dalam perjanjian ini (dan/atau penambahan,
penggantian, pembaharuan dan perubahannya) ataupun dalam
pemberian jaminan oleh Perseroan dan/atau pemberi jaminan
yang berkaitan dengan perjanjian ini ternyata tidak benar atau
tidak sesuai dengan kenyataan sebenarnya dalam atau mengenai
hal-hal yang oleh Bank Sindikasi dianggap penting.

Apabila semata-mata menurut pertimbangan Bank Sindikasi
keadaan keuangan Perseroan, bonafiditasnya dan solvabilitasnya
mundur sedemikian rupa sehingga Perseroan tidak dapat
membayar utangnya lagi.

Bilamana Perseroan mengajukan permohonan untuk dinyatakan
dalam keadaan pailit atau penundaan pembayaran utang-utang
(surseance van betaling) kepada instansi yang berwenang atau
tidak membayar utangnya kepada pihak ketiga yang telah dapat
ditagih (jatuh waktu), atau karena sebab apapun tidak berhak
berhak lagi mengurus dan menguasai kekayaannya atau
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

dinyatakan pailit atau suatu permohonan ataupun tuntutan
untuk kepailitan telah diajukan terhadap Perseroan oleh pihak
ketiga kepada instansi yang berwenang.

Jika kekayaan Perseroan seluruhnya atau sebagian disita oleh
instansi yang berwenang.

Bilamana terhadap barang-barang jaminan yang dijaminkan
terhadap pinjaman yang dilakukan berdasarkan perjanjian ini
(termasuk setiap penambahan, penggantian, pembaruan dan
perubahannya) dilakukan penyitaan oleh instansi yang
berwenang, baik untuk sebagian maupun seluruhnya.

Apabila  Perseroan lalai untuk mengasuransikan atau
memperpanjang asuransi barang jaminan sesuai dengan syarat-
syarat dan kondisi-kondisi yang disebut dalam perjanjian ini.
Apabila terjadi kerusakan atau kehancuran, baik sebagian
maupun seluruhnya terhadap barang jaminan yang diberikan
sebagai jaminan untuk menanggung pinjaman Perseroan.
Apabila Perseroan telah lalai atau melanggar sesuatu ketentuan
dalam sesuatu perjanjian lain yang mengenai atau berhubungan
dengan pinjaman uang atau pemberian kredit dimana Perseroan
adalah sebagai pihak yang meminjam atau
menanggung/menjamin (borg) dan bilamana kelalaian maupun
pelanggaran tersebut mengakibatkan atau memberikan hak
kepada pihak yang lain dalam perjanjian tersebut untuk
menyatakan bahwa utang atau kredit yang diberikan dalam
perjanjian yang dimaksud menjadi harus dibayar atau dibayar
kembali dengan seketika dan sekaligus lunas sebelum tanggal
jatuh tempo pembayaran yang telah ditentukan.

Suatu kejadian timbul dalam keadaan politik atau keadaan
ekonomi di Indonesia atau dipasaran uang yang menurut
pendapat Bank Sindikasi tidak memungkinkan Bank Sindikasi
untuk mempertahankan fasilitas kredit tersebut didalam
perjanjian ini.

Perseroan menolak pembebanan biaya-biaya yang ditetapkan
oleh Bank Sindikasi berkenaan dengan perubahan situasi
ekonomi, moneter maupun karena timbulnya kenaikan biaya
Bank Sindikasi atau karena hal-hal lain yang ditetapkan oleh Bank
Sindikasi.

Bilamana Perseroan dan/atau pemberi jaminan pailit, likuidasi
dan lain-lain.

Jika Perseroan atau pengurus atau pemegang saham Perseroan
ditahan oleh pihak yang berwajib dengan status sebagai
tersangka pelaku tindak pidana.

Jika Perseroan atau pengurus atau pemegang saham Perseroan
melarikan diri atau tidak diketahui keberadaannya sesuai dengan
alamat terakhir Perseroan dalam perjanjian atau Perseroan tidak
dapat dihubungi untuk waktu 14 (empat belas) hari kalender.
Bilamana terjadi ketidaksesuaian antara dokumen kendaraan,
seperti nomor rangka dan/atau nomor mesin dengan fisik yang
tertera pada kendaraan, maka kondisi itu sepenuhnya menjadi
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tanggung jawab Perseroan dan bukan menjadi tanggung jawab
Bank Sindikasi.

Pengakhiran Do

Hukum Yang Berlaku : Hukum Indonesia.

Penyelesaian : Pengadilan Negeri Kota Batam, dan/atau Lembaga Alternatif Sengketa
Sengketa Perbankan Indonesia Otoritas Jasa Keuangan (LAPSI-OJK).

Jaminan:

a. Pemberian Penanggungan (borgtocht) pribadi dari Liu Yut Men berdasarkan Akta No. 13
tanggal 5 Juli 2017, Akta No. 88 tanggal 1 Februari 2019, Akta No. 62 tanggal 8 April 2020
dan Akta No. 19 tanggal 7 April 2021 yang dibuat dihadapan Soehendro Gautama, S.H., Mum;
dan

b. Pemberian Hak Tanggungan atas:
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No.

SHGB

Pemilik

Peringka
t

APHT/SHT

14405 [Tembesi

GIA

Idanll

APHT Peringkat | No. 0376/2017
tanggal 4 Agustus 2017 dan APHT
Peringkat Il No. 0180/2019 tanggal 27
Februari 2019 yang seluruhnya dibuat
dihadapan Soehendro Gautama, S.H.,
M.Hum, PPAT di Kota Batam

14407 | Tembesi

GIA

Idanll

APHT Peringkat | No. 0376/2017
tanggal 4 Agustus 2017 dan APHT
Peringkat Il No. 0182/2019 tanggal 27
Februari 2019 yang seluruhnya d